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dalarn bentuk apa pun tanpa izin lertulis dari penerbi1., 
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Upaya pelestarian sastra daerah perla dilakukan karena di 
dalam sastra daerah t~rkandung warisan budaya nenek 
moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan , 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan ' antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusi3 yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra l'ndonesia dan Daerah-lakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada 
sastra daerah. Cerita yang dapat rnembangkitkan kreatjvitas 
atau yang mengandung nilai--nilai J uhur lenlang semangat 
tll 
kepahlawanan peflu dibaca dan diketahui secara meluas oleb 
anak-anak agar mereka dapa\ menjadikarmya sebagai sesuatu 
yang perlu diteladani . 
Buku Siti Ningrum ini bersumber pada terbitan Bagian 
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1995/1996 
-' 
dengan judul Wawacan Siti Ningrum yang disusun kembali dalam 
bahasa Indonesia oleh Emon Suryaatmana. Kepada Ora. Atika 
Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek), Drs. Muhammad Jaruki 
(Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian 
Proyek), serta Sujatmo, Sunarto Rudy, Budiyono, Sarnata, dan 
NlITlad Lesteluhu (Staf Bagian Proyek), saya ucapkan terima 
kasih atas usaha dan jefih payah mereka dalam menyiapkan 
naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan juga kepada 
Drs. Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka sebagej penyunting dan 
Sdr. H. Waslan Sanjaya sehagai i1ustrator buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan . 
sebaik-baiknya oleh para pembaca. 
Jakarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
lagi, akan kami hahisi nyawamu." [tulah isi sural dari Raja Muda 
Jaya Suryaningrat Kusllmah . Raja Jenggala yang rnembaca surat 
itu hanya bisa mar'ah. Namun, dia tidak sanggup melawan ahli 
waris negeri Banurungsit itu . 
Han berganti, bulan berubah, dan tahun berlalu. Banurungsil 
kembali membangun negeri yang cinta damai dan cinta 
persaudaraan. Bahkan, musuh pun diampuni, seperti musuh­
musuh bebuyutan Ningrat dan Ningrum dahulu, semua 
dibebaskan. ltulah SUfi teladan yang setiap sa at memancar dari 
negeri Banurungsit, negeri yang indah, nyaman, dan tenterarn. 
Setiap pagi matahari menyinarinya dengan sinar kebahagiaan 
dan harapan barll. Bagaimana kisah hidup keluarga Ningrat 
selanjutnya? Bahagiakah? Jawabnya: Ketuklab pintu-Nya, ma1<:a 
pintu kebahagiaan akan dibukakan. 
Wallahualam min zalikh .... 
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Singkat cerita, n uhrendah suasana di kerajaan Erom. Mereka 
merayakan kernenangan, Juga mereka merencanakan ziarah ke 
-makam orang tna Ningrat dan Ningrum di Banurungsit. Dalam 
perjalanan melalui laut, mereka sernpat dihadang perompak laut. 
Namun, Ningrat, Ningrum, dan lambawati membuat kapal-kapal 
perompak ito karam. OJ antaranya ada yang mati tenggelam, 
tertembak, dan lari. 
Di Banurungsit pun temyata mereka belum aman. Prajurit 
tahu bahwa Raja Ouryan dibawa Jambawati ke Erum. Patih dan 
raja-raja keeil mengetahui keluarga Ningrat sedang pulang ke 
kampung halaman. Terutama, yang paling marah adalah Raja 
Jenggala. Dia merasa iri kepada Ningrat. 
Suatu malam, ketika semua sudah tidur, Raja Jeng;gala 
datang. Lalu dia mengeluarkan mantra sirep. Semua menjadi 
tertidur tanpa sadar, kecuali Ratnaningrum. Rupanya Jenggala 
ingin mencuri Jambawati. Namun, Ratnaningrum melihatnya. 
"Hai, peneuri. Berhenti atau kupanahl" bentak Ningrum 
sambil menyiapkan panah warisan nagari. 
Raja Jenggala tetap lari sambi I membopong Jambawati . 
Ningrum m~ngejarnya, lalu merampasnya sambil menendang 
Jenggala. Tendangan yang sangat kuat membuat Jenggala 
tersuruk dan tei'leinpar seratus meter lebih. Jenggala lari di 
kegelapan malam dan tidak tertangkap lagi. 
Esok harinya, gempar istana Banurungsit. Raja Anom 
Ningrat membuat balasan kepada Raja Jenggala, si binatang 
campela itu. Sural dikirimkan untuk menyatakan tantangan 
perang. lsi terakhir surat itu bertuliskan "Hei, Raja Durselan, 
J anggala binatang, si tukang dengki , cobalah rnengganggu 
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lamhawati datang ke negeri Erum bersama seorang prujurit yang memanggul 

Raja Duryan. Di iSIanu banyak orang yang menvaksikan, 

termasuk pemhesar~pembesar kerajuun. 
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rnernenggalku. Sunggub peng~CL11 Nlngrat iw u:bib balk 
rnen jadi i ~ triku saja. Engkau akan :..t:'nang, k8ya, dan :o.eJalu 
berpesta pora. Marilah tkul aku,' buj uk Duryan 
"Aku kemari bukan un tuk mencari Je l.aki," Jam bawati 
rnembentak sambi] menyerang. 
Ditendangnya rneja. Seketika itu juga berantakanlah gelas 
dan rninuman. Sebagian meIlgenai Raden Patih. sebagian lain 
mernbasahi muka Duryan. Tak alang kepaJang perkelahian seru 
terjadi . Piring rnelayang. Kursi meja berbalikan. Masing-masing 
rnenyelamatkan diri karen a takut meliho.t arnarah Jarnbawati yang 
membara. Patih tidak tahan. 1alu lari . Raja Sornbala sudah luka 
parah keno. pedang,jatuh lunglai. Akhimya, Jambawati menyuruh 
seorang prajurit membawa Sombala ke negeri Erum. 
Di negeri Erum semua kerahat keraj aan , Prabu Sepuh 
Mangkurat, Suryaningrat, Ratnaningrum dan Putri Ratnawulan 
berkumpul dan bercengkerama. Mereka berkum-pul sambil 
berharap agar Ratu Jambawati berhasil rnenang rnelawan Raja 
Duryan. Putri Ratnawulan sudah melahirkan anal\. Umumya baru 
empat bulan. Suryakanta Kusumah namanya. Dia dimanja dan 
dininabobokkan dengan lagu dang-danggenis. 
Pada saat bersenda gurau itu , lambawati datang. Seorang 
prajurit memanggul Raja Duryan Duryana. Semua kaget, tetapi 
akhirnya semua gembira. Jambawati berhasil mengalah"kan si 
raja dengki. 
1. NEGERI BANURUNGSIT 
Tersebutlah kisah sebuah negeri yang sangat besar dan lndah. 
Negeri Banunmgsit namanya. Rakyatnya hidup rukun dan yang 
saling menolong . Tidak ada yang kekurangan makan. atau 
kekurangan tempat tinggal. Rajanya seorang yang gagah perkasa. 
Raja Suryanagara namanya. Dia mempunyai seorang anak lab-· 
laki. Wajahnya tampan. Perilakunya baik dan jujur. Umurnya 
hampir 14 tahun. Suryaningrat namanya. 
Patih negeri adalah Salyanagara, adik kandung Sri Raja. 
Senapatinya seorang yang mahir berperang, perkasa, badannya 
tinggi besar, tetapi bersifat buruk. Raja Duryan namanya. Patih 
mempunyai seorang putri bernama Ratnaningrum Kusurnah. 
Putri itu sangat cantik, jalannya lemah gemulai, baik budi , jujur, 
dan pintar. Umurnya hampir 14 tahun . 
Hari itu menjelang sore. Angin bertiup lembut menyapu 
seluruh kerajaan . Sang raja sedang duduk di singgasana. Patih 
Salya duduk herdampingan dengan Duryan ffieoghadap 
Paduka. Sang raja he.Tkata, " Hai, Patih Salyanagara, 
bagaimana jika kita jodohkan Putri Ningrum dengan Raden 
Ningrat. Lalu kita buat pesta meri ah. Juga kita bum syukuran 
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karena aku akan rnenyerahkan pemerintahan kepada Den 
Ningral. Aku sudah tua, slJdah cukup memimpin negeri ." 
"SelUju sekali, Raja," kata Patih sambil menyembah. 
"Perintah yang buruk pun hamba lakukan. Apalagi ini berita 
sangat baik, hamba pasti tetap mengabdi," tambahnya. 
Raja Duryan menimpali , "Hamba pun demikian, akan 
mengabdi kepada Gusti," katanya. 
"Kalau demikian, eepatlah siapkan segalanya," kata Raja. 
Patih dan senapati menyembah, lalu beranjak menyiapkan 
pesta pemikahan Putra Raja. 
Disiapkanlah sebuah perhelatan besar. Seluruh kerabat 
diundang. Tidak lupa raja-raja negeri tetangga juga diundang. 
Raden Suryaningrat berpakaian kebesaran kerajaan lengkap 
dengan mahkotanya. Nyi Putri Ratnaningrum didandani sehingga 
terlihat lebih eantik dari biasanya. Kemudian, keduanya 
menghadap raja sepuh yang diiringi dayang-dayang. Mereka 
dinikahkan. Mas kawinnya berupa uang emas dan segantang 
berlian. 
Di tengah-tengah keramaian pesta, semua undangan, tua 
muda, besar keeil, kaya miskin, kaum papa dan yatim piatu 
bersuka ria . Semuanya dijamu oleh raja yang tidak membeda­
bedakan rakyatnya. Gemuruh suara genderang bertalu-talu. 
Liuk gemulai tari-tarian para gadis ikut memeriahkan suasana. 
Hiruk pikuk, sorak-sorai penonton mengantarkan pengantin 
dengan restu dan doa, Tibalah saalnya raja memberikan 
pengumuman. 
"Wahai, para patih, senapati, dan seluruh rakyatku," raja 
mulai berkata. 
9. KEMBALI KE KAMPUNG HALAMAN 
Oi negeri Banurungsit, Raja Duryan Sombala sedang 
mengadakan pesta mabuk-mabukan. Hari itu mereka berhasil 
banyak merampas harta benda dari negeri kecil. Gemuruh suara 
sorak sorai. Genderang dan tari-tarian gemerincing dan 
berlenggokan. Ouryan duduk sambil menenggak rninuman keras . 
Oirasakannya dialah yang paling perkasa di duma ini. 
Ratu lambawati sudah melayang-layang di luar temp at pesta. 
Setelah menjejak di pintu dengan keras , braak ... . Pintu terbuka. 
Lalu Sang Ratu berkaeak pinggang. 
"Wah, Putri lambawati sayang, tepat sekali engkau datang," 
kata Ouryan. 
"Sudah lama sungguh kami menanti, sekarang im waktunya 
Putri eantik," tambah Raden Patih. 
"Oiam, aku tak perlu rayuan kalian. Aku diutus oleh Raden 
Anom Suryaningrat dan Putri Ratnaningrum Kusumah untuk 
memenggal kepalamu," kata lambawatL 
"Ha, benarkah itu, sayang? Bukankah Ningrat, si miskin itu 
telah mati dan Ningrum menghilang. Mereka memang tak pantas 
di negeri ini ." 
"Sekarang seorang perempuan diutus oleh Ni.ograt untuk 
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"Sekarang marilah kj ta ke negeri Erum. Engkau harus 
bertobat dan berbaik had kepada seliap orang," kata Ningrum. 
" Saya akan mengabdi, Tuan Putri. Tetapi , penuhilah 
permintaanku. Aku ingin memenggal kepala Raden Sombala, 
yang menjadi kepercayaan Raja Duryan di Banunmgsit." 
Tiba-tiba Ningrum ingat pada negeri asalnya. "Baiklah, aku 
pun dapat membantu karena negeri itu dirampas secara kejam 
dari kami," kata Ningrum. 
"Perbuatan Duryan dulu sangat bengis. Kita harns membuat 
perhitungan kepadanya," tambah Ningrum. 
Tiba l iba s uasana m enj ad i senyap , semua diam 
mendengarkan fatwa raja. 
"Saksikanlah, mulai sekarang saya akan menye 
ini kepada pewaris tahta, Suryaningrat. Dialab yang 
menggantikan saya sebagai raja." 
Raja pun memakaikan mahkota kerajaan di kepala Raja 
Suryaningrat. Semua hadirin tiba .. tiba riuh dan bertepuk 
tangan. 
"Selanjutnya," kata raja, "Terimalah putra Raja Duryan 
menjadi patih dengan gelar Patih Sombali. Selain itu, Raja 
Duryan akan tetap menjadi senapati." 
Selesailah pengumuman raja. Meriam menggelegar 20 kali 
sebagai pertanda raja muda naik tahta. Bunga api memancar 
berwarna···warni. Pesta bedangsung tiga hari tiga malam. 
Tiga bulan kemudian, Prabu Sepuh Suryanagara wafat. 
Selang beberapa waktu, Patih Sepuh Salyanagara juga 
menyusuldipanggil Sang Pencipta. Tinggallah Prabu Anom 
Suryaningrat dan permaisurinya, Putri Ratnaningrum, 
memimpin negara. 
Keadaan ini membuka kesempatan bagi Senapati Duryan 
untuk berbuat sesuka hati . Selama ini dia ingin menjadi raja di 
seluruh Negeri BanurungsiL Kesempatan yang ada pun tidak 
disia-siakannya. Kin i d ialah yang paling tua dan paling­
berpengalaman sebagai pejabat negeri. Dengan siasat dan akal 
licik, dimintanya seluruh negeri, patih, senapati, dan para 
punggawa. Bahkan, Raja Muda Suryaningrat pun dimintanya 
supaya tunduk kepadanya. Suryaningrat yang masih beranjak 
dewasa tidak dapat rnenolak. Hatinya sedih. Dengan jiwa 
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kesatria, dia menyerah kepada sepuh kerajaan, Paman Raja 
Duryan. Ada lagi yang membuat hati Suryaningrat lebih sedih 
seperti teriris sembilu, Raja Duryan yang bersifat buruk dan 
dengki itu, berniat pula merampas istrinya. Padahal, seluruh 
negeri sudah tunduk kepadanya. Semua rakyat telah rnengabdi 
kepadanya, walau terpaksa. Kini Putri Ratnaningrum ingin 
pula direbutnya. Hati siapa yang tak akan terluka? ltulah kata 
hati Anom Suryaningrat. 
Suatu hari Suryaningrat menerima surat dari Raja Duryan. 
Senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, Putri 
Ratnaningrum akan dirampas. Istana kediaman Suryaningrat 
akan digempur. Tentu saja Suryaningrat tak dapat merelakan Nyai 
Ratnaningrum diambil Raja Duryan. Demikian juga Putri 
Ratnaningrum, lebih baik perang, atau mati bersama suaminya 
daripada diperistri Raja Duryan. 
Karena Suryaningrat tidak merelakan istrinya, Raja Duryan 
mempersiapkan perang untuk menghancurkan istana 
Banurungsit. Sebaliknya, para hulubalang, patih, senapati, dan 
prajurit yang setia kepada Suryaningrat juga bersiap. Mereka 
mempertaruhkan raga dan nyawa untuk membela Raja Muda 
Ningrat. Namun, karena sangat takut, prajurit dan rakyat lebih 
banyak memihak Raja Duryan. Sebaliknya, yang memihak raja 
Muda tidak terlalu banyak. Yang memihak lebih banyak sudah 
tua dan abdi dalem saja. 
Singkat cerita, lonceng perang pun berdentang. Tambur dan 
terompet ditiup nyaring. Gendang, gong, beri, gemuruh 
mengikuti langkah serdadu. Bendera perang sudah dikibarkan. 
Merah warnanya, sebagai pertanda pertempuran sampai pada 
Putri lambawati berlari di atas laut dan PUlri Ratnaningrum 
mengejamya dari belakang. 
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dibuka. Sangal tidak s opan nrang iw '" kata raja. 
"Harnba, Jambawati, datang mengharap bantuan Ayah311da," 
kata J ambawati. 
"0, Ananda, mengapa begitu lama tidak kemari?" katanya 
dengan suara melemah, begitu mengetahui lambawati yang 
datang. 
"Kitajangan berbicara banyak dahulu. Hamba sedang kalah 
perang. Seumur hidupku belum pernah kalah. Akan tetapi , kali 
ini aku hampir hancuroleh Sri Ratnaningrum Kusumah," katanya 
masih dengan suara pongah. 
"Sri Ratnaningrum!" kata raja seperti tak percaya. "Putri 
yang jujur, baik hati, dan kusuma buana itu! Ah, saya tak kuat 
menahannya. Aku memang punya satu ilmu jaya pupuh yang 
belum kuberikan kepadamu, tetapi itu tidak berarti apa-apa 
baginya. lni, ambillah jika Ananda mau," kata raja. 
llmu jaya pupuh diambil Jambawati, bersamaan dengan 
sampainya Ningrum di situ. Perkelahian tak terelakkan lagi. Kursi 
meja beterbangan. lstana yang megah itu seperti diguncang 
gempa, dahsyat sekali. Raja Madutara sudah lari terbirit-birit 
karena tahu Ratnaningrum tidak akan tertandingi. Akhirnya, 
memang lambawati pun menyerah kalah. 
"Bunuh saja aku. Aku sudah kalah. Hidup pun aku pastidi 
penjara dan pasti sengsara," kata lambawati . 
"Kamu tidak akan saya bunuh. Asal kamu tahu saja, 
kekejianmu dan kecuranganmu tidak dapat mengalahkan 
kebenaran. " 
"Lalu mau diapakan aku '!" kata lambawati sambil 
menunduk. 
Sebuah istana kerajaan. Prabu Suryanagara memnkaikan mnhkota 
ke kepala Raja Anom Suryaningrat yang disaksikan, patih, 
senapati, demang, dan rakyat. 
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titik darah penghabisan. Raja Dutyan dengan prajuritnya sudah 
tampak mulai menggempur lstana kerajaan, 
Dengan cepat seperti kilat, Suryaningrat keluar me­
ninggalkan Ratnaningrum yang sedang menangis. Serentak 
senapan dan panah menghantam tubuh Suryaningrat dengan 
tanpa ampun. Namun, Suryaningrat tidak gentar sedikit pun. 
Peluru dan anak panah dirasakannya dingin. Dia meradang, Tak 
sejengkal langkah pun dia mundur. Bahkan, Suryaningrat 
menyerang dengan panah wasiat dari ayahanda Prabu 
Suryanagara. Empat orang panglima Duryan tewas sekaligus 
dipanahnya. 
Setelah melihat kejadian itu, Raja Duryan bertambah 
beringas. Dia menyerang Suryaningrat bersama panglima 
lainnya. Enam anak panah panglima membelit tubuh 
Suryaningrat. Sang raja muda jatuh, tak berdaya. Sebagian masih 
bemafsu membalas. Sebagian lagi lari tunggang langgang karena 
Raja Muda tertangkap. 
"Panglima, penjarakan Suryaningrat danjaga ketat," perintah 
Raja Duryan sambil melirik empat orang prajuritnya. 
"Siap Raja, kami laksanakan," jawab mereka serentak. 
"Selebihnya tetap siap siaga dan berjaga-jaga," katanya 
lagi. 
"Perintah siap dilaksanakan," jawab para prajurit. 
Selanjutnya, Raja Duryan berjalan menuju pedaleman 
gedung Putri Ratnaningrum. Di peraduan emas, Sang Putri 
telentang sambil menangis sesenggukan. Tak ... tok, tak .. , 
tok, langkah Duryan yang bersepatu' perang menuju kamar 
itu. 
Dia 1ari meninggalkan negen Nusantara, menuju Pulau Salemba, 
Ratnaningrum tidak diam. Dia mengejarnya terus sampai 
lambawati menyerah. lambawati 1ari kencang di atas air laut. 
Beberapa ratus meter di belakang, Ningrum juga berlan di alas 
laut. 
Sampai di Salemba, lambawati meminta bantuan kepada 
penguasa negeri itu. Raja dan prajurit siap membantu. Namun, 
belum sempat apa-apa, Ningrum sudah sampai. Diterjangnya 
semua yang ada sehingga porak poranda. Tidak ada yang dapat 
menghalanginya. 
Begitulah, raja, tumenggung, dan prajurit negeri Salemba, 
semua bertekuk lutut. lambawati mengambillangkah seribu lagi 
ke negeri Kanjeng Prabu Makbul. Tiba di sana, raja sedang 
mengadakan pertemuan dengan para punggawa dan patih. 
Dengan tersengal-sengal, lambawati menyampaikan keluh 
kesahnya karen a kalah perang. Belum lagi selesai, Putri Ningrum 
sudah sampai di negeri itu. Tidak tanggung-tanggung dia 
mengamuk. Tidak ada kesempatan berbicara atau meminta maaf. 
Semua lari tunggang langgang. 
Ada sepuluh orang pengaman berbadan kekar yang 
mencoba mengepung Ratnaningrum. Namun, sekali sambar 
selendang turangga jati, semua terjatuh lemas bergelimpangan. 
Sayangnya, lambawati sempat lolos dan melarikan din 
menuju Negara Madutara. Dia langsung masuk ke gua 
Lengkari. Di negeri siluman itu, dengan keras dibukanya pintu 
Lengkari. Terkejut Raja Madutara yang sedang duduk di 
Srimanganti. 
"Ada apa, Kumendur? Saya dengar suara berderak pintu 
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g~iah. Akhimya~ kedua bewan j adi-jadian .itu pUlL berkclahi . 
Naga sarna sekali tidak bisa membalas, Namun. humng dapa\ 
mematuk la1u terbang ke atas sehingga lak dapat dijangkau naga. 
Akhimya, naga kalah berguling-guling disambar dan dipatuk 
sang burung. 
1ambawati berubah lagi menjadi raksasa buta ageng . 
Sergahnya bergema sampai ke balik gunung. Lalu si raksasa 
berusaha menerkam dan meminurn daging dan darah Ningrum. 
Sebaliknya, Ningrum cepat membaca sabda murta-murti 
sehingga berubah rnenjadi orang yang serba bisa. -Buta rnarah 
menerjang Pergusi. Pergusi melompat cerdik. Hup ... , hup, ke 
atas kepala Buta, laiu ditendangnya sampai terbalik. Raksasa 
Dangdang Genis itu memang mempunyai tenaga yang hebat. 
Dicabutnya pohon besar, kemudian dihempaskannya ke arah 
Pergusi. Akan tetapi, dengan lincah Pergusi rnengelak. Balik 
Pergusi menyerang. Akhirnya, raksasa butajatuh bedebam, tidak 
bangkit lagi. 
, Kembali mereka berubah menjadi putri. lambawati 
mengeluarkan panah pusaka negeri Banurungsit, si einde 
Maruta. 
"Kalau kamu sakti, terimalah anak panah ini, Ningrum!" 
"Blee... s," anak panah mengenai Ningrum, tetapi tidak 
mernpan. Bahkan, anak panah kembali melayang ke busurnya. 
Anak panah dan husurnya melekat, lalu terbang ke arah tangan 
Ningmm berkat mantera Ningrum. 
"Nah, sekarang ilmu apalagi yang akan engkau l<eluarkan, 
Jambawati? Engkau mau menyerah atau kubantai habis," kata 
Ningrurn berapi-api. lambawati tidak menyerab begitu saja. 
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"Nyai Putri , fl1engapa menangis. Jangan jngal \agi ke.pad 
Raden Suryaningral. 
Nyai Ningrum sekarang rnenjadi istri saya." kata Raja 
Duryan. 
Putri Ratnaningrum bangkit berdiri. Lalu dia berkata seolah­
olah senang terhadap Raja Duryan. 
"Ya, memang sudah menjadi takdir hamba, Kakang. Nyai 
akan bersama Kakang. 
Nyai akan ikut Kakang. Kakang baik hati dan gagah. 
Hanya saja, janganlah kita bersentuhan tangan. Janganlah kita 
tidur bersama dahulu, sampai kira..kira lima bulan. Hal itu 
akan membuat sial diri Kakang dan juga hamba," kata Putri 
Ningrum. 
Raja Duryan tertawa terbahak-bahak karena senangnya. 
Giginya yang tonggos keluar sehingga ke1ihatan makin jelek dan 
bengis. 
"Baik, baiklah Tuan Putri . Nyai yang kusayang. Kalau hanya 
itu permintaanmu, saya sabar menunggu. Pokoknya Nyai akan 
senang hidup bersamaku," katanya. 
Semakin sebal rasa hati Ningrum. 1a mual dan mau muntah 
melihat kelakuan dan perkataan Raja Duryan. 
Untuk menyambut kemenangan dan pernikahan itu, Raja 
Duryan memerintahkan pengikutnya mernbuat pesta besar. 
Tari-tarian ikut meramaikan perhelatan. Tetabuhan dan 
seruling berbunyi riuh rendah mengikuti tarian ronggeng dan 
suara hadil1Rdong. Raja-raja negeri keci1 berkumpul. Para 
punggawa, patih, senapati, dan semua yang hadir bersuka ria. 
Mereka berpesta meminmn minuman arak sambil bermabuk­
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mabukan. Raja Duryandan pengawaJ pribadinya duduk berjajar 
smnbiJ rninuJ11 dan merokok. Mat-anya memerah karena teri aJu 
banyak rnenenggak minuman keras. 
Pad a sam itulah. Putri Ratnaningrum mengeluarkan sihimya. 
Dengan SlJ2TI) periahan dia m~mbaca sihir. "Bismillah, sihirku 
jebang baya," katanya. Tiba-tiba semua orang dalam pesta itu 
menjadi lemah, lambat-.}aun ambruk dan tertidur. Ada yang masih 
mengigau, tidak sadarkan diri lagi. Dengan cepat Ratnaningrurn 
pergi berlari k~ penjara. Oi sana disihimya pula sipir dan 
komandan penjaga penjara. Lalu ia berlrul lagi ke sel tahanan 
dan membuka pintunya. Didapatinya Suryaningrat tertidur. la 
tampaknya terkena sihirnya pula. Ningrurn kernudian 
membopong suaminya dan lari meninggalkan Kerajaan 
Banurungsit. 
Setelah ayam berkokok, matahari mulai memancarkan 
sinar kemerahan di ufuk timur, barulah sadar Raj a Duryan. 
Demikian juga yang hadir dalam pesta itu. Dilihatnya meja, 
kursi, piring, gelas, dan semua peralatan musik berserakan 
tidak menentu. Makanan dan minuman arak pun tumpah 
berceceran. 
Tiba..tiba dua orang penjaga penjara datang tergesa··gesa 
menghadap Raja Duryan. Sambil menyembah, seorang 
berkata, "Tuan Raja Baginda, maafkan kami. Bukan 
bermaksud ingin lancang, subuh .. subuh sudah datang . 
Suryaningral telah kabur. Pintuc·pintu penj ara rusak 
berantakan. Kami sendiri babak belur dihantam seseorang yang 
tidak karni kenaI sehingga tidak sadarkan diri ." 
"Kurang ajar, di sini pesta kacau balau. Di penjara s.i 
pedang. Mereka pun saling rnenghunus pedang. Pedang putus 
berkeping-keping; berganti dengan gada besi. Gada besi pun 
hancur. 
Mereka beralih dengan kekuatan ajian. 
"Terimalah ajianku ini, Putri Ningrurn." 
Setelah itu, Jambawati rnenghilang terbang ke siti buntala 
langit. Ningrum tak kalah cepat. Dia melompat dan terbang 
mengejarnya dari belakang. Begitu Jambawati sampai, Ningrum 
pun juga sampai di buntala langit di belakang Jarnbawati. Sri 
Ratu sangat terkejut, setelah mengetahui kesaktian Ningrum telah 
melampauinya. 
lambawati turun lagi, lalu berlari ke lapangan. Dengan 
tenaga dalam dia mengeluarkan api sebesar bukit. Api mengejar 
Ningrum. Sebaliknya, Ningrum mengeluarkan sabda tmjan, lalu 
padamlah api yang dahsyat itu. 
"Ningrum Kusumah, terimalah, saya sekarang menjadi 
banteng liar, yang akan menyerudukmu." Cepal pula Ningrurn 
mengubah diri menjadi lembu wulung nan sakti . Mereka saling 
tanduk, saling menghempaskan, dan saling terj ang. Lembu 
Ningrum menyeruduk keras sekali. Akhimya, banteng lambawati 
jatuh telentang. 
Kembali lagi mereka menjadi putri. Jambawatl mernbaca 
mantera purtana. Badannya bergetar, ialu bembah menjadi 
ular naga sebesar pohon kelapa. Lalu si Illar raksasa itu bergerak 
liar, mendesis ..desis berusaha rnematuk dan membelit 
Ningrum. Ningrurn lak kalah liar. Suaranya rnengge legar 
membaca paLwar dipa. Kemudian, Ningrurn berubah menjadi 
burung raksasa hitarn. Patuknya sekali masuk sehesar kepala 
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" J anga n melawan k-81au mau seJanla "Jian buk.an 
tandinganku. Panggi I raturnu," kata Ningrurn murka sekali. 
Oi tengah- lengah suara gaduh itu, l ambawati k.eluar. Dia 
memakai mahkota sekar kencana , ajirnat konde panitih. 
Dengan sangat marah dio. berlari ke kancah perang. Ketika 
rndihat lawannya sudab keluar, Ningrum mengeluarkan ilmu 
sabda himengan. Lalu t.iba-tiba Ningrurn muncul di depan 
Jambawati. 
" 0, engkau belum mati rupanya, N ingrum!" sergah 
lambawati. 
"Selamat bahagia untukku, Nyi Mas lambawati. Mari 
sekarang mengadu sakti lagL Silakan bunuh aku," kata 
Ningrum. 
"Hei, Ningrum Kusumah, jangan engkau banyak ngoceh . 
Terimalah ajimatku, konde subal ini," dar ... suaranya seperti 
halilintar, 
Ningrum berbalik dan menahan. ladilah perang yang 
sangat seru. 
Di negeri Emm, para prajurit sudah sampai. Secara berbisik· 
bisik berita tentang Ningrum disampaikan kepada Raden Ningrat. 
Serasa percaya dan tidak, Ningrat mendengar-kanya. Narnun, 
ucapan terima kasih kepada Yang Maharaja dunia akhirat tak 
lupa dipanjatkannya , Kemudian, secepat kilat Ningrat 
menunggang kuda putih rnenuju tanah Nusantara. 
Di tanah pertempuran itu, nyata henar dilibatnya Putri 
Ningrum sedang beradu kekuatan dan kesaktian dengan Sri 
Maharatu lambawati. Keduanya saling menurnbak; tumbaknya 
sama--sama patah. Tumbak dibuang dan diganti dengan 
bang~at Suryaningrat melari kan di ri. Ki ta pastl di sihir Pulri 
Ningrum. Perempuan yang lemah·lembut itu lernyala 
memperdaya kita," Raj a Duryan mengger.aIlL Lanjutnya lagi , 
"Sekarang kamu sernua raja~raja kecil harus pergi, cad , dan 
tangkap Putri Ningrum. La.lu engkau Patih, kabarkan ke selunlh 
negeri, seandainya ada yang mendapat Suryaningrat dan Putri 
Ningrum, po tong saja lehemya." 
Dengan segera perintah raja dilaksanakan. Para prajurit. 
bersiap··siap membawa perbekalan untuk mengejar Putri 
Ningrum dan Raja Ningrat.. Pada saat itu juga, seorang patih, 
Raja Salkam datang menghadap. Dia mengutarakan keinginan­
nya bahwa ia juga berniat Ilntuk mengejar Putri. 
"Kemuliaan bagi Paduka. Titah Raja patih junjung tinggi," 
sembahnya. 
"Ada apa lagi, Patih?" tanya Duryan. 
"Ampun Hamba Yang Mulia. Hamba juga ingin mengejar 
Putri Ningrum dan Raja Ningrat. Hamba tidak akan pulang ke 
negeri ini jika belurn menemukannya. Tapi, izinkan hamba, kalau 
tertangkap nanti, Siti Ningrum akan menjadi istri hamba," kata 
Salkam. 
Raja Duryan berpibr sejenak. Karena sudah terlalu geram 
dan arnarah yang memuncak, Raja menyetujui kemauan 
Salkarn. "Baiklah , kejarIah, dan tangkaplah ," katanya. 
Berangkatlan Raja Salkam rneninggalkan Kerajaan Banurungsit. 
Lalu dia memasuki hutan keluar hutan serta melint.asi desa, 
lembah, dan pegunungan. 
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2. NEGERI DURSELAN 

Dikisahkan pula sebuah negeri lagi yang sangat indah. 
Negeri itu berhawa sejuk. lalan menuju ke sana berkelok-kelok. 
Sawah terhampar luas, sejahtera hidup rakyatnya. Negeri 
Durselan, nama negeri yang makrnur itu. Rajanya kaya raya, 
Raja Jenggala namanya. Patihnya Indrabumi. Demangnya 
bernama Langlaung. Namun, Sri Maharaja belum mempunyai 
permai suri. 
Itulah sebabnya pada suatu hari raja memerintahkan 
demang dan patih untuk meneari seorang wanita yang dapat 
dijadikan istri. Berangkatlah Demang Langlaung menelusuri 
jalan panjang, masuk hutan, keluar hutan. Daerah-daerah 
asing banyak yang dilalui. Belantara dan tebing euram sudah 
menjadi sahabat biasa. Sampailah dia di tepi sebuah sungai, 
di tengah rimba yang sangat lebat hutan kayunya. Suatu 
sore dia berjaga di perbatasan sungai. Airnya sangat deras 
mengalir dari sebuah pegunungan tinggi. Sungai Cibarata 
namanya. 
Tidak ada orang yang berlalu lalang di sana. Kecuali, 
orang yang tersesat atau orang yang sengaja kabur 
menghindari perang atau kalah herperang. Di sanalah pula Kj 
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sedang rnenyamar. Saya yang akan memberi perhitungan 
kepada Ratu lambawati. Se,karang engkau semua cepatlab 
pulang ke negeri Eruul. Namun, jangan beri tahukan bahwa 
saya ada di Nusantara, kecuali kepada Kakang Ningrat. 
Suruhlah dia datang ke medan perang di Nusantara ini," 
Ningrurn berkata. 
Semua berhamburan keluar, Ian melalui jalan belakang 
menuju negeri Erum. Di perbatasan lingkar istana, Ningrum 
menendang haneur benteng pertahanan sehingga para tawanan 
dapat berlari dengan leluasa. 
Ki Kumendur penj aga penjara lari lintang pukang. 
Terkejutnya setengah mati, sambil terengah-engah, ia menuju 
istana kerajaan. 
"Tuan Ratu Mulia, penjara haneur berantakan. Semua 
tawanan kita melarikan diri. Entah siapa yang menghaneurkan," 
Ki Kumendur melapor. 
Beberapa menit kemudian, datang empat orang serdadu 
penjaga benteng pertahanan mengadukan hal yang sarna. Ketika 
mendengar suara gemuruh, runtuhnya gedung penjara, 
lambawati sebenarnya sudah tahu. Akan tetapi, tak disangka­
nya bahwa Ratnaningrumlah yang datang membawa balas. 
"Siapkan seluruh prajurit dan pendekar. Cad dan tangkap 
yang membuat onar itu," perintah lambawati. 
Tak sedetik pun terbuang, prajurit sebanyak tiga puluh ribu 
orang, prajurit pertama, perwira, patih, senapati, komandan, 
semuanya mengepung Ratnaningrum. Namun, sekali sapu 
selendang turangga jati dan kelebat halimun, tak sedikll serdadu 
yang jatuh terkapar. 
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8. KEKALAHAN JAMBAWATI 

Di Nusantara Ratu lambawati ramai membuat pesta pora 
karena menang dalam perang. Sang Ratu menang dalam 
perkelahian melawan Putri Ratnaningrum. Selain itu, di dalam 
pikiran para pembesar Nusantara, pastilah Ningrum sudah mati 
tercebur ke laut ketika dijatuhkan dari langit waktu berkelahi 
dahulu. 
Banyak prajurit, patih, dan senapati negeri Erum dipenjara, 
sedangkan Raden Ningrat kembali ke negeri Erum karena tidak 
berhasil merebut panah wasiat. Oia lari bersama sisa-sisa prajurit. 
Oi negeri Erum, raja sepuh dan semua rakyat meratap serta 
menangisi Putri Ningrum yang malang. Oi dalam pikiran mereka, 
Putri dianggap sudah tewas. 
Sesampainya di atas negeri Nusantara, Ningrum masih 
berputar-putar di awan. Sambil melihat-lihat keadaan negeri 
lambawati, sang musuh bebuyutan. Secara sembunyi­
sembunyi Ningrum turun. Putri langsung menyelinap menuju 
penjara, Sekali tendang, berantakanlah rumah-rurnah penjara 
itu. Orang-orang tahanan terhenyak kaget bercampur heran 
sekali . 
"Oiam semua, jangan berteriak. Saya Putri Ratnaningrum 
Demang menunggu dengan cemas, harap-harap ada di anlara 
tiada. Kerjanya menyeberangkan orang. berburu. atau yang 
lain. 
Sementara itu, Ratnaningrum dan Suryaningrat berjalan 
terus hingga sampai di sebuah taman sari. Di taman yang 
penuh dengan aneka warna bunga itu, mereka melepaskan 
lelah sambil bermain. Tiba-tiba Patih lndrabumi beserta 
beberapa punggawa mengetahuinya. Inilah wanita yang paling 
cantik untuk menjadi permaisuri Raja lenggala, kata mereka 
bercakap-cakap. Ningrat dan Ningrum dikepung. Kedua anak 
turunan Kerajaan Banurungsit itu tidak berkutik. Dengan 
setengah memaksa, mereka membawa Ningrat dan Ningrurn 
menghadap Raja lenggala. 
"Baik sekali hasil pekerjaanmu, Patih," kata lenggala. 
Katanya lagi, "Terima kasih, saat ini juga siapkan perhelatan 
untuk pemikahan kami." 
"Siap, titah Baginda akan dijunjung tinggi," serentak para 
punggawa dan senapati menjawab. 
Di tengah-tengah kesibukan persiapan perjamuan, dengan 
sembunyi-sembunyi Ratnaningrum pergi ke dapur. Kemudiart 
ia menambahkan racun ke setiap minuman dan makanan yang 
akan dihidangkan. Begitulah, akhimya semua menjadi mabuk 
setelah makan dan minum. Raja lenggala sempoyongan, ia 
mabuk sehingga tidak sadarkan diri. Kepalanya serasa mau 
pecah, pusing tujuh keliling. Nyai Putri dan Den Ningrat 
selamat lagi. Ningrurn tidak sempat menjadi istri Raja 
lenggala. 
Pelarian mereka tanpa arab . Maklumlah, hari sudah larut 
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malam. Namun, mereka berlari terus, sebelum orang-orang di 
istana sadar. Rasa sakit yang tak terperi tidal< dihiraukan, Dun 
dan kerikil lajam menusuk kaki. tetapi perjalanan tetap 
diteruskan. "Yang penting selamatjiwa dan badan," kata mereka 
dalam hati. 
Fajar mulai menyingsing. Di belahan bumi timur, sang 
surya telah sempurna memperlihatkan sinar kemerah-merahan. 
Kicau burung bernyayi menyambut si raja siang itu. Ternyata 
Ningrat dan Ningrum sudah sampai di kaki gunung yang 
berhutan lebat. Anehnya, di hutan itu suara burung tidak 
seperti galibnya menyambut sang mentari pagi . Sebaliknya, 
burung itu memperlihatkan cicit-cicit suara ke taku tan. Surili 
menjerit-jerit. Kera-kera seperti menghalangi jalan mereka. 
Burung tred dan toed berderap keras. Burung julang berkoar 
keras-keras, seolah berkata, "Hei, anak manusia, jangan 
teruskan perjalananmu. Di depan ada marabahaya." Bunyi 
burung dudut pun seperti melarang, "Berhenti!" 
Demikianlah memang adanya. Beberapa kilometer di 
depan, Raja Salkam mengintai mereka. Namun, mereka 
kurang menyadarinya. Padahal, binatang dan burung-burung 
sudah memberi tanda-tanda. Setelah tinggal beberapa puluh 
meter lagi sampai di tempat persembunyian Raja Salkam, 
sebatang anak panah melesat dari busurnya, dan tepat 
mengenai tubuh Suryaningrat, "Slep .. .. " 
Suryaningrat terkapar, mengerang kesakitan. Putri 
Ningrum meraung sejadi-jadinya, " Aduh Kakang, jangan 
tinggalkan Nyai, Kakang," katanya sambil memeluk tubuh Di dalam gua, seorang Syeh Pandita memberikan baju sakti 
Ningrat yang berlumuran darah . Dari balik pohon kayu yang "pawara paksi" kepada Ratnaningrum. 
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Pandila lE'flyap seketika dibawa angin Tinggal asap dan bau 
wangi yang tercium oleh Ningnlrn, Bau ito lambat laun pun sirna. 
Putri bersyukur dan memakai baju sakti itu . Dia. :terbang 
menyongsong awan. Gagah perkasa dan ditambah lagi selendang 
turangga jati di kepala, semakinJah Putri Ningrum sebagai 
srikandi pembela kebenaran. 
Dari jauh di batik awan, rajawali raksasa kembali ingin 
mengarnbil Putri . Jarak yang semakin dekat membuat rajawali 
mengenali Putri Ningrum. Perkeiahian tidak dapat dielakkan. 
Akan tetapi, dengan tidak mendapat banyak rintangan, Putri dapat 
mengalahkannya. Burung rajawali menukikjatuh, terkaparmati 
di pinggir pantai. Putri terus terbang menuju negeri Nusantara. 
Sambil mernbaca halimun sunyi sepi. Putri tidak dapat dilihat 
oleh hew an dan burung-burung ketika melintas. 
besar, Salkam datang dengan senan~ sekaIi . 
"Ha, ha, ha Tuan Putri sekarang terjebak. lngi n lak> •• , 
hendak pun, Tuan Putrai hams menurut kepada saya. Jaagan 
hiraukan lagi suamimu itu. Dia sebentar lagi akan mati. Ayo," 
katanya sambi! mengangkat Ningrum ke atas kereta sado. 
Kereta pun berlari sangat kencang. Ningrum tergeletak. di 
dalam sambil mengatur siasat. "Tak mungkin melawan saat ini," 
pikirnya. 
"Kakang, hamba sudah pasrah. Pasrah mengikuti kemauan 
Kakang, tetapi janganlah mengendarai kereta secepat ini ," 
pintanya. "Nyai sangat takut. Ngeri terantuk batu kalau 
jatuh," katanya lagi sambil melirikkan mata supaya Salkam 
tergoda. 
Berdegup keras hati Salkam mendengarnya. Rasa senangnya 
sampai ke ubun-ubun, dan panas dingin badannya, 
"Demi Nyai yang cantik jelita, baiklah," katanya sambil 
memperlambat jalan sado. 
Beberapa lama Putri berkata lagi, "Punggung hamba sakit 
sekali kena ekor kuda. Kalau Gusti Kakang izinkan, biar 
kupotong ekornya. Lihatlah, ekornya dikibas-kibaskan, 
terkena Nyai, Kang?" katanya sambil merengek berpura-pura 
manJa. 
"Duh Nyai , kasihan, kuda itu nanti kesakitan lalu mati ," 
Salkam menimpali. 
"Huh, baru minta ekomya saja, sudah tidak diberi," Tuan 
Putri merajuk. 
Hati Salkam semak.in terpikat ketika melihat Putri rnerajuk 
semakin manis. "Walah, walah, maafkan Kakang, Nyui, 
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s.iltlkan pOlung ekomy a l\rnhill a it pedang illl uOlu k ftl l'tr l {· · 
tcmgnya," kala Salkarn ~arn b d mc rnperllhatkan pedang yailg 
tersehp ill plnggang 
Secepal camar menyambar ika{!. fJulri mencabu t pedl:tng Il l] 
tetapi hukan untuk rnemotong ekor kuda. Leber Raja Salkarn 
yang digoroknya Salkam kalah cepa! menaIlgkis . Dia menjenL 
Tanpa ampun dibacok Ningrum . Tarnadah riwayat sl Raja 
Salkam. 
Selamat kembali Tuan Putri dari Langan si jahanam . 
Selanjutnya, dengan tidak fnenyisakan waktu walau sedikl t, 
diputarnya kereta berbalik arah. Kereta berlari kencang menujn 
tempat Suryaningral yang sedang sekara1. Ke sana kemari, 
dicarinya pohon singaiawang. Air getah kulit singalawang itu 
dijadikan obat lub Den Ningrat. Berka!. perrolongannya, Raja 
Anorn Suryaningrai pun selamat. 
Perjalanan mereka lanjutkall lagi, meIlyusuri lereng-lereng 
gunung dan hutan belantara. Arah tujuan belum diketahui 
dengan pasti. Hanya ~atu yang sedang dipikirkan, yaitH berlari 
janh, jauh sekali , untuk menghilangkan pedih dan perih. 
Mereka tak mau rnendengar berita kerajaan BanurungsiL 
Trauma, kira-kira demikian tepatnya. 
Sayangnya, tidak disangka··sangka mereka tersesat sampai 
di tempat Demang Langlaung yang berjaga di tepi sunga i. 
Sementara itu , Ki Demang, yang mendap.al tugas mencari 
pennaisuri untuk raj a, langs ung meJihatnya, ,GAlangkah cantik 
putri ini . Sungguh pantas ia m~njadj perrnaisuri raja," katanya 
dalam hati . "Tapi, siap(l kesatria yang bersarna dia iruT DemafJ o 
berhicara s~T1d iJi . 
raksasa s\:pcrti yang di sangkanY d I.( Qpa fiY3 hanyaiah Wil .lp g U<1 
batu "se,f:: er diu" . Di sebeLahnyd lUTn ht! h bung£! yang :-'J::"dan, 
mekar menyala-Llyala. Setelah meng"w<.I.ti kp,adaan ~wb,¢f l <ln1Y o. 
Ningrum m :~ lanjutkan perjaf a na!J. Bt! tJerapa rall.ls rnete( 
melangkah, tiha-tiba entah dari marw. suara berderak palah 
Namun, tirhlk ada dahan POhOIl j hHg pl:ttatJ atau tumhaIlg. Asap 
tebal putih rnenyembul. 
"Tuan Putri, tunggu dulu," kalanya, 
"Jangan takut, Ayalah Eyang Pandita, empu kerajaau l'aht 
Suci," katanya lagi, tetapi tetap tanpa 'v ujud. 
Sedikit suara berderap, langsung saja Eyang sudah herdin 
di hadapan Putri Ningrum. Sadar akan hal itu, Ningrurn pun 
sujud . 
"Eyang mulia, ampunkan ananda putri," kata Niruzrum 
terbata-bata. 
"Ya, ya ... Tuan Putri yang cantik jelita. Eyang tahu engkau 
sekarang mendapat kesulitan lagi . ltu sebabnya saya datang. Say3 
hanyalah perantara dari Sang Pencipta dunia. Bukan kekuatanku, 
bukan pula kesaktianku, tetapi Dis yang Mahatahu menyumh 
saya menolongmu, Tuan Putri." 
"Hamba sangat percaya, Eyang," jawab NingrurrL 
"Nah, kalau begitu, Eyang akan memberikan baju sakti 
bernama pawara paksi unwkmu , Kehebatannya luar bi asa. 
Dengan rnernakainya, engkau dapal mcnghi lang, engkau dapal 
terhang, dan engkau akan kebal terhadap segala senj }lta 
Ambillah .... pakailah ... , laJu l.<:.'g:'1kk8 01ah kebenaran. j)\)",ku 
menyertai fflU. I, 
Baju pawara paksi terhampar di alas rumput rJy,tng 
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7. MAUT TAK DAPAT MENJEMPUT 
SEBELUM AJAL DATANG 
Sang surya bersinar I.agi, memberi harapan dan kebaha-glaan. 
Angin gunung turun, berdesir rnenga.ngkat sejuk, membelai-belai 
tu buh Pu tri Ningrum, T'etes- let es air dmgi n sediki t-sedik i t 
mernbasahi tubuhnya Akhimya, Ningrum terhenyak, sadar dari 
pingsan. Dirinya dalam kedaan terikat, penuh den!!an bilur-bilur 
pukulan. 
Dit.episkannya tali ·tali ikatan itu, lalu putus rantai ·-rantai 
pengikatnya seketika. ' ''l'uhanku, hanya kepada"Mu aku 
mengungkap duka, Hanya padaMu aIm sujud mernanjatkan 
syukur. Sungguh kasih,·Mu tiada terhingga, amin," doa Ningrum 
dalam hati , 
Lalu Ningrum mulai menapakkan kaki walaupun masih 
gemetar. Dia ingin keluar cepat-·cepat. Pandangannya lurus ke 
depan, tctapi terbenlur pada sebuah cahuya. Jantungnya 
berdegup krras, Warna merah menyi.laukan menllsuk mat.a 
Ningrurn . ".!\staga ... , mala raksasa," k.atanya . Ningrum tidak 
entar; dii'l b~rjalan sernakin ITlf.ndekat. Sede pa kemudian . 
di~eraIlglJyd si mala rnerah itu, te.lapi mksasa Iclap diam , 




Tutu) Putrj dan Den Ni ngrat-riJak m~nyadfHi niat lilha l K ' 
Demang. Merebl senang ~, a.J a herlenggaIlg rll en uju sLmgai 
Apa.lagi dilihalnya ada sampan d.illl pemiliknyani ~ana. 
"Hai, PamaH, kami rn :w [JwoyeberaIlg. Toloo l!lah Karni . 
Berapa harus bayar?" tanya Pll lr i Ningrurn. 
"0, Tuan Putri yang cantik , hamba kira Pulri seora.ng 
bidadari. Bukankah Putri anal< manusia'?" tanya Demang. 
"Betul, Paman, hamba manUSla. Ini suami saya," dan Ningrat 
mengangguk. 
"Ya, ya, ya mari aku tolong. Saya di sini tidak men(~ari uang 
keu-ena saya sudah tua. Saya hanya rnengumpulkan ama] ibadah," 
Ki Demang mulai merayu. 
"Kalau demikian , to long kami diseberangkan ," kata 
Ningrum. 
"0, tentu, tapi sampan ini tidak dapa1 menyeberangkan dua 
orang sekaligus. Pasti akan tenggelarn. Kadang-kadang dapat 
terbalik karena kecil. Jadi , hams seorang-·seorang yang 
diseberangkan," katanya melancarkan tipu kedua. 
Raj aMuda Suryaningrat dan Ratnaningrum tetap tidak sadar 
akan bahaya. Sebentar lagi ba.haya itu akan mengancam mereka. 
Sambi! berbicara bisik-bisl.K, mereka berembuk siapa dahulu 
yang diseberangkan. 
"Baiklah, Paman, hiarlah Raden Ningrat saja dahulu," kata 
Ningrum, sambi! memegang tangan Ningrat. 
"Hati-hati, Kang," kata Ningrum lagi , laiu melepas 
tangan. 
Dengan cepat Suryaningra t rnelornpat ke perahu, Ki 
Demang rnulai mentlayuh pl:~ rahu m~~nuju ke timur. !.amhaian 
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tangan Ningrat hilang di tikungan sungai , Ki Demang 
rn~nggunakan kayu besi agar cepat laju perahu. Riak air sungai 
sedikit -sedikit terpercik ke dalam mernbasahi NingraL 
"Bukankah kita ke seberang, Paman? Mengapa ke ... ," kata 
NingraL 
Belurn selesai Ningrat berkata, Ki Demang sudah menendang 
Ningrat. Kepalanya dipukul dengan kayuh besi. Kemudian, dia 
diceburkan ke dalam sungai. Den Ningrat hanyut terengah~engah 
sampai berapajauh. Untunglah sebatang pohon pisang tersembul 
di sebelahnya. Dengan susah payah, Ningrat mengepit pohon 
itu agar dapat terapung. 
Ki Langlaung yang dengki itu sangat gembira. Oikiranya 
Ningrat telah mati tenggelam. Mungkin juga dia dimakan 
buaya yang banyak di sungai itu. "Saya akan berhasil 
mendapat Putri dan membawanya rnenjadi permaisun raja," 
katanya dalam hati . 
Perahu kembali dikayuh menuju tempat semula. Tuan 
Putri sudah lama menunggu. Hatinya was-was tidak sabar lagi , 
Begitu perahu muncul, Ningrum langsung bertanya. 
"Mengapa lama sekali, Paman?" 
"Ya, Enung, kayuh sempat patah tadi. Lalu saya mengambil 
kayuh pengganti dahulu," katanya memberi alasan. 
"Sekarang Enung naiklah, kita berangkat." 
"Ya, Paman," katanya sambi 1 melangkah ke perahu. 
Ki Demang mengayuh perahu ke arah barat dengan cepat 
se'i<ali. Segala tenaga dan kepandaian dikeluarkannya, sebelum 
Put.ri Ningrum bertanya bennacam-macam. Ningmrn sendiri 
mulai bingung. "Mengapa ke sini?" pikirnya dalarn hali "Ah, 
NingmIn mencabut keris pusaka dan rnenikamkannya ke 
tubuh lambawali, Akan tetapi, keris dapal ditangkap dan direbut 
lambawati. Kernudian, keris itu berbalik arah, menusuk ke arah 
Ningrum. Ningrum cepat berubah menjadi asap. Kerisnya seolah­
olah malu menyerang tuannya sendiri . Keris si Panunggul, 
Mustika Beraja Asih, kembali ke tangan Ningrum secara gaib. 
Ningrum menyerang dengan penuh tenaga. lambawati 
terbang ke awan, lalu hi lang di balik gulungan mega. Ningrum 
bingung dan tak sanggup mengejarnya. Ketika dia lengah sedikit, 
lambawati tiba-tiba muncu] dari atas. Ditangkapnya Ningrum, 
diikatnya dengan tali perekat, lalu dibawa terbang ke mega-mega 
buta. Ningrum tidak dapat melawan lagi. Oi atas awan dia 
dipukuli, kemudian dengan kasar dijatuhkan dari langit. Remuk 
serasa badan Ningrum, melayang-layang di antara awang-awang. 
Untunglah dia belum sempat jatuh terhempas ke bumi. 
Ketika masih di awang-awang, tak diduga-duga burung rajawali 
perkasa datang menyambarnya. Ningrum selamat, tidaJijadi . 
bedebam jatuh seperti nangka busuk. Temyata burung perkasa ,­
yang sungguh menakutkan dan mengenkan itu adalahjadi-jadian 
dari negen Malaka. Oi negeri itu, seorang anak manusia sudah 
lama memendam rasa suka dan ingin mencuri Putri 
Ratnaningrum. Sang Putri dibawa terbang jauh menuju sebuah 
pegunungan. Oi lereng di sebuah gua, Putri disembunyikan, 
dengan maksud akan diambilnya esok han, setelah dia menjelma 




l(atnaningrum berhadapan dengan lambawati sama-sarna berkacak pinggang. 

Raden Suryaningrat terpuruk di pinggir jurang. 

Di lapanf(an para prajurit berperang. 

Kereta perang ditarik dua ekor kuda. Putri Ningrum memegang pedanx. 

LaLu memenggal Leher Raja SaLkam. 
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mungkin setelah iw, nanti akan berbelok ke timur, lalu 
rnenyeberang," pikirnya lagi. Namun, perahu tetap rnengarah 
ke barat. Oleh karena itu, Ningrum rnemberanikan diri bertanya 
kepada Ki Demango 
"Paman, mengapa arah berlainano Tadi suarni saya dibawa 
ke timur, mengapa saya dibawa ke barat?" tanya Ningrumo 
"Perlu Enung ketahui, anak maniso Suamimu sudah mati dan 
hanyut dibawa arus sungaio Kalau pun tidak, mungkin sudah 
disantap buayao Jangan diingat lagio Enung akan saya bawa ke 
negeri Durselano Nanti Enung menjadi permaisuri raja. Itu jauh 
lebih baik daripada memikirkan suarnimu yangjelek itu. Di sana 
Enung akan senang, kaya raya, dan selalu ada pesta-pesta," kata 
Ki Demang. 
Lemaslah sekujurtubuh Ratnaningrumo Serasa lepas semua 
persendian tulangnya. Hampir saja dia tak kuat lagi berdirio "lahat 
sekali laki-laki ini. Berpura-pura baik, berkata manis, tetapi 
hatinya sangat busuko Mengapa sekarang baru aku sadari?" 
katanya dalam hati. Berderai air matanya, tetapi sudah terlanjur 
terjadL Mau melawan, rasanya tidak mungkino langan-jangan 
aku pun ikut dibunuhnya. Selang beberapa lama kemudian, air 
matanya sudah mengering. Ningrum menguatkan hati, lalu 
berkata kepada Demang Langlaung. 
"Paman yang baik hati, baiklah saya menuruti perintah 
Paman. BetuI kata Paman, apalah daya seorang perempuan. Saya 
tak puny a suami lagi. Hanya Pamanlah tempat bergantung untuk 
mengubah nasib," katanya. 
"Keputusan yang sangat baik, Enung. Paman senang 
mendengarnya. Enung juga akan bahagia dengan raja." 
lngin berlagak seperti penengah, tetapi rnalah mengganggu 
kesenangan orang," kata lambawati. 
"Sayajuga raja seperti engkauo Saya adalah istri dari Raden 
yang tersungkur itu," katanya sambi] menunjuk Raden NingraL 
"Lalu apa maumu?" tanya lambawatL 
"Dasar perempuan tak tahu diri. Hanya status saja sebagai 
ratu, tetapi kelakuanmu sangat menjijikkan," katanyao 
"Ho ... , jadi kau menantangku, ya Hayo, kita mengadu'00' 
sakti," jawab lambawatL 
Terjadilah perkelahian dua orang wanita yang sangat 
menegangkan. Ratnaningrum membawa keris Suryanagari. 
lambawati bergerak seperti pendekar, pantang tersentuh lawan. 
"Hei, Putri Ningrum, bersiaplah, sambut serangan dan 
senjataku ini," kata lambawati. Ningrum pun eepat menangkapo 
Karena belum berhasil melukai Ningrum, 1ambawati 
melompat, kemudian menghilango Ningrum meneari-eari dan 
bertambah marah. Tiba-tiba lambawati sudah berada di 
belakangnyao Ningrum berbaliko lambawati meneabut keris, laiu 
menusuk Ningrum, crus Namun, Ningrum sempat memukul0000 
keris itu hingga haneUL lambawati terkejut. 
"Ternyata kamu wanita yang perkasa dan sakti juga. 
Bersiaplah, ini balasanku yang kedua," katanyao 
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patih Nusanlara mUndUl hebt:rapa laugkaJ. , 14k, beram haj l 
-akl)( akan rne layang nyawany a ~e k e l lk a, Akhirn ya, 
ambawatilah yang berhadapan dengan Raden Ningrac 
Pedang yang beradu mernancarkaIl pi jaran bunga api lalu 
tal<. segan menumpahkan darah , Serdadu saling mF.rnpertahan­
kan nyawa dan mencabut nyawa. lsak tangis, mengaduh tak 
erperi darah segar mengalir dan tercecer ke mana-nama, 
Yang lak tahan berge!impangan. Yang kuat menge.l ar yang 
rnencoba melarikan diri. Hidup atau mati, hanya i tu pilihan 
mere I" 
Di tengah-tengah suasana yang mencekam itu, Jambawati 
dan Suryaningral bertatapan. Tidak terjadi adu kekuatan atau 
adu kesaktian. Justru sebaliknya, mereka tersenyum. menahan 
rasa cmta dan rasa suka, Perang tidak, malahan mereka bercinta­
cintaan. Oi antara sadar atau tidak, Putri Ratnaningrum melihat 
gelagat rnereka berdua dari kejauhan. Hatmya langsung kesal 
bercampu r cemburu. 
"Masakun orang berperang setengah mati, Den Ningrat 
dengan perempuan itu bermesraan," katanya dalam hati, 
Dengan cepat Ningrum memakai selendang turangga jati, 
maju dengan dikawal oleh Raden Jaya Sanusa dan Jaya 
Sanusi . 
" Hdi, budak-·budak, sedang mengapa kahan ," katanya 
membentak. 
Lalu ditendangnya Suryaningrat sehingga terpental ke 
pinggirjw-ang. Raden Ningrat kesakitan dan kaget setengah mati, 
Dilihatnya Putri Ningrum telah berada di dekatnya. 
"Siapa perempuan ini? Berani datang (anpa diundang. 
"T . f) "apl arnan , ". 
"Tapi apa ... ? CobaJah katakan, akan Paman turuti , anak 
. '7"maIllS. 
"Ada permintaan s!1ya, Parnan , Kalal) nanu ada pohon loa, 
tolong berhenti sebentar untuk memelik buahnya. Untuk oba1 
kaki saya yang pegal-pegal ini , Paman." 
"Wah, pohon lOa itu banyak di hull] sungai, Putri . Sekarang 
pohon itu sedang berbuah banyak dan ranUIn··mnum. Mari kila 
ke sana, biar Paman amhilkan nanti." 
Seketika itu juga benmgkatlatl mereka menuju pohon loa 
itu. Satu dua pohon loa dilewati karena masih dianggap kurang 
ranum. Ke hulu lagi, perahu dikayuh untuk mencari pobon loa 
yang besar yang buahnya lebal dan masak .. masak.. Akhimya, 
sampai juga mereka di sebuah batang loa yang sangat besar. 
"Mari leita tunm," kata Ki Demang. 
Ki Demang rnemanjat pohon loa yang tinggi. Lalu dia asyik 
memetik buah··buah yang sudah rnasak. Di bawah, Putri Ningrum 
cepat-cepat mengumpulkan duri~duri. Besar kecil diserakkan di 
sekitar pohon loa yang dipanjat Ki Demang. Batue·batu tajam, 
beling, dan kayu-kayu bambu berbilah juga ditaburkan. Ki 
Demang tidak mengetahuinya karena sibuk memetik huah loa. 
Buah itu sebagian dimakan karen a memang manis rasanya. 
Ningrum juga tidak menghiraukan keadaan Ki Demang di atas . 
Padahal, sekali-sekali kepalanya kejatuhan kulit huah loa yang 
dimakan si bejat itu. 
Perut Ki Demang mulai mernbuncit. Kenyang makan hua.h 
arum manls. Lalu dilihatnya ke bawah, rnencari Putri 
Ningrum. 
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"Tuan PUlri, ini huah loa yang rnatang, kurnpulkanlah," kaLa 
KJ Demang ben eriak darj alas . Tidak ada sahman. Diiihalnya 
lagi ke bawah, di antara sela-sela daLID dan daha.n, kalau-kalau 
dia Lidak melihat Ningmrn duduk. Matanya nanar, tetapi Putri 
tidak kunjung tampak. 
"Putri ... ," katanya sekali lagi. 
Putri Ningrum tidak ada. Apakah dia diterkam harimau, 
tetapi tidak ada suar-a auman si raja hutan itu, pikirnya. Oilihatnya 
ke sekeliling, temyata Ningmrn sudahjauh, Ian kencang. Tentu 
dapat dibayangkan, KJ Demang turun tergesa-gesa. Dia ingin 
mengejarTuan Putri . Karena terlaJu terbum··bum, dia terpeleseL 
Tangannya memegang dahan keciI, kemudian patah, lalu Ki 
Demang jatuh bedebam seperti nangka busuk jatuh. Di bawah 
dia dirajah duri, kayu, batn, dan beling yang tajam. "Aduh, Mak," 
Ki Demang menjerit. Dia terguling··guling, tidak sempat banyak 
rnerintih, lalu tewas. 
Cepat hadang mereka. 
langan sampai terlanjur masuk ke tstana. Aku akan 
menyusul di belakangmu," kata Jambatawi 1a1u beranjak 
keluar. 
"Siap, Tuan Ratu yang mulia," jawabnya sambil melompal. 
dan berlari ke arah pasukan yang telah bersiaga. 
Tiga ribu serdadu Nusantara dikerahkan. Sebaliknya, 
prajurit Suryaningrat hanya beberapa ratus orang. Perang 
berkecamuk. Kedua belah pihak saling tembak. Peluru 
berdesing-desing. Meriam menggelegar. Di antara prajurit 
saling menghunus pedang, ada yang saling menusuk dengan 
keris, saling menendang, dan sebagainya. Tidak tanggung.. 
tanggung perkasanya serdadu Nusantara. Satu per satu prajurit 
Erum mulai lemah dan tidak dapat melanjutkan perlawanan. 
Selain itu, karen a hanya beberapa ratus orang melawan tiga 
ribu orang, tentulah satu dua orang lari menghindar atau 
menyelamatkan diri. 
Tinggallah beberapa prajurit yang perang mengadu 
kesaktian. OJ antaranya komandan, senapati, dan patih. Saat 
itulah Ratu lambawati muncul , layaknya seorang pembesar. 
Dengan pakaian gemerlapan sebagai penguasa tunggal, busur 
dan panah wilis berada di tangan, dia maju ingin menyelesaikan 
peperangan secepatnya. Bersamaan dengan itu juga, Raden 
Suryaningrat melompat ke kancah pertempuran yang sudah 
dibasahi darah prajurit. Keris bantal naga milik Putri Ningrum 
dibawanya. Keris berwibawa, tajam mengki tat seperti api 
menyambar minyak, haus akan darah musuh . 
Melihat keris itu saja, Darussalam dan Purwa Gading 
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Demikian Ratu Jarnbawati menan tang Raden dan Putri ." 
Tersenyum Raden Ningrat rnendengar laporan Ki Talkenda. 
" Kalau begitu, siapkan prajurit dan meriarn perang, lalu maju." 
kat a Ningrat kepada Patih Santika. Seketika itu juga Putri 
Ratnaningrum siap mengikuti perang tanding. 
Beberapa prajurit dan bupati telah lebib dahulu maju. Mereka 
langsung masukke istana kerjaan lambawati. Sementara suasana 
di istana sedikit agak lengang. 
"Siapa kau, kurang ajar, berani masuk tanpa seizinku," 
sergah lambawati. 
"Kami adalah utusan raja negeri Erum, yang akan mengambil 
panah pusaka negeri Banurungsit," jawab rnereka. 
Dengan cepat lambawati mengeluarkan mantera 
pengasihan. Seketika itu juga para bupati lemas dan 
berjatuhan. Mereka sangat iba melihat Ratu Jambawati, waktu 
terkena mantera. Oleh karena itu, punggawa Nusantara tidak 
bersusah payah menangkapnya, lalu mernasukkannya ke dalam 
penJara. 
Di Iuar istana prajurit Negeri Nusantara telah berhadapan 
dengan prajurit yang dikomandani Raden Ningrat. Patih Darus 
dari Nusantara juga sudah melangkah maju ke medan tempur. 
Sementara itu, Ratu Jambawati di daJam keraton sedang 
menyusun mantera-rnantera pamungkas seribu laksa. 
Tiba-tiba senapati Nusantara, Jembar Dada Paragading 
berlari rnasuk istana menemui Ratu. "Ratu yang mulia, Raja 
Suryaningrat dari Erum sudah datang. Sekarang berada di 
perbatasan kerajaan," katanya tersengal-sengal. 
"Apa kaubilang? Musuh dari negeri Ernm sudah datang? 
3. PERTOLONGAN YANG MAHAKUASA 

Ratnaningrum berlari terns, sampai akhimya dia tidak kuat 
lagi. lalannya tertatih-·tatih. Tepi pantai sungai ditelusurinya 
menuju ke arah timur. Sambil menangis, dia mencari Kakang 
Suryaningrat. Sudah sehari semalam Putri menyisir pantai 
. .
sepanJang sung31. 
Hari kedua hampir habis. Matahari akan terbenam, tidak 
dapat ditahan. Burnng·· burung mulai pulang ke sarang. Ciap 
anak-anak burung melihat kedatangan sang induk. Seekor 
kakatua terbang membawa belalang pulang untuk anak-anaknya 
yang dikasihi. Hewan pun mengenal kasih sayang. Mengapa 
manusia tidak mengenaI kasih sayang, terbersit hati Ningrum 
melihatnya. 
Sampailah Ningrum di sebuah pantai yang curam. 
Bebatuan dan cadas terharnpar hingga ke pinggir hutan. Hutan 
yang rasanya tidak pernah dijamah manusia . Sangiang 
Terahing Lemah namanya. Langkahnya tertahan . Tidak dapat 
bergerak karena batu cad as yang curam menghalang. 
Perlahan, dengan hati yang piIu, tetap juga kakinya 
dilangkahkan, sambil berka ta , "Aduh, hidupku sungguh 
sengsara. Harimau buas, lerkam lah tubuhku ini! Ayo, 
datanglah kepadaku. Apa yang kausuka, makanlah cepat 
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tububkn ini. Buaya tapar. makan lah ak u. Saya sudah tidak 
laban hidup . Narnun, kalal! hayatku rllasih panjang, tolong lah 
hamba, Tuhan ." Derniklanla b hrulcumya perasaan Tu:m Putri 
Ningrum. 
Tanpa sadar lagi, karen a sangat letih, dia terjatuh. 
Kemudian, dia rnerasakan bertemu dengan naga giri . 
Mulutnya ternganga lebar. Udahnya menjulur kelu3J' [erbelah 
dua. Giginya sebesar kapak. Matanya melotot merah saga, 
sebesar ape! australia . Inilah saatnya mengakhiri hidup, pikir 
Tuan Putri daJam bati. Lalu, Sin Ningrum melompat ke mulut 
naga itu, bup. Seketika itu juga Ningmm lenyap, rnasuk ke dalam 
perut naga. 
Benarkah tarnat riwayat hidup Tuan Putri yang cantik jelila 
dan baik hati itu? Tidak. Ternyata mulut naga itu hanyalah 
bayangan di mata Putri Ningrum belaka. Yang disangkanya naga, 
si ular raksasa, hanyalah sebuah g lJa . Gua yang sangat 
rnenyeramkan membuat kulit kita terasa bergidik. Nyi Putri 
terpana di dalam gua itu. Akal pik irannya sadar kemhali. 
Dilibatnya di sana sini kelelawar berge lantungan. Akar-akar 
menjulur bagaikan ulaf ··ulaf. 
Tersebutlah seorang sedang bertapa di dalam gua. Lamanya 
sudab mencapaj bampir tujuh puluh tahuD. Waktu itu rnerupakan 
tahun penghabisan tingkat peltapaannya. Syeh Rukrnan Panyuci 
namanya. Sang petapa berasa.l dart Mata Angin Penawar. Segala 
bisa raeun dapat diobatinya. 
Selama tujuh puJuh tahun bertapa, tak seorang anak 
manus ia pUll datang rneng usiknya. Namun, kali ini, setelah 
selesai rnembaca mantera pe nulup . Syeh Pandita petapa 
22. 
Daripada clikembalikan, leblh bai k matl d! medan pen empUf­
an. Kalakan kepod8. r'djamu . lebih baik rnandi darah Ilutu 
rnempertahankan panah pusaka. Selain itu, jlka rajamu nanD 
menang dalam perang, saya bersedia rnenjadi istrinya. Cobalah 
sambut tantangan iui ," kata lambawati . 
"Baiklab, saya akan memberitahukan masalah ini kepada 
Raja Ningrat," j awab Talkenda. Kemudlan, dia pamil sambil 
rnemberi sembah sebagai layaknya kepada raja. 
Atas perintab Ratu, patib Negeri Nusantara rnenyiapkan 
prajurit; menghadang jika bala tentara Raja Suryaningrat datang 
Prajuri1. dikelompokkan dl setiap negeri bawahan Para bupati 
s ibuk rnemanggil serdadu-!-Ierdadu yang tangguh. Ada yang pergi 
ke Pll lau Kandar, ke Pulau Candi, Negeri lngalamaya, dan ke 
Negeri Mandi!. 
Sementara itu, Sang Talkenda menuju pelabuhan. Di sana 
Raden Ningrat sudah menunggu bersama perrnaisuri dan 
prajurit. 
"Bagaimana Paman Talkenda, apa betul panah pusaka masih 
ada di sana?" tanya Ningnlm tidak sabar. 
Sambil menyembah, bekas raja Negeri Kanjung itu 
berkata, "Benar Tuan Putri, seperti yang Mulia katakan. 
Malahan ada tulisannya pada panah itu sebagai pusaka 
kerajaan Banurungsit. Namun, panah itu menjadi milik Ratu 
Jambawati. Ratu itu mengatakan tidak akan mernberikannya 
walaupun akan terjadl sesuatu. Sekalipun ditebus dengan 
jutaan dinar, senj ata lIu tidak akan diberikan. Babkan, Ratu 
Jambawatt mengatakan lehib baik perang rnengadu kesaktian 
dan mengadu nyawa. Jika kalah, dia bersedia menjadi iSlri . 
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~amhl ! herdoa dern! ke~t" tan ia t<l l\ dan kefl'lenanga.n menant 
yang sekaligus raja negeri Erum sebagai penggantmya. Para 
Lelua dan huJubalang juga herdoa demi k.e:-;elamatan dan 
keberhasilan raja muda. Kapal mulai bergentk disorong angin 
tirnur. Mereka rnaju paI1lang mundur rnenuju Negeri 
Nl1santara. 
Sudah hampir seminggu perjalanan dilempuh, Kapal prajurit 
pertama akan merapat ke dermaga Negeli Nusantara, Jangkar 
telah dilernpar dan kapaJ pun berhenti. Keluarlab Sang Talkenda 
asal negeri Kanjung. Dia belja lan menemui Ratu Jambawati 
sebagai utusan penama. 
Sesampainya di istana, Talkenda mernberi sembah, Ialu 
mengucapkan maksud dan tuj uannya. Ratu Jambawati 
mengangguk-angguk. Sang RatlJ semakin mengerti lagi, setelah 
Ki Talkenda menjelaskan lebih banyak tentang asal usnl serta 
pemilik sah panah itu. 
( "Betul , Tuan Talkenda, panah itu ada pada saya," kata 
Jambawati. 'Tidak salah lagi, ada tulisan panah bernama 
"Cinde Marut", kepunyaan Suryanagara, pusaka negeri 
Banurungsit, milik Suryaningrat," sambungnya sambil 
memperJihatkan panah itu, 
"Tanpa disengaja, panah itu saya temukan di Taman Sari 
Nusantara. Apakah akan diminta kembali oleh rajamu?" tanya 
Jambawati. 
"Yang MuIia Raja Putr-i , betul apa Yang MuJia katakan. 
Panah itu diminta kembali oleh Raja Anom," jawab Talkenda. 
"Tidak bisa. Panah in! sudah menjadi mi (ik :-.aya. Dilehus 
dengan uang ribuan juta pun , tidak akan says herikan . 
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terperanjal. BcJi au melihal Putri Ni ngrum mendekat k, 
pedupaan. Asap dupa tiba-tiha herhenLi sejenak . Pandita 
temenyak kedua kaliny 
Syeh Rukman rn e lihat Put r i berlutut me nunduk di 
hadapannya. Jaraknya hanya tinggal dua langkab sernakin 
dekat. Semakin terkejul lagi dia ketika melihat wajah Ningrum 
yang pucat dan penuh penderitaan. Sang Pandita berkata 
perlahan, "Nyai Putri yang cantik, mengapa engkau sampai di 
sini? Tempat ini bukan tempat biasa, apalagi untuk seorang 
wanita. Engkau tidak takut? Atau, engkau mempunyai maksud 
lain, Ananda?" kata Pandita dengan sedikit tersendaL 
"Eyang, Eyang pasti sudah tahu keadaan saya, awal mula 
perjalanan hidup saya, dan masalah penderitaan saya, semuanya 
pasti telah Eyang ketahui, rneskipun tidak ananda ceritakan," 
kata Ningrum sambil menangis. 
"Betul katamu, Ananda. Eyang memang sudah tahu 
karena itulah sebagian dari pertapaan Eyang. Rupanya Eneng 
berpisah dengan suami. Sekarang Eneng sedang menderita. 
Janganlah terlalu sedih. Tuhan Yang Agung akan tetap 
melindungi , memberi jalan yang terbaik, berpasrahlah kepada·· 
Nya," Putri Ningrum tunduk mendengarkan dengan saksama. 
Kata Pandita lagi memberi nasihat: 
Janganlah terlalu sakit kalau sedang duka 
jangan terlalu sedih jika sedang sengsara 
Sudah menjadi peribabasa 
yang manis ataupun yang pahit 
sekaJipun orang kaya 
sebelum makmur, sengsara dulu adanya 
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Sungguhpun t.llJUnan bangsawan, raja 
sebelum naik tahia 
sengsara dan miskin cara berkala 
Hasil dari rasa prihatin 

akan menghasilkan pikiran luas 

jelek dan dengki terhalangi oleh baik budi 

percayalah hanya kepada Khalik semesta 

Apa··apa yang kurang bijaksana 
bersembahIah, berdoalah 
seperti Eyang, ikhlas bertapa dalam goa 
Apa·-apa yang Eyang temukan 
sungguh Tuhan itu, tidak kurang kasih-Nya 
Yang jelek dan yang tidak b<i.ik 

perbuatan buruk dan dengki 





akan putih seperti salju." 

Dernikian sepenggal nasihat tapa Syeh Rukrnan . 
Ratnaningrum menunduk tanpa kata. Didengarkannya penuh. 
Tak bergeser walau sedikit tempat duduknya. Dia patuh dan 
menurut terhadap wejangan Sang pertapa. Hatinya mulai terbuka. 
Pikirannya terang kembali . Putus asa bukan jalan keluar. 
Untunglah terjatuh ke dalam mulut naga, tetapi bukan mulut 
naga<.;ehenamya ini, katanya dalam hati. Selanjutnya, Eyang 
pertapa berkata Jagi : 
desau dan gemerisik. 
Anak -anak negeri mulai masuk satu per satu ke peraduan, 
tak terkecuali raja dan permaisuri_ Dalam tidurnya, PUlri 
Ratnaningrum bermimpi ya~ng sangat men debarkan. Dia 
kedatangan lagi Kanjeng Eyang Pandita. Eyang memberi 
petunjuk. Ketika Raden Ningrat berperang di Banunmgsit, 
panah senjata ampuhnya hilang terbawa angin. Ditunjukkannya 
panah itu jatuh di tanah seberang, Taman Nusantara. Namun, 
sudah ada yang mengambilnya, yaitu Ratu Nusantara, Ratu 
lambawati namanya. Kemudian, Eyang lenyap, itulah mimpi 
Putri. 
Pagi hari sambil menikmati santapan pagi , Putri 
Ratnaningrum menceritakan mimpi itu kepada Raden Ningrat. 
"Kakanda Prabu, apakah kita harns mengambilnya?" tanya 
Ningrum. 
"Tentu saja, panah itu adalah panah pusaka negara. Kita 
bersyukur mendapat petunjuk. Itu pertanda kita harus bergerak. 
Tidak boldl ditunggu-tunggu lagi. Panah and alan harns kembali 
kepada kita," kata Ningrat. 
Lalu ditanyakanlah siapa yang dapat menunjukkan jalan 
menuju Taman Nusantara. Ternyata Raja Kanjung yang telah 
tunduk kepada Negeri Erum dapat menunjukkan jalan ke sana. 
Negeri Nusantara berada di seberang laut Oleh karena itu, 
prajurit sebanyak tiga puluh ribu disiapkan. Raja Ningrat dan 
permaisuri Ningrum ikut dalam rombongan, sedangkan Pulri 
Wulan tidak ikut karena sedang mengandung dna bulan. 
Oi pelabuhan layar kapaJ perang Lelah berkibar. Semua 
prajurit sudah naik. Raja sepuh menyaksikan dari anJungan 
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60 KEMBALI KE MEDAN LAGA 
Berkat hati yang tulns, Raden Anom Suryaningrat Nagara 
dapa! memimpin negeri Erum menuju negeri yang aman sentosa. 
Rakyatnya tenteram, hidup berdampingan dan saling menolong. 
Tidak ada lagi keributan. Kerja sarna yang apik dan erat antara 
Raja Muda dan kedua pennaisurinya membuat negeri-negerijauh 
dan dekat merasa segan, serta tidak mau berbuat macam-macam. 
Sebaliknya, negeri itu bahkan dihormati dan menjadi anutan 
untuk membangun negeri masing-masing. Negeri Esam dan 
negeri-negeri kecillain telah takluk kepada negeri Erum. Negeri­
negeri itu merasa lebih aman daripada menjadi negeri yang 
berdiri sendiri. 
Suatu malam bulan purnama menyinari Negeri Erum. 
Sinarnya yang memancar seperti emas menambah indahnya 
negeri itu . Angin berhembus perlahan, menyapa, dan 
membelai-belai setiap pohon dan benda yang dilaluinya . 
Suaranya berdesir bergelombang di atas pucUk-pUCllk cernara, 
~ 
melantunkan lagu alam dan dunia. Tua rnuda bersuka ria 
menikmati berkah Yang Mahakuasa. Lambat-Iambat malam 
merangkak terus. Angin tetap mengusik batang kayu dan 
hambu, lalu menggeseknya sehingga menimbulkan bunyi 
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"Segala rnacam ilmu 
dari lahir ~ampai batin 
ilmu yang baik, kecil sampai besar 
tapi jangan lupa jadi orang bergum! 
Walau Putri rnengandung nasib 
kejayaan pastikan dalam diri 
kulit mengalahkan senjata 
senjata dari Yang Kuasa." 
Masih banyak nasihat yang diberikan Syeh Rukman. 
Kadang-kadang Putri Ningrum tidak mengerti karena banyak 
mengandung pepatah dan perumpamaan. Namun, Ningrum 
tidak bertanya-tanya. Oi samping khawatir Sang petapa akan 
tersinggung, mungkin juga karena ia masih terlalu muda untuk 
rnengetahui semua. 
Akhirnya, Eyang Syeh Rukman memberikan wasiat dan 
ajimat bernama Turangga Wilis, selembar selendang sakti 
berwama putih unglL Turangga Wilis sangat berguna dalam 
perang karena dapat melumpuhkan lawan selaksa banyaknya. 
Selendang itu dapat membawa terbang setinggi pohon kelapa. 
Akan tetapi, ajimat itu mempunyai musuh, seorang wanita yang 
sangat kuat dan pemberani. ltulah kelemahannya. 
Syeh Pandita juga melengkapinya dengan sebuah keris. 
Keris Bantal Naga namanya. Bentuknya meliuk-liuk semakin 
runcing sampai ke ujung. Di ujung terdapat mata keris yang 
berhisa. Bukan sembarang orang dapat memilikinya kalau 
tidak seizin si petapa. Kalau digunakan dalam perang, keris 
itu harus dipegang erat dan diputar ke se luruh penjuru mata 
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angi 1\. N iscaYB rnu!o. u.h akan lad tu nggang langgang. 
Putr; rnenerima kedua pusaka itu dengan senang hali d ':L 
menghafaJ.kan semua co.Ia penggunaal1 d.c11 bacaan ruan1era-nya 
Langsung saja Putn berdiri tegak, ingin pamit. Namun, Syt~!I 
Pendita menahannya karena ada satu pesan yang !ebih penting. 
Putri Ningrum ha.ms menyamar menjadi seorang lah·· laki agar 
musuh laki··lalG lebih takut kepadanya dan tidal< berbual macam­
macarn, menggodanya ata11 mencoleknya. Namanya pun juga 
diganti oleh Pandita menjadi Raden Jays Rukmantara. Nama itu 
diambil dari sebagian nama petapa itu sehingga rnudah dikenali 
ke mana pun Ningrum nanti pergi . 
Setelah pamit, semba.h sujud, dengan ucapan terima kasih 
yang setulus· tulusnya, berangkatlah Raden Jaya Rukmantara. 
Turangga Wilis diikatkan di kepala. Keris Bantal Naga 
tersisip di pinggang. Rukmantara menjadi seorang kesatria 
yang gagah perkasa. Dia juga tidak lupa dengan wasiat Sutra 
lenar. Agar ia berjaIan tujuh puluh langkab tidak melihat ke 
samping kanan·kiri, apalagi ke belakang. Langkahnya harus ke 
depan . 
Langkah ketujuh puluh satu, Ruk.mantara memenuhi 
syarat wasiat. Lalu dia melihat ke belakang. Alangkah terkejutnya 
dia. Goa pertapa telah berubah menjadi hutan lebat. Sedikitpun 
tidak ada bekas·-bekasnya. Ditambah lagi, keadaan hutan itu 
diwarnai oieh suara lolongan anjing hutan. Bergetar sekujur 
tubuh Rukmantara, Narnun, dia percaya akan nasihat dan ajimal 
Sang Pandita. 
Banurungsit. Sejak saar ini , Neger i F,rum dipercayakali dipimp:m 
oieh Raden Suryan.ingrat . Tuau Pmri Ratnawulan menJadi 
permaisuri, sebagai istri rnuda. schagai adik PulJi Ratnaningrom:' 
Bersembahlah semua patih, para pembesar negeri , dan 
seluruh rakyat kepada Raja Muda Raden Suryaningrat. Itulah 
anugerah. Itulah upah bagi orang yang seLia, bagi orang yang 
jujur, bagi orang yang membela kebenaran, bagi orang yang tidak 
menaruh dendam kepada orang yang menyakiti , atau bagi orang 
yang berbudi baik. Akhirnya , pesta meriah pun dibuat lujuh hari 
tujuh malam untuk rnenyambut keselamatan negeri. 
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"Ayahanda Prabu Suryamangkura~ saya ~ebenam)'a adalah 
seorang wanita. Nama saya adalah Putn Siti Ratnaningmrn," 
katanya sambil membuka selendang Turangga Jati yang ada di 
kepalanya. 
" Inilah suarni saya, Raja Raden Anorn Suryaningrat. putra 
raja dad negeri Banurungsit." 
Lalu diceritakanlah riwayat hidup dan perjalanannya 
dengan sejelas"jelasnya. Sampai akhimya dia terpisah dengan 
Suryaningrat dan rnenyarnar menjadi laki-.Jaki serta diberkahi 
oleh Pandita. Setelah mendengar cerita itu, Suryaningrat 
terkejul bukan alang kepalang. Hatinya rindu dendarn 
bercarnpur gembira yang luar biasa. Sementara Tuan Putri 
Ratnawulan, setelah melihat ketampanan Suryaningrat, diam­
diam IIlulai senang juga. Namun, setelah mengetahui bahwa 
Suryaningrat adalah suami Rumantara, hatinya menjadi kecut, 
sedih, dan duka. 
Berkata lagi Raja Muda Rukrnantara, "Saya meminta rnaaf 
yang setulus-tulusnya kepada Ayahanda Suryamangkurat, para 
patih, demang, punggawa, hulubalang, dan terutama rakyat yang 
saya cintai. Lihatlah, saya memang wanita mumi., Lihatlah, ini 
suami saya, Raden Suryaningrat." 
Prabu Sepuh Suryamangkurat pun bangkit dari kursi 
panganti kerajaan. 
"Saudarau,saudara, " katanya, "sekarang saya ingin 
mengambil keputusan. Negeri yang kita cintai ini sudah 
selamat dan mar'abahaya. Raja Anorn Jaya Rukmantara adalah 
seorang yang jujur. Tuan Raden Suryaningrat adaJah seorang 
yang baik hati serta ternyata seorang kesatria turunall raja 
.6 
Gua tempat bertapa. Syeh Rukman memberi nasihat kepada 
Putri Ningrum, la duduk sambil memberikan selendang dan keris, 
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Raden Rukmantara telah berjalan jauh. Sudah berlalu han 
yang kedua. Putri mengembara di negeri asing. Tebing terjal dan 
lutung serta binatang hutan lain sudah menjadi pemandangan 
biasa. Suatu sore, dia tiba di pinggir hutan, dekat lapangan yang 
sangat luas. Dari kejauhan dilihatnya pasukan serdadu berbaris, 
seperti siap akan berperang. Prajurit siapa gerangan, tanyanya 
dalam hati. 
Ternyata prajurit itu adalah suruhan Raja Duryan dari negeri 
Banurungsit. Di dalamnya ikut pula Demang Mandalagiri dan 
Patih Arya. Setelah lebih mendekat, Raden Rukmantara menjadi 
tahu pasti. Tanpa membuang-buang waktu, dicegatnya iring­
iringan pasukan berkuda itu. 
"Berhenti!" kata Rukman tara dengan dada memendam 
murka. 
"Siapa kau, berani menghalangi kami?" tanya Patih Arya. 
"Jangan banyak tanya, saya penguasa hutan ini," jawab 
Raden. 
"Lancang sekali engkau mencegah karoi. Hutan ini bukan 
milik siapa-siapa. Minggir atau kami tembak," katanya. 
Di alufI-aiufI Raden Suryaningrat yang seperti kakek-kakek 
sedang memeluk f!,ambar Ratnaninf!,mm sambil menangis. 
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Suryafllograt u.u.lai mefl(;eri lakan a~al USUl rlY<J. . l (l bt;rceri l~ 
banwa di riny a kel urunan anak rap Barmnlng~l t. Keraj aan 
""ahanda diserang DIetl patih negen RaJ£I Duryan Lalu di~ lari 
bersama istrinya, P~!lri RatnanirJgrurn. Bahkan, dic~rit ak.anny 
juga ketika menyeberang sungaj d<Hl ditipu o leh pernilik sam­
pan. Sampai al<.himya dia ditolong Naga Giri, NaQ.3 itu kemud13n 
rnengantarkarmya ke negeri Emm. 
"Wah, sungguh malang nasih Paman Akan letapi, baiklah, 
lupakan saja itu semua," kat a Rukamantara. 
Selanjutnya, Rllkmantara menyuruh pembantu dan dernang 
memandikan Suryaningrat. Bahkan, ia memberikan pakaian yang 
bagus dan memberi rnakan. Rukmantara sendiri secara diam .. 
diarn mengeluarkan mantra aji pamungkas penyakil. agar 
Suryaningrat sernbuh dari segala penyakiL Seperti disulap , 
Suryaningrat sekarang kembali tampak sebagai seorang 
keturunan raja. Tujuh kali Iipat berubah wajahnya. Semula 
wajahnya seperti kakek-kakek, kini ia menjadi seorang kesatria 
yang tampan dan mpawan. Ditambah Jagi gagah perkasa. muda. 
dan baik tingkah lakunya. 
Sesudah itu, dia dibawa ke hadapan Raja Sepuh 
Mangkural. Sernuanya dirasakan Ningrat seperti bermimpi. 
Seolah~olah dia tidak percaya dengan kejadian yang ada. "Apa 
!agi yang akan dilakukan orang··orang terhadap aku, pikimya 
dalam hati ; jangan..jangan aku akan diJ3dikan seperti budak 
• 
belian. " 
Oi hadapan raja sepuh Suryamaogkurat dan se lumh rakyat 
yang memadati istana, Prahu Anom Jaya Rukm<JDtara berterus 
terang. 
Kedua belah ri hak tidal< ada yang rnengali1h. Bles. bles, 
blesa! ... , enam buah anak panah lepas dart busur rnengarah ke 
Rukmanlara . Akan tetapi, senjala itu tidak mernpan, bahkan 
ada yang patah sebelurn rnenyentuh tuhuh Raden. Tidak ada 
bekas sarna sekali. 
Panah berganti dengan senapan dan bedil. Rukmantara 
mengibaskan selendang saktinya. Peluru··pelnru berjatuhan di 
kaki lanpa rnelukainya sedikit jua. Tiba~ tiba Ki Mandala 
mencabut pedang, laiu rnenusuk dari depan. sedangkan sang patih 
dari belakang. Rukmana melompat ke samping, sambiJ rnencabut 
kerisnya, keris si Bantal Naga. Lalu, Putri berbalik rnenyerang. 
Tewas seketika patih dan Ki Dernang. Semua prajurit 
berhamburan lari tunggang ..langgang. Musuh tidak dicari.,cari, 
tetapi kalau datang menyerang, tidak akan dielak..kan, Raden 
berbisik sendiri. 
Raden Jaya Rukrnantara, terobati sedikit sakit hatinya, 
menang melawan kelaliman suruhan Raja Banurungsit. Sambil 
mengucap syukur dan rnengingat nasihat Syeh Rukrnan, dia 
meneruskan perjalanan ke negeri Emm, negeri yang ditunjukkan 
oleh gurunya. 
Erum adalah sebuah negeri yang makmur. Bupalinya 
bernama Suryamangkurat. Patihnya adalah Jayasantika. Bupati 
mempunyai seorang putri yang cantik tak bereela . Putri 
Ratnawulan nam.anya. Umurnya baru lima belas lahurL 
Suatu hari Putri WuLm saki! keras. Jangankan bangkit 
berdiri, bangun dari tempat tidur pun dia lidak sanggup. 
Badannya terasa sangat lemah. Sernua orang rnencari obat. 
Semua ahli nujuHl dan duklm dikerahkan untuk mengobati 
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Puin, tetapi tampaknya semua sia-·sia, Malah sakit. P'utri semakin 
pan-lh. Akhirnya, dia tidak dapa! berbicara lagi. Ayahanda dan 
ibunda Putri Wulan tidak dapat berbuat banyak, seolah-olah 
pasrah pada nasib. Apalagi ibundanya selalu menangis meratap 
di samping Pu tri. 
Sang Bupati demtkian sedih. Akhirnya, suatu hari dia bemiat 
membuat sayembara. Siapa yang dapat mengobati atau 
menyembuhkan Putri Wulan, jika laki·-laki, akan menjadi raja 
dan suaminya. Jika perempuan, akan diangkat menjadi anak 
raja. 
Sayembara disampaikan ke seluruh penjuru negeri, sampai 
ke negeri-negeri tetangga jauh dan dekat. Banyak anak raja 
yang berminat. Ditambah lagi, kemasyhuran kecantikan Putri 
Wuian, tua muda mencoba mengadu untung. Ada yang datang 
dari Negeri Kebar, Negeri Kuta Beusi, dan Negeri Kanjang. 
Tidak terkecuali Negeri Esam yang sangat disegani karen a 
kejam, juga mendatangkan utusan. Kaum bangsawan ataupun 
penggembala, orang kaya ataupun orang papa, semua datang. 
Siapa saja, bagaimanapun melaratnya hidupnya, jika dapat 
menyembuhkan, tidak dipandang oleh Sang Bupati. 
Singkat cerita, Raden Jaya Rukmantara sampai ke Negeri 
Erum. Dilihatnya negeri itu agak sepi, seperti hari berkabung 
saja layaknya. Banyak orang berduyun-duyun ke istana negeri. 
Setelah bertanya ke sana kemari, tahulah dia bahwa Bupati 
Suryamangkurat mengadakan sayembara untuk menyernbuhkan 
Putri. 
Sementara itu, ahli nlljum, dukun, hu.lubalang, dan lain-lain 
~jbuk mengobati Putri. Namun, tak seorang pun berbasil. 
mengamati. Sebagian yang melihal, la1u tertawa, ada yang sambil 
mencibir, ada pula yang sambi] berkata, "gamhar siapa ini , 
gambar jelek mengapa dipampangkan?" 
Suatu sore, Suryaningrat pun berjalan melewati alun-alun. 
Sambil meminta-minta ke sana kemari , dia memperhatikan 
kerumunan orang yang melihat gambar itu. Langsung saja or­
ang-orang bubar, begitu mengetahui dia datang. Maklumlah 
karena badannya sudah kurus kerempeng seperti kakek-kakek, 
orang-orang menjadi tidak suka. Pakaiannya kumai dan berbau 
amis karen a lama tidak berganti. Rambutnya acak-acakan dan 
tubuhnya berkoreng bekas luka-luka. 
Tatkala orang-orang mulai sepi, dia dengan leluasa 
mengamati gambar yang tergantung di tembok itu. Perlahan tetapi 
pasti, dia semakin mendekat. Dengan mata memandang tajam, 
pikirannya mulai mengingat-ingat wajah seseorang. Sekonyong­
konyong dipeluknya gambar itu, lalu menangis sejadi-jadinya. 
Dia meratap, "Aduh, Nyai Putri Ningrum, mengapa nasibmu 
seperti Kakang juga," katanya terisak. 
Melihat keadaan itu, Patih Santika bergerak cepat, lalu 
menangkap Suryaningrat. Den Ningrat dibawa ke hadapan tahta 
Sri Ratu Rukmantara. 
"Silakan duduk, Mamang, "Kata Rukmantara kepada Ningrat 
sambi1 berpura-pura tidak kenaI. Suryaningrat sendiri sudah 
pangling karena Rukmantara memakai selendang turangga jati 
dan haju kerajaan. 
"Terima kasih, Prabu Muda," jawabnya. 
"Sekarang ceritakan siapa Mamang dan dart mana 
asalnya?" 
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wafat , di mana letak pusaranJ a. Kalau hid up, segera cepat 
ada. Itulah yang selalu terlintas dl dalam benak Rukmantara. 
Siang malam permohonan dipanjatkan melalui doa, kepada 
Pencipta langit dan bumi. Akhirnya, Rukmantara tertidur di kursi 
penanginan itu. 
Dalam tidurnya, dia bermimpi didatangi Pandita yang 
pernah menolongnya dahulu . . Angin berhenti berhembus, 
bulan memanear menerangi bumi, menambah jelas mimpi 
Raden. 
"Cucuku, bangunlah ... ," kata Syeh Rukman . Kalau Cueu 
ingin bertemu dengan Den Ningrat, buatlah gambar. Gambar 
itu berbentuk wajahmu sendiri. Buatlah sejelek-jeleknya 
dengan bekas-bekas luka senjata. Lalu, letakkan gambar itu di 
alun-alun supaya setiap orang dapat melihat. Orang yang 
rnelihat, kemudian menangis, pasti itulah Den Suryaningrat. 
Jika tidak demikian, engkau tidak akan mengenali Den Ningrat 
lagi." 
Lambat laun lenyap bayangan sang Pandita. Suara burung 
tiung terbang malam membangunkan Rukmantara dari 
mimpinya. Dia sadar dan terjaga. Hatinya berdegup keneang. 
Kemudian, Raden bersyukur kepada Tuhan. 
Singkat eerita, Patih Santika disuruh membuat gambar itu. 
Gambar wajah Putri Ningrum sangat jelek karena dibuat eacat, 
tambahan ada bekas-bekas luka koreng. Oleh karena itu, orang 
yang tidak mengenalnya dengan mata hati tidak akan tahu. 
Kemudian, gambar itu diletakkan di alun-alun. 
Hari berikutnya, banyak orang yang berlalu lalang 
melihaL Pagi, siang, dan sore ada saja orang yang 
Berernber-ember obat ditabur. dibalur. atau diminurn ~ 
beragam mantera dan wangsit dibaca; mandi kembang, mandi 
air lima warna, dan sebagainya; tetapi tidak ada perubahan. 
Maklumlah, sakit Putri luka di dalam, tersayat angin puneak 
gunung. 
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Datanglah Raden Rukmantara. Ia mengikuti sayembara 
itu. Rukmantara mengobati sakit Putri Ratnawulan. Dengan 
'" bantuan wasiat dari Pandita, Rukmantara memberi Putri 
minum air kulit singalawang. Tuan Putri sembuh dari 
penyakit yang diderita bertahun-tahun. 
Setelah melihat Rukmantara berhasil, anak raja-raja, ahli 
nujum, dan sebagainya mundur. Majulah Rukmantara 
memberi sembah kepada ayah Suryamangkurat. Sang Bupati 
sangat suka eita dan berterima kasih kepadanya. Sesuai 
dengan janjinya, jadilah Raden Rukmantara suami 
Ratnawulan. Sejak saat itu pula, Rukmantara memegang kendali 
di negeri Erum. 
Setelah Putri Wulan sembuh, Negeri Erum melaksanakan 
pesta selamatan dan pesta suka eita. Sebaliknya, di Negeri 
Esam keadaan sangat lain. Keempat raja anak negeri, 
tennasuk Kebar, Kuta Beusi, dan Kanjang merasa diperdaya. 
Dasar negeri jahanam yang tidak tahu diri. Apalagi Raja 
Barata Esam, demikian sakit hatinya. Putri Wulan diambil 
orang. Dulu ketika masih berumur 14 tahun, Ratnawulan
.. 
menolak pinangannya karena masih terlalu keeiL Ditunggunya 
sedikit lebih besar. Setelah besar justru diambil anak raja 
turunan negeri Banurungsit. Oh, betapa geram hati Batara 
Esam. 
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Tidak ada jalan lain kecuali perang rnerebut Tuan Putri , 
Secara balk-baik pinangan tidak ditanggapi . Jadi, kekerasan pun 
akan dilakukan. Raja Es.am kernudian rnempersiapkan perang 
untuk menggempur negeri Brum. Mau alau tidak mau, biarpun 
sudah bersuami, Putri Wulan akan tetap dirampasnya. 
Dua puluh ribu prajurit sudah dibariskan. Yang 
berpangkat perwira dan .ahli perang menjadi pemimpin. 
• 
Demikian pula pasukan negeri Emm siap menerima tantangan 
perang negeri Esam. Agaknya, kelaliman dan kebenaran 
sedang bertarung. 
Genderang perang telah ditabuh bertalu-talu. Bendera 
merah padma sudah dikibarkan sebagai pertanda akan terjadi 
pertumpahan darah yang dahsyat. Keadaan tidak tanggung­
tanggung memang. Pedang berdenting berlaga dengan pedang. 
Keris menusuk ke sana kemari. Tombak, senapan, dan bedil 
berdesing saling silang. Gada besi dan meriam bedebam 
menambah gaduhnya marak perang. Prajurit yang naas 
bergeletakan. Ada yang menjerit, menangis, merintih, dan ada 
yang berteriak. Darah segar mengalir seperti anak sungai. 
Sungguh mengerikan peristiwa itu. 
Setelah perang berlangsung sehari semalam, prajurit Erum 
terdesak. Jumlahnya semakin berkurang. Mereka berjatuhan dan 
hampir-hampir saja mulai menyerah. Pada saat itulah Raden 
Anom Jaya Rukmantara maju ke medan perang. Sambil 
.. 
membawa selendang Turangga Jati dan Keris Bantal Naga, 
Rukmantara menderap. Sekali kibas, seratus prajurit Esam 
terguling lemas. Ketika datang tiga ratus, dikibas lagi; tewas 
semua. Lima ratus prajurit maju, sekali kibas dengan 
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Seekor ular naga melintas di tengah laU/an. Di pimggungnya, Raden Ningrat 
memegang erat tanduk naga 'dengan rasa lakul. 
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meninggalkannya. Tidak ada kata-kata maaf. tidak ada pul 
sedekah sepotong kue dan seteguk air. Hanya umpatan yang 
ada. 
Beberapa jam kemudian Raden Ningrat siuman karen a 
terguyur air hujan. Dipaksakannya kakinya berjalan rnenuju 
istana, tempat Ratnaningrum dan pennaisuri bercengkerama. 
Ratnawulan sedang duduk berbincang-bincang. PutriWulan 
menagih janji kepada Putrj Ningrum, yang berubah menjadi 
kesatria Raden Jaya Rukmantara seperti yang sudah 
dikisahkan. Karena waktu sudah terlewati, Putri Wulan 
meminta tidur bersama. Sebelumnya, Rukmantara memang 
berjanji bersama untuk menunggu beberapa bulan. 
Rukmantara menghibur Putri Wulan agar tetap bersabar 
beberapa hari lagi. "Pikiranku belum tenang benar," katanya 
memberikan alasan. Padahal, dia merasa sedih karena 
rnembohongi Putri Wulan. Di samping itu , dia juga sedih 
rnengingat Raden Suryaningrat. 
"Hari sudah larot malam, tidurlah dahulu Nyi Putri. 
Lama-lama bisa ken a angin malam, Nyai bisa sakit," katanya 
membujuk Putri W'ulan. "Saya sebentar lagi akan menyusul 
tidur di kamar sebelah," tambahnya lagi. 
" Baiklah, Kakang, saya juga sudah mengantuk," jawab 
Wulan, lalu beringsut menuju kamar. 
SeJanjutnya, Prabu Anom negeri Erum duduk kembali di 
kursi penanginan. Hatinya bertanya-tanya, apakah Kakang 
Suryaningrat selarnat dan bahaya. Kalau betuJ selamat di 
mana ia berada. Kalau dekat, ia ingin segera jumpa. Kalau 
selendang Rukmantara., rnereka rata dengan tanah. 
Empat buah pedang patih dan demang datang menghunus, 
tetapi ditangkis Raden dengan keris BantaI Naga. semua pedang 
patah berantakan. Karena menyadari hal itu, mulai smut sebagian 
prajurit Esam. Kecut nyalinya. Bahkan, ada yang Ian lintang
.. 
pukang menghindari serangan Rukmantara. 
Raja Esam bingung mengapa prajuritnyahabis dan sebagian 
lagi lari . Dilihatnya ke tengah pertempuran, ternyata Raden Muda 
Rukmantara mengamuk sejadi-jadinya. Oleh karena itu, majulah 
Sang Raja secepat kilat menghadapinya. 
Dengan saling berkacak pinggang, tangan memegang senjata 
masing-masing, mereka berhadapan muka. Bengis bercampur 
merah padam muka Raja Esam. Matanyajalang, tetapi ditantang 
Raden tanpa gentar. 
"Hei, Raja Muda, sebelum kupecahkan kepalamu dengan 
gada ini, menyerahlah. Atau engkau pilih tawaranku. Engkau 
akan kujadikan anak sulung yang kaya raya atau memberikan 
Ratna Wulan kepadaku. Saya masih kasihan kepadamu, muka 
cantik dan gagah. Sayang kalau mati rata dengan tanah," 
katanya. 
"Jangan asal bicara, raja zalim," jawab Rukmantara 
sengit. "Jangan berpura-pura memberikan yang baik. Padahal, 
hatimu busuk. Mari kita bertarung," kat a Raden lagi. 
oJ "Ho, berani engkau mengumpatku. Sembarangan engkau 
menantangku, ya ... ," kat a Raja Esam, "Terimalah ini .. .. " 
Tak pikir panjang lagi, Prabu Kandi dan negeri Esam itu 
menyerang, "Ngomong apalagi kau, bangsat!" Dipukulkannya 
gada besi ke arah Rukmantara. Dengan cepat Rulunantara 
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menge [ak, lalu menyerang dengan pedang daD selendan 
sakti. Tidal< ada ampun, raja zalim itu dlbabatnya hahis. 
Prahu Kandi am bruk, menggelepar seperti ikan dilempar k 
darat. Tulang- tula ng persendiannya serasa routok Lalu , 
Rllkrnantara menyuruh prajurit agar memenjarakan Raja Esarn 
.. 
yang tak tahu diri it1.1 . 
Tiba~tiba datang lagi tiga batalion bala tentara. Rupanya 
rnasih tersimpan rasa tidak puas raja-raja kecil dari Kuta 
Beusi, Kebar, dan Kanjang. Serdadu itu dipimpin olert Raja 
Jiwantara, Jiwangkara, dan Talkenda. Mereka sudah sampai 
djperbatasan Negeri Erum . Keadaan itu te lah diketahui 
Rukmantara, tetapi dia tidak rnenyuruh prajurit untuk 
rnenghadang. Setelah pamit kepada Prabu sepuh Mangkurat, 
disambarnya keris Bantal Naga dan selendang sakti. 
Kemudian, Rukmantara melesa t ke medan laga dengan 
menunggang kuda putih. 
Dia telah berada di tengahAengah prajurit rnusuh yang 
berpuluh"puluh ribu. Rukmantara mengeluarkan ajian Sabda 
Halimun sambil mengamuk. Serdadll bergelirnpangan. Mereka 
saling tusuk, saling tembak, dan ada yang lari kocarc·kacir. 
Suaranya heboh sekali. "Kalau ingin selamat, minggirlah., 
jangan menantang maul dari keris dan se lendang turangga 
jatiku," kata Rukmantara rnenggelegar. Sernakin ketakutan 
serdadu rnusuh. Mereka la ri ke segala penjuru rnenyelamatkan 
... 
diIi . 
"Mengapa kalian iari, tanpa perin tah ," kata Jiwantara . 
J iwangkara, dan Talkenda. 
"'Karni tidak melihat siapa musuh karn i. Semua terasa 
Hari itu masih siang. Terik panas rnatahari rnenusuk kujil, 
Ningrat beIjalan tertatih-w.1ih menuju peruatasan kerajaan. Di 
sana sini dia rnelih.at bangkai serdadu berserakan. Bekas··bekas 
pertempuran antara Negeri Erum dan Negeri Esam. Salah satu 
pakaian bekas serdadu dicopotnya, lalu dipakainya. Sementara 
pakaiannya yang sudah cornpang<>camping dan kumal dibuang. 
Sabuk seorang serdadu juga dikenakan. Namun, perutnya 
masih kosong, rasa lapar sudah melilit··hlit. 
Dia rnenuju warung yang berjajar di tepi jalan. Ningrat. 
meminta-minta dan memohon, tetapi tidak seorang pun yang 
memberi. Dengan jalan dan wajahnya yang seperti kakek·o 
kakek, tidak ada yang iba kepadanya. Dia masuk lagi ke 
sebuah warung, tetapi keluar juga dengan tangan hampa, 
Setelah keluar dan berjalan beberapa puluh meter, tiba .. tiba 
seekor anjing masuk ke warung itu, lalu mencuri sepotong 
kue. Pemilik warung menyangka yang mencuri kue adalah si 
kakek Den Ningrat. Oleh karena itu , dikejarnya dan 
dipukulinya Ningrat. Ningrat dengan meminta ampun dan 
maaf mengatakan tidak mengambil kue itu. Namun, si 
pedagang tetap tidak percaya. Malah orang sernakin banyak 
mengerubung, ikut memukulinya. Alangkah sial nasib Raden, 
sudah kelaparan, babak belur pula tubuhnya. 
"Oh, Tuhan, ampunilah kesalahan mereka inL Mereka 
tidak tahu apa yang mereka perbuat. Janganlah Engkau 
memberi balas kepada mereka , tetapi berilah hamba--Mu inl 
lepas dari siksaan. Lindungilah aku dengan segalo kuasa-Mu," 
Ningrat menangis sambil berdoa kepada Tuhan . 
Akhirnya , Raden Ningrat pingsan Orang-orang pergl 
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di negeri Banurungsi t. Namun, sekarang saya terpis:ah dengan 
istri, Putri Ramaningrum," kata Ningrat terbata-bata. 
"Apa yang dapat saya lakukan? Di sini tidak ada negeri. 
Memang ada, tetapi negeri itu jauh di dasar laut. Engkau sebagai 
anak manusia tidak akan dapat hidup di sana. Kalau pun ada 
negeri lain, tempatnya ada di seberang lautan. Namanya negeri 
Erum," kata N aga GirL 
"Kalau Bapak mau, tolong antarkan saya ke sana. Siapa tahu 
di sana saya dapat bertemu dengan istri saya at au saya dapat 
mencarinya," kata Ningrat memohon. 
Naga Giri adalah seekor ular jelmaan yang dikirim dari 
pusara ayahanda Suryaningrat. Itulah sebabnya si ular mau 
menolong. Singkat cerita, Naga Giri membawa Ningrat ke 
Negeri Erum. Ningrat naik ke punggung naga sambiI 
memegang tanduk Naga yang sebesar kaki meja. Mata Naga 
itu menyorot menerangi jalan pada malam hari. Lalu naga 
meluncur mengarungi laut. Gelombang dan angin top an 
diterjang tanpa rintangan. Hanya saja, perasaan hati Den 
Ningratlah yang ngeri. Tangannya berpegangan erat melihat 
naga menepis buih air laut. Suara naga berdesis-desis seperti 
kereta api. 
Kadang-kadang Ningrat berteriak, menahan rasa kecut. 
Namun, sang naga memberi nasihat agar tetap tenang dan 
percaya diri. Sampailah mereka akhirnya di seberang. Raden 
Ningrat mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga. 
Kemudian, Naga Giri kembali, sambil berpesan agar berhati­
hati dan sukalah menolong orang yang sedang mendapat 
kesusahan. 
samar, kabut asap menyelimuti kancah perang. Keris berkeliaran 
di mana-mana. Senapang berternbakan sesama kami. Mengerikan 
sekali," kata mereka. 
Tahulah sekarang ketiga raja itu. Musuh mereka adalah 
Raja Muda Jaya Rukmantara. Dengan cepat rnereka
.. 
mengepung Rukmantara. Sambil menghunus pedang dan 
menyabetkan gada, Raden Rukmantara diserang. Namun,
.. 
Rukmantara dengan cekatan mengelak, lalu mengibaskan 
selendang sakti. Akhirnya, jatuhlah ketiga raja itu. Serasa 
lumpuh dan remuk redam seluruh tulang-tulangnya. Sejak itu, 
negeri-negeri kecil dan negeri Esam tunduk kepada negeri 
Erum. Hidup Rukmantara sementara bahagia sekali. 
Rukmantara menjadi raja muda di negeri Erum. 
" 
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Serdadu sedaflg berlemptlr. Raden Jaya Rukmanlara berada di lengah, 
dikepung prajuril, palih, dan tiga oran!? raja. 
.. 
5. SURATAN TANGAN RADEN SURYANINGRAT 
• 
Raden Suryaningrat bernasib malang. Suami Tuan Putri 
Ratnaningrum itu masih terpuruk. Dia memang selamat dari 
amukan gelombang sungai, juga lepas dari bahaya buaya lapar. 
Sisa-sisa tenaganya masih ada, dan dibantu oleh dorongan arus 
air, Den Ningrat terdampar di Pulau Nusa lpri. Hidupnya luntang 
lantung. Badannya kurus kering. Rambutnya panjang tidak 
terurus lagi. Tambahan pula, hatinya sedih mengingat Putri 
Ningrum. 
Suatu hari sambi! menyusuri pantai laut, Ningrat. bertemu 
dengan seekor naga. Naga Giri Anjeun namanya. Ular besar ini 
dapat berbicara seperti manusia. Ketika melihat keadaan Ningrat, 
hatinya iba dan merasakan nasib malang yang menimpa diriAden 
Ningrat. Ningrat melihat dengan rasa takut luar biasa, tetapi, 
kemudian tenang karena disapa dengan ramah. 
., 
"Sedang mengapa engkau, Den? Sampai badanmu kurus dan 
lemah begini, " katanya. 
"Oh, Bapak penguasa laut, tolonglah saya. Saya sudah 
empat bulan terdampar di pulau ini karena ditipu oleh seorang 
yang dengki . Asal saya sebenamya adalah tunman anak raja 
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Serdadu sedang bertempur. Raden Jaya Rukmantara berada di tengah, 
dikepung prajurit. patih, dan tiga orang raja. 
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.. 
5. SURATAN TANGAN RADEN SURYANINGRAT 
.. 
Raden Suryaningrat bernasib malang. Suami Tuan Putri 
Ratnaningrum itu masih terpuruk. Dia memang selamat dan 
amukan gelombang sungai, juga lepas dari bahaya buaya lapar. 
Sisa-sisa tenaganya masih ada, dan dibantu oleh dorongan arus 
air, Den Ningrat terdampar di Pulau Nusa Ipri. Hidupnya luntang 
lantung. Badannya kurus kering. Rambutnya panjang tidak 
terurus lagi. Tambahan pula, hatinya sedih mengingat Putri 
Ningrum. 
Suatu hari sambil menyusuri pantai laut, Ningrat bertemu 
dengan seekor naga. Naga Giri Anjeun namanya. Ular besar ini 
dapat berbicara seperti manusia. Ketika melihat keadaan Ningrat, 
hatinya iba dan merasakan nasib malang yang menimpa diriAden 
Ningrat. Ningrat melihat dengan rasa takut luar biasa, tetapi, 
,., 
kemudian tenang karena disapa dengan ramah. 
"Sedang mengapa engkau, Den? Sampai badanmu kurus dan 
I( 
lemah begini," katanya. 
"Oh, Bapak penguasa laut, tolonglah saya. Saya sudah 
empat bulan terdampar di pulau iui karena ditipu oleh seorang 
yang dengki. Asal saya sebenamya adalah tumnan anak raja 
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di negeri Banurungsit. Narmm, sekarang saya terpisah dengan 
istri, Putri Ratnaningrum," kata Ningrat terbata-bata. 
"Apa yang dapat saya lakukan? Di sini tidak ada negeri . 
Memang ada, tetapi negeri itu jauh di dasar laut. Engkau sebagai 
anak manusia tidak akan dapat hidup di sana. Kalau pun ada 
negeri lain, tempatnya ada di seberang lautan. Namanya negeri 
Erum," kata N aga Giri. 
"Kalau Bapak mau, tolong antarkan saya ke sana. Siapa tahu 
di sana saya dapat bertemu dengan istri saya atau saya dapat 
menearinya," kata Ningrat memohon. 
N aga Giri adalah seekor ular jelmaan yang dikirim dari 
pusara ayahanda Suryaningrat. Itulah sebabnya si ular mau 
menolong. Singkat eerita, Naga Girl membawa Ningrat ke 
Negeri Erum. Ningrat naik ke punggung naga sambil 
memegang tanduk Naga yang sebesar kaki meja. Mata Naga 
itu menyorot menerangi jalan pada malam had. Lalu nag a 
meluneur mengarungi laut. Gelombang dan angin topan 
diterjang tanpa rintangan. Hanya saja, perasaan hati Den 
Ningratlah yang ngeri. Tangannya berpegangan erat melihat 
naga menepis buih air laut. Suara nag a berdesis-desis seperti 
kereta api . 
Kadang-kadang Ningrat berteriak, menahan rasa keeut. 
N amun, sang naga memberi nasihat agar tetap tenang dan 
pereaya diri . Sampailah mereka akhirnya di seberang. Raden 
Ningrat mengueapkan terima kasih yang tiada terhingga. 
Kemudian, Naga Giri kembali, sambil berpesan agar berhati­
hati dan sukalah menolong orang yang sedang mendapat 
kesusahan . 
samar, kabut asap menyelimuti kancah perang. Keris berkeliaran 
di mana-mana. Senapang bertembakan sesama kami. Mengerikan 
sekali ," kata mereka. 
Tahulah sekarang ketiga raja itu. Musuh mereka adalah 
Raja Muda Jaya Rukmantara. Dengan cepat mereka
.. 
mengepung Rukmantara. Sambil menghunus pedang dan 
menyabetkan gada, Raden Rukmantara diserang. Namun,
• 
Rukmantara dengan eekatan mengelak, lalu mengibaskan 
selendang sakti . Akhirnya, jatuhlah ketiga raja itu. Serasa 
lumpuh dan remuk redam seluruh tulang-tulangnya. Sejak itu, 
negeri-negeri keeil dan negeri Esam tunduk kepada negeri 
Erum. Hidup Rukmantara sementara bahagia sekali. 




mengelak, lalu menyerang dengan pecJ-ang dar! ..deflOaJig 
sakti . Tidak ada ampt.J1l, raja zalim it'll dl babatnya habis. 
Prabu Kand.i arnbruk, menggelepar sep 
daraL Tulang- tuiang persendiannya s 
Rukrnantara menyuruh prajurit agar memenjarakan Raja Esam 
yang tak tahu din itu. 
! 
Tiba-tiba datang lagi tiga bataHon bala tentara. Rupanya 
masih tersimpan rasa. tidak puas raja-raja kecil dari Kuta 
Beusi , Kebar, dan Kanjang. Serdadu itu dipimpin oleh Raja 
Jiwantara, liwangkara, dan Talkenda. Mereka sudah sampai 
diperbatasan Negeri EruIn. Keadaan itu telah diketahui 
Rukmantara, tetapi dia tidak menyuruh prajurit untuk 
menghadang. Setelah pamit kepada Prabu sepuh Mangkurat, 
disarnbarnya keris Banta! Naga dan selendang sakti. 
Kemudian, Rukmantara m~les at ke medan laga dengan 
menunggang kuda putih. 
Dia telah berada di tengah~tengah prajurit musuh yang 
berpuluh~pllluh ribn. Rukmantara mengeluarkan ajian Sabda 
Halimun sambil mengamuk. Serdadu berg~limpangan. Mereka 
saling tusuk, saling ternbak, dan ada yang lari kocar<·kacir. 
Sllaranya heboh sekali. "Kalau ingin selamat, minggirlah, 
jangan menantang rnaut dari keris dan selendang turangga 
jatiku," kata Rukmantara menggelegar. Semakin ketakutan ;. 
serdadu musuh. Mereka lari ke segala penj um menyelamatkan 
... 
diri. 
"Mengapa kalian lari, tanpa perin tah," kata Jiwantara, 
Jiwangkara, dall Talkenda, 
"Kami tidak meJihal siapa musuh kami . Semua lerasa 
Hari it l] mas ih siang. T'!rik pana~ matahari rne.nusuk kulit. 
Ningrat berjalan tertatih-tatih menuju perbatasan kerajaan. Oi 
sana sini dia rnelihat hangkai serdadu berserakan. Bekas-bekas 
pertempuran antara Negeri Erurn dan Negeri Esarn. Salah satu 
pakaian bekas serdadu dicopotnya, lalu dipakainya. Sementara 
pakaiannya yang sudah cornpang·-camping dan kumal dibuang. 
Sabuk seorang serdadu juga dikenakan. Namun, perutnya 
masih kosong, rasa lapar sudah melilit·lilit. 
Dia menuju warung yang berjajar di tepi jalan. Ningrat 
meminta-minta dan memohon, tetapi tidak seorang pun yang 
memberi. Dengan jalan dan wajahnya yang seperti kakek., 
kakek, tidak ada yang iba kepadanya. Dia masuk lagi ke 
sebuah warung, tetapi keluar juga dengan tangan hampa. 
Setelah keluar dan berjalan beberapa puluh meter, tiba-tiba 
seekor anjing masuk ke warung itu, lalu rnencuri sepotong 
kue. Pemilik warung menyangka yang mencuri kue adalah si 
kakek Den Ningrat. Oleh karen a itu, dikejarnya dan 
dipukulinya Ningrat. Ningrat dengan meminta ampun dan 
maaf mengatakan tidak mengambil kue itu. Namun, si 
pedagang tetap tidak percaya. Malah orang sernakin banyak 
mengerubung, ikut memukulinya. Alangkah sial nasib Raden, 
sudah kelaparan, babak belm pula tubuhnya. 
"Oh, Tuhan, ampunilah kesalahan mereka ini . Mereka 
tidak tahu apa yang mereka perbuat. Janganlah Engkau 
memberi balas kepada mereka; tetapi berilah hamba"Mu int 
lepas dari siksaan. Lindungilah aku dengan segala kuas3«Mu," 
Ningrat menangis sambil berdo;1 kepada Tuhan. 
Akhirnya, Raden Ningral pingsan Orang-orang pergi 
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meninggalkannya. Tidak ada kata ·kata maaf, tidak ada pula 
sedekah sepotong kue dan seteguk air Hanya umpatan yang 
ada. 
Beberapa jam kernudian Raden Ningrat siuman karena 
terguyur air hujan. Dipaksakannya kakinya berjalan menuju 
istana, tempat Ratnaningrum dan permaisuri bercengkerama. 
Ratnawulan sedang duduk berbincange,bincang. Putri 'Wulan 
menagih janji kepada Putri Ningrum, yang berubah menjadi 
kesatria Raden Jaya Rukmantara seperti yang sudah 
dikisahkan. Karena waktu sudah terlewati, Putri Wulan 
meminta tidur bersama. Sebelumnya, Rukmantara memang 
berjanji bersama untuk menunggu beberapa bulan. 
Rukmantara menghibur Putri Wulan agar tetap bersabar 
beberapa had lagi. "Pikiranku belum tenang benar," katanya 
memberikan alasan. Padahal, dia merasa sedih karena 
rnembohongi Putri Wulan. Oi samping itu , dia juga sedih 
rnengingat Raden Suryaningrat. 
"Had sudah larut malam, tidurlah dahulu Nyi Putri. 
Lama-lama bisa kena angin malam, Nyai bisa sakit," katanya 
mernbujuk Putri Wulan. "Saya sebentar lagi akan menyusul 
tidur di kamar sebelah," tambahnya lagi. 
' 'Baiklah, Kakang, saya juga sudah mengantuk," jawab 
Wulan, lalu beringsut menuju kamar. 
SeJanjutnya, Prabu Anom negeri Erum duduk kembali di 
kursi penanginan. Hatinya bertanya ·tanya, apakah Kakang 
Suryaningrat selarnat dari bahaya. Kalau betu! selamat di 
mana ia berada. Kalan dekat, ia ingin segera jumpa. Kalau 
selendang Rukmantara, mereka rata dengan tanah. 
Empat buah pedang patih dan demang datang menghunus, 
tetapi ditangkis Raden dengan keris Banta} Naga, semua pedang 
patah berantakan. Karena menyadari hal iru, mulai surut sebagian 
prajurit Esam. Kecut nyalinya. Bahkan, ada yang lari lintang 
.. 
pukang menghindari serangan Ru kman tara. 
Raja Esam bingung mengapa prajuritnya habis dan sebagian 
lagi lari. Dilihatnya ke tengah pertempuran, ternyata Raden Muda 
Rukmantara mengamuk sejadi-jadinya. Oleh karena itu, majulah 
Sang Raja secepat kilat menghadapinya. 
Oengan saling berkacak pinggang, tangan memegang senjata 
masing-masing, mereka berhadapan muka. Bengis bercampur 
merah padam muka Raja Esam. Matanyajalang, tetapi ditantang 
Raden tanpa gentar. 
"Hei, Raja Muda, sebelum kupecahkan kepalarnu dengan 
gada ini, menyerahlah. Atau engkau pilih tawaranku. Engkau 
akan kujadikan anak sulung yang kaya raya atau memberikan 
Ratna Wulan kepadaku. Saya masih kasihan kepadamu, muka 
cantik dan gagah. Sayang kalau mati rata dengan tanah," 
katanya. 
"Jangan asal bicara, raja zalim," jawab Rukrnantara 
sengit. "Jangan berpura-pura memberikan yang baik. Padahal, 
~ 
hatimu busuk. Mari kita bertarung," kata Raden lagi . 
"Ho, berani engkau mengumpatku. Sembarangan engkau 
ow 
menantangku, ya ... ," kata Raja Esam, "Terimalah ini ... . " 
Tak pikir panjang lagi, Prabu Kandi dari negeri Esam itu 
menyerang, "Ngomong apalagi kau, bangsat!" Dipukulkannya 
gada besi ke arah Rukmantara. Dengan cepat Rukmantara 
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Tidak ada jalan lain keclJali perang: merebul Tuan Putri 
Secar'a baik-baik pinangan tidak ditanggapi. Jadi, kekerasan pun 
akan dilakukan. Raja Esam kemudian mempersiapkan perang 
untuk menggernpur negen Erum. Mau atau tidak mau, biarpun 
sudah bersuami, Putri Wulan akan tetap dirampasnya. 
Oua puluh ribu prajurit sudah dibariskan. Yang 
berpangkat perwira dan ahli perang menjadi pemimpin. til 
Demikian pula pasukan negeri Erum siap menerima tan tang an 
perang negeri Esam. Agaknya, kelaliman dan kebenaran 
sedang bertarung. 
Genderang perang telah ditabuh bertalu-talu. Bendera 
merah padma sudah dikibarkan sebagai pertanda akan terjadi 
pertumpahan darah yang dahsyat. Keadaan tidak tanggung­
tanggung rnemang. Pedang berdenting bedaga dengan pedang. 
Keris menusuk ke sana kemari Tombak, senapan, dan bedil 
berdesing saling silang. Gada besi dan meriam bedebam 
menambah gaduhnya marak perang. Prajurit yang naas 
bergeletakan. Ada yang menjerit, menangis, merintih, dan ada 
yang berteriak. Darah segar mengalir seperti anak sungai. 
Sungguh mengerikan peristiwa itu. 
Setelah perang berlangsung sehari semalam, prajurit Erum 
terdesak. Jumlahnya semakin berkurang. Mereka berjatuhan dan 
hampir-hampir saja mulai menyerah. Pada saat itulah Raden 
Anom Jaya Rukmantara maju ke medan perang . Sambil 
membawa selendang Turangga Jat! dan Keris Bantal Naga, 
Rukmantara menderap. Sekali kibas, seratus prajurit Esam 
terguling lemas. Ketika datang tiga ratus, dikibas lagi, tewas 
semua. Lima ratus prajurit rnaju, sekali kibas dengan 
Seekor ular naga melintas di tengah lautan. Di pimggungnya, Raden Ningrat 
memegang erat tanduk naga 'dengan rasa takut. 
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wafat, eli mana letak pusaranya. Kalau hidup, segera cepat 
ada. ltulah yang selalu terlintas di dalam benak Rukmantara. 
Siang malam permohonan dipanjaLkan rnelalui doa, kepada 
Pencipta langit dan bumi. Akhirnya, Rukmantara tertidur di kursi 
penanginan itu. 
Dalam tidurnya, dia bermimpi didatangi Pandita yang 
pemah menolongnya dahulu. Angin berhenti berhembus, 
• 
bulan memancar menerangi bumi, menambah jelas mimpi 
Raden. 
"Cucuku, bangunlah ... ," kata Syeh Rukman. Kalau Cueu 
ingin bertemu dengan Den Ningrat, buatlah gambar. Gambar 
itu berbentuk wajahmu sendiri. Buatlah sejelek-jeleknya 
dengan bekas-bekas luka senjata. Lalu, letakkan gambar itu di 
alun-alun supaya setiap orang dapat melihat. Orang yang 
melihat, kemudian menangis, pasti itulah Den Suryaningrat. 
Jika tidak demikian, engkau tidak akan mengenali Den Ningrat 
lagi." 
Lambat laun lenyap bayangan sang Pandita. Suara burung 
tiung terbang malam membangunkan Rukmantara dari 
mimpinya. Dia sadar dan terjaga. Hatinya berdegup kencang. 
Kemudian, Raden bersyukur kepada Tuhan. 
Singkat cerita, Patih Santika disuruh membuat gambar itu. 
Gambar wajah Putri Ningrum sangat jelek karen a dibuat cacat, 
tambahan ada bekas-bekas luka koreng. Oleh karena itu, orang 
.. 
yang tidak mengenalnya dengan mata hati tidak akan tahu . 
Kemudian, gambar itu diletakkan di alun-alun. 
Haxi berikutnya, banyak orang yang berlalu lalang 
rnelihat. Pagi , siang, dan sore ada saja orang yang 
Berember··ember obat dilabur, dibalur, atau diminum; 
beragam mantera dan wangsit dibaca; mandi kembang, mandi 
air lima warna, dan sebagainya; tetapi tidak ada perubahan. 
Maklumlah, sakit Putri luka di dalam, tersayat angin puncak 
gunung. 
Datanglah Raden Rukmantara. 1a mengikuti sayembara 
itu. Rukmantara mengobati sakit Putri Ratnawulan. Dengan 
bantuan wasiat dari Pandita, Rukmantara memberi Putri 
minum air kulit singalawang. Tuan Putri sembuh dari 
penyakit yang diderita bertahun-tahun. 
Setelah melihat Rukmantara berhasil, anak raja-raja, ahli 
nujum, dan sebagainya mundur. Majulah Rukmantara 
memberi sembah kepada ayah Suryamangkurat. Sang Bupati 
sangat suka cita dan berterima kasih kepadanya. Sesuai 
dengan janjinya, jadilah Raden Rukmantara suami 
Ratnawulan. Sejak saat itu pula, Rukmantara memegang kendali 
di negeri Erum. 
Setelah Putri Wulan sembuh, Negeri Erum melaksanakan 
pesta selamatan dan pesta suka cita. Sebaliknya, di Negeri 
Esam keadaan sangat lain. Keempat raja anak negeri, 
termasuk Kebar, Kuta Beusi, dan Kanjang merasa diperdaya. 
Dasar negeri jahanam yang tidak tahu diri . Apalagi Raja 
Barata Esam, demikian sakit hatinya. Putri Wulan diambil 
orang. Dulu ke tika masih berumur 14 tahun, Ratnawulan 
menolak pinangannya karena masih terlalu kecil. Ditunggunya 
sedikit lebih besar. Setelah besar justru diambil anak raja 
turunan negeri Banurungsit. Oh, betapa geram hati Batara 
Esam. 
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um, tetapi tampaknya semuasia-sia. Malan sakit Pmri semakin 
parah. Akhimya, dia tidak dapal berbicara lagi. Ayahanda dan 
ihund~l Putri Wulan lidak dapat berbua.l banyak., seolah-olab 
pasrah pada nasib. Apalagi lbundanya selalu menangis meratap 
di samping Putri. 
Sang Bupati demikian sedih ., Akhirnya, suam han ilia berniat 
~ 
membuat sayembara. Siapa yang dapat mengobati atau 
II 
menyernbuhkan Putri Wulan, jika laki-laki, akan menjadi raja 
dan suaminya. Jika perempuan, akan diangkat menjadi anak 
raja. 
Sayembara disarnpaikan ke seluruh penjuru negeri, sampai 
ke negeri-negeri tetangga jauh dan dekat. Sanyak anak raja 
yang berminat. Ditambah lagi, kemasyhuran kecantikan Putri 
Wulan, tua mud a mencoba mengadu untung. Ada yang datang 
dari Negeri Kebar, Negeri Kuta Beusi, dan Negeri Kanjang. 
Tidak terkecuali Negeri Esam yang sangat disegani karen a 
kejam, juga mendatangkan utusan. Kaum bangsawan ataupun 
penggembala, orang kaya ataupun orang papa, semua datang. 
Siapa saja, bagaimanapun melaratnya hidupnya, jika dapat 
menyembuhkan, tidak dipandang oleh Sang Supati. 
Singkat cerita, Raden Jaya Rukmantara sampai ke Negeri 
Erum. Dilihatnya negeri itu agak sepi, seperti hari berkabung 
saja layaknya. Sanyak orang berduyun-duyun ke istana negeri . 
Setelah bertanya ke sana kemari, tahulah dia bahwa Supati 
• 
Suryamangkurat mengadakan sayernbara untuk menyernbuhkan 
Putri . 
Sernentara itu, ahli nujum, dukun, hulubalang, dan lain-lain 
sibuk rnengobati Putri . Namun, tak seorang pun berhasil. 
mengamati . Sebagian yang melihat .. lalu tertawa, ada yang sambil 
mencibir, ada pula yang sambi] berkata, "gambar siapa ini . 
gambar jelek mengapa diparnpangkan?" 
Suatu sore, Suryaningrat pun berjalan melewati alun-alun. 
Sambi] meminta-minta ke sana kemari. dia memperhatikan 
kerumunan orang yang melihat gambar im. Langsung saja or-' 
ang-orang bubar, begitu mengetahui dia datang. Maklumlah 
karena badannya sudah kurus kerempeng seperti kakek-kakek, 
orang-orang menjadi tidak suka. Pakaiannya kumal dan berbau 
amis karena lama tidak berganti. Rambutnya acak-acakan dan 
tubuhnya berkoreng bekas luka-Iuka. 
Tatkala orang-orang mulai sepi, dia dengan leluasa 
mengamati gambar yang terganmng di tembok itu. Perlahan tetapi 
pasti, dia semakin mendekat. Dengan mata mernandang tajam, 
pikirannya mulai mengingat-ingat wajah seseorang. Sekonyong­
konyong dipeluknya gambar itu, lalu menangis sejadi-jadinya. 
Dia meratap, "Aduh, Nyai Putri Ningrum, mengapa nasibmu 
seperti Kakang juga," katanya terisak. 
Melihat keadaan itu, Patih Santika bergerak cepat, lalu 
menangkap Suryaningrat. Den Ningrat dibawa ke hadapan tahta 
Sri Ratu Rukmantara. 
"Silakan duduk, Mamang, "Kata Rukmantara kepada Ningrat 
sambi] berpura-pura tidak kenaI. Suryaningrat sendiri sudah 
pangling karena Rukmantara memakai selendang turangga jati 
dan baju kerajaan. 
"Terima kasih, Prabu Muda," jawabnya. 
"Sekarang ceritakan siapa Mamang dan dari mana 
asalnya?" 
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$1.1ryarllngrat n ,ulai menceri lakaT] a~a l u ~ u l(\ y <1 , la bcrceIi la 
hahwa ciI rin ya keturunan anak rap BanuflJngsil . KeraJaart 
ayahanda dlserang oleh patih negen Raja Duryan. Lalu clio lari 
b~rsarna islrinya, Putri Ratnaningrum. Bahkan, diceritakanny 
juga ketika menyeberang sunga.i daJ1 ditipu olerl pemi lik sam­
pan. Sampai akhirnya dia ditolong Nag'" Gin , Naga itu kemudiafl 
mengantarkannya ke negen Erum, 
"Wah, sungguh malang nasib Paman. Akan tetapi, baiklah, 
lupakan saja itu semua," kata Rukarnantara. 
Selanjutnya, Rukmantara menyuruh pembantu dan deman 
rnemandikan Suryaningrat. Bahkan, ia memberikan pakaian yan",. 
bagl.ls dan memberi makan. Rukmantara sendiri secara diarn 
di am mengeluarkan mantra aji pamungkas penyakit. agar 
Suryaningrat sembuh dari segala penyaki l. Seperti disulap, 
Suryaningrat sekara ng kern bali tampak sebagai seorang 
keturunan raja. Tujuh kali lipat berubah wajahnya. Semula 
wajahnya seperti kakek-kakek, hni ia menjadi seorang kesatria 
yang tampan dan rupawan. Ditambab lagi gagah perkasa, muda, 
dan baik tingkah lakunya. 
Sesudah itu, di o. dibawa ke hadapan Raja Sepuh 
Mangkurat. Semuanya dirasakan Ningrat seperli bermimpi. 
Seolah--olah dia tidak percaya dengan kejadian yang ada. " Apa 
lagi yang akan dilakukan orang··orang terhadap aku , pikirnya 
dal am hat.i ; jangan..jangan aku akan dijadikan seperti budak 
belian." 
Di hadapan raja sepuh Suryamangkural dan sf~lllmh rakyal 




Kedull belah pihak tidak ::ida yang rnengal<.th HIes, hies, 
blesal .. . , eI1am buah anak panah [epas dar i busllr mengarah ke 
Rukmantara. Akan tetapi, senjata itu tidal< mempan, bahkan 
ada yang patah sebelum menyentuh t.ubuh Raden. Tidak ada 
bekas sarna sekali . 
Panah berganti dengan senapan dan bediL Rukmantara 
mengibaskan selendang saktinya. Pf!lurn~peillru berjatuhan di 
kaki tanpa melukainya sedikit jua. Tiba-tiba Ki Mandala 
mencabut pedang, laiu rnenusuk dari depan, sedangkan sang patih 
dari belakang. Rukmana rnelompat ke samping, sambi] rnencabut. 
kerisnya, keris si Bantal Naga. Lalu, Putri berbalik menyerang. 
Tewas seketika patih dan Ki Dernang. Semua prajuri t 
berhamburan lari tunggang"'langgang. Musuh tidak dicari-cari, 
tetapi kalau datang menyerang , tidak akan dielakkan, Raden 
berbisik sendiri. 
Raden Jaya Rukmantara, terobati sedikit sakit hatinya. 
rnenang rnelawan kelaliman suruhan Raja Banurungsit. Sambil 
mengucap syukur dan mengingat nasihat Syeh Rukman, dia 
meneruskan perjalanan ke negeri Erurn, negeri yang ditunjukkan 
oleh gurunya. 
Erum adal ah sebuah negeri yang makmur. Bupatinya 
bernama Suryamangkurat. Patihnya adalah Jayasantika. Bupati 
mempunyai seorang putri yang canlik tak bercela. Putri 
Ratnawulan namanya. Umurnya barn lima belas lahun . 
Suatu hari Putri Wutan sakit keras . Jangankan bangkit 
berdiri, bangun dari tempat tidur pun di a lidak S;;Jtl ggup. 
Badannya terasa sangat lemah . Semua orang rnencari obat. 
Semua ahli nujum dan dukun dikerahkan unluk mengobati 
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40 PERJALANAN RADEN PUTRI 
JAYA RUKMANTARA 
Raden Rukmantara telah berjalan jauh. Sudah berlalu han 
yang kedua. Putri mengembara di negeri asing. Tebing terjal dan 
lutung serta binatang hutan lain sudah menjadi pemandangan 
biasa. Suatu sore, dia tiba di pinggir hutan, dekat lapangan yang 
sangat luas. Dari kejauhan dilihatnya pasukan serdadu berbaris , 
seperti siap akan berperang. Prajurit siapa gerangan, tanyanya 
dalam hati. 
Temyata prajurit itu adalah suruhan Raja Duryan dari negeri 
Banurungsit. Di dalamnya ikut pula Demang Mandalagiri dan 
Patih Arya. Setelab lebih mendekat, Raden Rukmantara menjadi 
tabu pasti. Tanpa membuang-buang waktu, dicegatnya iring­
iringan pasukan berkuda itu. 
"Berhenti 1" kata Rukmantara dengan dada memendam 
murka. 
"Siapa kau, berani menghalangi kami?" tanya Patih Arya. 
"]angan banyak tanya, saya penguasa hutan ini," jawab 
Raden. 
"Lancang sekali engkau mencegah karni. Hutan ini bukan 
rnilik siapa-siapa. Minggir atau kami tembak," katanya. 
Di alull-alun Raden Suryanil1g rat yang seperli kakek-kakek 
sedang mellleluk gambar Rafnanil1f; rtlm sambil menangis. 
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"Ayahanda Prabu Suryamangkurat, saya sebenamya adalah 
seorang wanita. Nama saya adalah Putn Siti Ramaningrum," 
katanya sambil membuka selendang Turangga Jatj va Il!! ada di 
kepalanya. 
"Inilah suami saya, Raja Raden Anom Suryaningral, putra 
raja dan negeri BanurungsiL" 
Lalu diceritakanlah riwayat hidup dan perjalanannya 
dengan sejelas-jelasnya. Sampai akbimya dja terpisab dengan 
Suryaningrat dan menyamar menjadi laki, laki serta diberkahi 
oleh Pandita. Setelah mendengar cerita itu, Suryaningrat 
terkejut bukan alang kepalang. Hatinya rindu dendam 
bercampur gernbira yang Iuar biasa. Sernent.ara Tuan Putri 
Ratnawulan, setelah melihat ketampanan Suryaningrat, diam m 
diam mulai senang juga. Namun, setelah mengetahui bahwa 
Suryaningrat adalah suami Rumantara, hatinya menjadi keeut, 
sedih, dan duka_ 
Berkata lagi Raja Muda Rukmantara, "Saya meminta maaf 
yang setuius-tulusnya kepada Ayahanda Suryamangkurat, para 
patih, demang, punggawa, hulubalang, dan terutama rakyat yang 
saya cintai. Lihatlah, saya memang wanita mumi Lihatlah, ini 
suami saya, Raden Suryaningrat." 
Prabu Sepuh Suryamangkurat pun bangkit dari kursi 
panganti kerajaan. 
"Saudara·-saudara," katanya, "sekarang saya ingin 
rnengambil keputusan. Negeri yang kita cintai ini sudah 
selamat dari marabahaya. Raja Anom Jaya Rukmantar3 adalah 
seorang yang jujur. Tuan Raden Suryaningrat adaiah seorang 
yang balk hati serta temyala seorang ke~; alria turunan raja 
Gua tempaf bertapa. Sye/t Rukman memberi nasihat kepada 
Putri Ningrum. la duduk sambil memberikan selendang dan keris. 
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angm Niscaya rilu :-'l1h akan [an wnggang l an~;::tng . 
Putri menerima kedua pusaka itu deng3Il se.mmg hati da 
menghafalkan sernua cam penggun(lan dan bacaan mantera-ny,~ . 
Langsung sajb. Putri berdiri tegak, i:ngit1 pamh. Nanmn, Syeh 
Pendita rnenahannya karena ada satu pesan yang lebih penting. 
Putri Ningrum hams menyamar rnenjadi seorang lah.. lak.i agar 
musuh laki~laki lebih takut kepadanya dan tidal<. berbuat. macam­
rnacam, rnenggodanya atau mencoleknya. Namanya pun juga 
diganti oleh Pandita menjadi Raden Jaya Rukmantara. Nama ilu 
diambil dari sebagian nama petapa itu sehingga mudah dikenali 
ke mana pun NingrunJ nanti pergi. 
Setelah pamit, sembah sujud, dengan ucapan terima kasih 
yang setuluswtulusnya, berangkatlah Raden Jaya Rukmantara. 
Turangga Wilis diikatkan di kepala. Keris Bantal Naga 
tersisip di pinggang. Rukmantara menjadi seorang kesatria 
yang gagah perkasa. Dia juga tidak lupa dengan wasiat Sutra 
lenar. Agar ia berjalan tujuh puluh langkah tidak melihat ke 
samping kanan··kiri, apalagi ke belakang. Langkahnya harus ke 
depan. 
Langkah ketujuh puluh satu, Rukmantara memenuhi 
syarat wasiat. Lalu dia melihat ke belakang. Alangkah terkejutnya 
dia. Goa pertapa telah berubah menjadi hutan lebat. Sedikitpun 
tidak ada bekas-bekasnya. Ditambah lagi, keadaan hutan itu 
diwamai oleh suara lolongan anjing hutan. Bergetar sekujur 
• 
lubuh Rukmantara, Namun, dia percaya akan nasihat dan ajimat 
Sang Pandita. 
Banurllng~it. Sejak "aal ini" Negeti F':rum dipercayakan J'plmpin 
oleh Raden Suryaningra t. TUl:tn PUlri RatrwwuLan menJ adi 
permaisuri , sebagai istri muda, sehagai adik Pmri Ratnanmgrum.'" 
Bersembahlah semua p<Hih, para pembesar Heger-i, dan 
seluruh rakyat kepada Raja Mud3 Raden SuryaningraL Itulah 
anugerah. Itulah upah bagi orang yang selia, bag! orang yang 
jujur, bagi orang yang membela kebenaran, bagi orang yang tidak 
menaruh dendam kepada orang yang menyakiti , atau bagi orang 
yang berbudi baik. Akh.irnya. pesta rneriah pun dibual tujuh had 
tujuh malam untuk rnenyambul keselamatan negeri. 
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60 KEMBALI KE MEnAN LAGA 
Berkat hati yang tulus, Raden Anom Suryaningrat Nagara 
dapat memimpin negeri Erum menuju negeri yang aman sentosao 
Rakyatnya tenteram, hidup berdampingan dan saling menolongo 
Tidak ada lagi keributan . Kerja sama yang apik dan erat anlaro' 
Raja Muda dan kedua pennaisurinya membuat negeri-negeri jauh 
dan dekat merasa segan, serta tidak mau berbuat macam-maCan1o 
Sebaliknya, negeri itu bahkan dihormati dan menjadi anman 
untuk mernbangun negeri masing-·masing. Negeri Esam dan 
negeri-negeri kecillain telah takluk kepada negeri Erum. Negeri-, 
negeri itu merasa lebih am an daripada menjadi negeri yang 
berdiri sendirl. 
Suatu malam bulan purnama menyinari Negeri Erum. 
Sinarnya yang memancar seperti emas menambah indahnya 
negeri itu. Angin berhembus perlahan, menyapa, dan 
membelai- belai setiap pohon dan benda yang dilaluinya. 
Suaranya berdesir bergelombang di atas pucuk-pucuk cemara, 
melantlmkan lagu alam dan dunia . Tua muda bersuka ria 
menikmati berkah Yang Mahakuasa. Lambat-lambat mal am 
merangkak terus. Angin tetap mengusik batang kayu dan 
hambu, Ialu menggeseknya sehingga menimbulkan bunyi 
"Segala rnacam ilmu 
dari lahir ~ampai batin 
ilmu yang baik, kedJ sampai besar 
tapi jangan lupa jadi orang berguna 
Walau Putri mengandung nasib 
kejayaan pastikan dalam diri 
kulit mengalahkan senjata 
senjata dan Yang Kuasa ." 
Masih banyak nasihat yang diberikan Syeh Rukman. 
Kadang-kadang Putri Ningrum tidak mengerti karena banyak 
rnengandung pepatah dan perumpamaan. Namun, Ningrum 
tidak bertanya-tanyao Oi sarnping khawatir Sang petapa akan 
tersinggung, mungkin juga karena ia masih terlalu muda untuk 
rnengetahui semuao 
Akhirnya, Eyang Syeh Rukman memberikan wasiat dan 
ajimat bernama Turangga Wilis, selembar selendang sakti 
berwarna putih unguo Turangga Wilis sangat berguna dalam 
perang karena dapat rnelumpuhkan lawan selaksa banyalcnya. 
Selendang itu dapat membawa terbang setinggi pohon kelapa. 
Akan tetapi , ajimat itu mempunyai musuh, seorang wan ita yang 
sangat kuat dan pemberanio ltulah kelemahannya. 
Syeh Pandita juga melengkapinya dengan sebuah keriso 
Keris Bantal Naga namanya. Bentuknya meliuk-liuk semakin 
runcing sampai ke ujung, Di ujung terdapat mata keris yang 
berhisa. Bukan sembarang orang dapat rnemilikinya kalau 
tidak seizin si petapao Kalau digunakan dalam perang, keris 
itu hams dipegang era! dan diputar ke selUIuh penjuru mata 
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Sungguhp'Wl l.llrJ.LIlafi bang~awan. raJa 
sebelurn naik tahta 
sengsara dan rniskin cara berkala 
Basil dari rasa prihatin 

akan menghasilkan pikiran luas 

jelek dan dengki terhalangi oleh baik budi 

percayalah hanya kepada Khalik semesta 

Apa··apa yang kurang bijaksana 
bersembahlah, berdoalah 
seperti Eyang, ikhlas bertapa dalarn goa 
Apa··apa yang Eyang temukan 
sungguh Tuhan itu, tidak kurang kasih-Nya 
Yang jelek dan yang tidak baik 

perbuatan buruk dan dengkj 





akan putih seperti salju." 

Demikian sepenggal nasibat tapa Syeh Rukman . 
Ratnaningrum menunduk tanpa kata , Didengarkannya penuh. 
Tak bergeser walau sedikit tempat duduknya. Dia patuh dan 
menurut terhadap wejangan Sang peI1.apa, Hatinya mulai terbuka. 
Pikirannya terang kembali. Putus asa bukan jalan keluar. 
Untung]ah terjatuh ke dalam mulut naga, tetapi bukan mulut 
naga i-:i'henamya ini, katanya dalam hati . Selanjutnya, Eyang 
pertapa berkata lagi: 
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desau dan gemerisik . 
Anak-anak negeri rrmilli masuk satu per saW ke peraduan, 
tak terkecuali raja dan permaisuri. Dalam tidurnya, PUlri 
Ratnaningrum bermimpi yang sangat rnendebarkan. Dia 
kedatangan lagi Kanjeng Eyang Pandita. Eyang rnemberi 
petunjuk. Ketika Raden Ningrat berperang di Banunmgsit, 
panah senjata ampuhnya hi lang terbawa angin. Ditunjukkannya
'. 
panah itu jatuh di tanah seberang, Taman Nusantara. Namun, 
sudah ada yang mengarnbilnya, yaitu Ratu Nusantara, Ratu 
Jambawati namanya. Kemudian, Eyang lenyap, itulah mimpi 
Putri. 
Pagi hari sambil menikmati santapan pagi, Putri 
Ratnaningrum menceritakan mimpi itu kepada Raden Ningrat. 
"Kakanda Prabu, apakah kita harus mengambilnya?" tanya 
Ningrurn. 
"Tentu saja, panah itu adalah panah pusaka negara. Kita 
bersyukur mendapat petunjuk. ltu pertanda kita harus bergerak. 
Tidak boleh ditunggu-tunggu lagi. Panah andalan hams kembali 
kepada kita," kata Ningrat. 
Lalu ditanyakanlah siapa yang dapat menunjukkan jalan 
menuju Taman Nusantara. Ternyata Raja Kanjung yang telah 
tunduk kepada Negeri Erum dapat menunjukkan jalan ke sana. 
Negeri Nusantara berada di seberang laut. 01eh karena itu, 
prajurit sebanyak tiga puluh ribu disiapkan. Raja Ningrat dan 
permaisuri Ningrum ikut dalam rombongan, sedangkan Pulri 
Wulan tidak ikut karena sedang mengandung dua bulano 
Oi pelabuhan layar kapaJ perang Lelah berkibar. Semua 
praj uri I sudah naik. Raja sepuh menyakslkan dari anJungan 
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samtJlI berdoa aeIm kt'st' larnatan dan kernenaIlgaIl menC:intu, 
yang sekaligus raja negeri Erum sebagai [1enggantinya. Para 
le luo dan hulubalang juga berdoa derni keselamatan dan 
keberhasilan raja muda. KapaJ mulai bergerak disorong angin 
timur. Mereka rnaju panlang mundur menuju Negeri 
Nl1santara. 
Sudah harnpir seminggu perjalanan ditempuh. Kapal prajurit 
pertama akan rnerapat ke dermaga Negeri NusantanL Jangkar 
telah dilempar dan kapal pun berhenti . Keluarlah Sang Talkenda 
asal negeri Kanjung. Dia herjalan menemui Ratu Jambawati 
sebagai utusan peltarna. 
Sesampainya di istana, Talkenda memberi sembah, lalu 
mengucapkan maksud dan tuj uannya. Ralu Jambawati 
rnengangguk-angguk. Sang Raw semakin mengerti lagi, setelah 
Ki Talkenda menjelaskan lebih banyak tentang asa.l usnl serta 
pemilik sah panah itu. 
;' "Betul, Tuan Talkenda, panah i tu ada pada saya," kata 
lambawati . "Tidak salah lagi , ada tulisan panah bemama 
"Cinde Marut", kepunyaan Suryanagara, pusaka negeri 
Banurungsit, milik Suryaningrat ," sarnbungnya sambi! 
rnemperlihatkan panah ituo 
"Tanpa disengaja, panah itu saya temukan di Taman Sari 
Nusantara. Apakah akan diminta kembali oleh rajamu?" tanya. 
lambawati . 
"Yang Mulia Raja Putri , betul apa Yang Muha katakano 
Panatl itu diminta kembali oleh Raja Anorn," jawab Talkenda. 
"Tidak bisa. Panah in.i sudah menjadi milik ~aya, Ditehus 
dengan uang ribuan juta pun, lidak akan saya herikan . 
t.erperanjat. Behau melihal Putri Ningrurn mendekat ke 
pedupaan. Asap dupa tiha- tiba berhenti sej enak. Pandita 
terhenyak kedua kaliny" . 
Syeh Rukman rn e lihat Putri berlutul rn enunduk di 
hadapannya. Jaraknya hanya tinggal dua langki:th se:makin 
dekat. Semakin terkejut lagi dia ketika melihat wajah Ningrum 
yang pucat dan penuh penderitaan. Sang Pandita berkata 
perlahan, "Nyai Putri yang cantik, mengapa engkau sampai di 
sini? Tempat ini bukan temp at biasa, apalagi untuk seorang 
wanita. Engkau tidak takut? Atau, engkau mempunyai maksud 
lain, Ananda?" kat a Pandita dengan sedikit tersendaL 
"Eyang, Eyang pasti sudah tahu keadaan say a, awaJ mula 
perjalanan hidup saya, dan masalah penderitaan saya, semuanya 
pasti telah Eyang ketahui, meskipun tidak ananda ceritakan," 
kata Ningrum sambil menangis. 
"Betul katamu, Ananda. Eyang memang sudah tahu 
karen a itulah sebagian dari pertapaan Eyang. Rupanya Eneng 
berpisah dengan suami. Sekarang Eneng sedang menderita. 
Janganlah terlal u sedih. Tuhan Yang Agung akan tetap 
melindungi , memberi jalan yang terbaik, berpasrahlah kepada­
Nya," Putri Ningrum tunduk mendengarkan dengan saksama. 
Kata Pandita lagi memberi nasihat: 
Janganlah terlalu sakit kalau sedang duka 
jangan terlalu sedih jika sedang sengsara 
Sudah menjadi peribahasa 
yang manis ataupun yang pahit 
sekalipun orang kay a 
sebelum makmur, sengsara dulu adanya 
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tubuhku tni , B.uaya lapar, makanlah aku. Saya suda1l 0"" 
tahan fddup. Namun. kalall hayatku masih panjang, tcJonglah 
harnha, Tuhan." Dernikianlah hancumYi:1 pt rasaan 'fIJIAn Pulri 
Ningrumo 
Tanpa sadar lagi, karena sangat letib , di.a terjatuh. 
Kemudian, dia merasakan berternu dengan naga girL 
Mulutnya temganga lebar. Lidahnya menjulur keluar- lerbelah 
dua. Giginya sebesar kapak. Matanya melotot mefah saga, 
sebesar apeJ australia. inilah saatnya mengakhiri hidup, pikir 
Tuan Puu·j dalam hati. Lalu, Sid Ningrum melompat ke mulut 
naga itu, hup. Seketika itu juga Ningrum lenyap, rnasuk ke dalam 
perut naga. 
Benarkah tarnat. riwayat hidup Tuan Pntri yang cantikjelita 
dan baik hati itu? Tidak. Ternyata mulut nag a it11 hanyalah 
bayangan di maLa .Putri Ningrum belaka. Yang disangkanya naga, 
si ular raksasa, hanyalab sebu ah gua . Gua yang sangal 
rnenyeramkan mernbuat kuht kita terasa bergidik. Nyi Putri 
terpana di dalam gua itu. Akal pikirannya sadar kemhali. 
Dilihatnya di sana sini kelelawar bergelantungan. Akar·,akar 
rnenjulur bagaikan ular-~·ular. 
Tersebutlah seorang sedang bertapa di dalarn gua. Larnanya 
sudah mencapai hampir tujuh puluh tahem. Waktu itu merupakan 
tahun penghabisan tingkat pertapaannya. Syeh Rukman Panyuci 
namanya. Sang petapa berasaJ dari Mata Angin Penawar. Segala 
bisa racun dapat diobatinya. 
Selama tujuh puluh lahun bertapa, tak seorang anal 
manusia pun datang mengusik.nya. Narnun , kali ini. setelah 
se lesai fn embaca manlera penu lup . Syeh Pand (la rwtapa 
Oaripacia dikembalikan. l ebib halk mall ill med,<lil per1empili ­
an. Katakan kepada rajamu. lebih haik. mandi darah unluk 
mempertahankan panab pusaka. SeJain itu. jika rajamu nanti 
menang dalarn perang, saya bersedia menjadi istrinya. Cobalah 
sambut tantangan ini," kata lambawati . 
"Baiklah, saya akan memberitahukan masalah ini kepad r . 
Raja Ningrat," jawab Talkenda. Kemudian, dia pamit. sambi! 
mernberi sembah sebagai layaknya kepada raja. 
Atas perintah Ratu, patih Negeri Nusantara menyiapkan 
praj urit; menghadang jika bala tentara Raja Suryaningrat datang. 
Prajuri t dikelompokkan di setiap negeri bawahan Para bupati 
sibuk memanggil serdadu-serdadu yang tangguh. Ada yang pergi 
ke Pulau Kandar, ke Plliau Candi , Negeri Ingalamaya, dan ke 
Negeri Mandil. 
Sementara itu, Sang Talkenda rnenuju pelabuhan. Oi sana 
Raden Ningrat sudah menunggu bersama permaisuri dan 
prajuri t. 
"Bagaimana Paman Talkenda, apa betul panah pusaka masih 
ada di sana?" tanya Ningmm tidak sabar. 
Sambil rnenye:cn bah. bekas raja Negeri Kanjung itu 
berkata, "Benar T'uan Putri, seperti yang Mulia katakan. 
Malahan ada tulisannya pada panah itu sebagai pusaka 
kerajaan Banurungsit. Namu n, panah itu menjadi rnilik Ratu 
lambawati. Ratu itu rnengatakan tidak akan memberikannya 
walaupun akan terjadj sesuatu . Sekalipun ditebus dengan 
jutaan dinar, senj&ta i l.U tidak akan diberikan. Bahkan, Ratu 
Jarnbawati rnengatakan leblh baik perang mengadu kesaktian 
dan mengadu nyawa. Jika kalah , dia bersedia menjadi iSlri . 
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Demikian Ratu hrnbawati rnenantang Raden dan Putti ," 
Tersenyum Raden Ningrat mendengar laporan Ki Talkenda. 
"Kalau begitu, siapkan prajurit dan meriam perang, lalu maju," 
kata Ningrat kepada Patih Santika. Seketika itu juga Putri 
Ratnaningmm siap mengikuti perang tanding. 
Beberapa prajurit dan bupati telah lebib dahulu maju. Mereka 
langsung masuk ke istana kerjaan lambawati. Sementara suasana 
di istana sedikit agak lengang. 
"Siapa kau, kurang ajar, berani masuk tanpa seizinku," 
sergah lambawati. 
"Kami adalah utusan raja negeri Erum, yang akan mengambil 
panah pusaka negeri Banurungsit," jawab mereka. 
Dengan cepat lambawati mengeluarkan mantera 
pengasihan. Seketika itu juga para bllpati lemas dan 
berjatuhan. Mereka sangat iba melihat Ratu Jambawati, waktu 
terkena mantera. Oleh karen a itu, punggawa Nusantara tidak 
bersusah payah menangkapnya, lalu memasukkannya ke dalam 
penJara. 
Oi luar istana prajurit Negeri Nusantara telah berhadapan 
dengan prajurit yang dikomandani Raden Ningrat. Patih Darns 
dari Nusantara juga sudah melangkah maju ke medan tempur. 
Sementara itu, Ratu lambawati di dalam keraton sedang 
menyusun mantera-mantera pamungkas seribu laksa. 
Tiba-tiba senapati Nusantara, lembar Dada Paragading 
berlari masuk istana menemui Ratu. "Ratu yang mulia, Raja 
Suryaningrat dari Erum sudah datang. Sekarang berada di 
perbatasan kerajaan," katanya tersengal-·sengal. 
"Apa kaubilang? Musuh dari negeri Erum sudah datang? 
3. PERTOLONGAN YANG MAHAKUASA 

Ratnaningrum berlari terns, sampai akhimya dia tidak kuat 
lagi. lalannya tertatih-tatih. Tepi pantai sungai ditelusurinya 
menuju ke arah timur. Sambil menangis, dia mencari Kakang 
Suryaningrat. Sudah sehari semalam Putri menyisir pantai 
. .
sepanJang sung31. 
Hari kedua hampir habis. Matahari akan terbenam, tidak 
dapat ditahan. Burung~burung mulai pulang ke sarang. Ciap 
anak-anak burung melihat kedatangan sang induk. Seekor 
kakatua terbang membawa belalang pulang untuk anak-anaknya 
yang dikasihi. Hewan pun mengenal kasih sayang, Mengapa 
manusia tidak mengenal kasih sayang, terbersit. hati Ningrum 
melihatnya. 
Sampailah Ningrum di sebuah pantai yang curaru, 
Bebatuan dan cadas terhampar hingga ke pinggir hutan. Hutan 
yang rasanya tidak pernah dijamah manusia. Sangiang 
Terahing Lemah namanya. Langkahnya lertahan. Tidak dapat 
bergerak karena batu cadas yang curam menghalang. 
Perlahan, dengan hati yang pilu, tetap juga kakinya 
dilangkahkan, sambi! berkata , "Aduh, bidupku sungguh 
sengsara. Harimau buas, terkamlah tubuhku ini! Ayo, 
datanglah kepadaku. Apa yang kausuka, makanlah cepat 
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'Tuan PU.lri. in.i buab. lo.a..y.ang matang, kumpnlkanlah," kal~ 
Ki Dernang beneriak dan alas . Tidak ada sahutan. Dilihalnya 
lagi ke bawah, di antara sela-sela dau.n dan dahan, kalau-kalau 
dia lidak melihat Ningmm duduk, Matanya nanar, tetapi Putri 
tidak kunjung tampak. 
"Putn ,.. ," katanya sekali lagi. 
Putri Ningrum tidak ada. Apakah dia diterkam harimau, 
tetapi tidak ada suara auman si raja hutan itu, pikirnya. Oilihatnya 
ke sekeliling, temyata Ningrum sudahjauh, Ian keneang. Tentu 
dapal dibayangkan, Ki Oemang turun tergesa-ge.sa. Dia ingin 
mengejar Tuan Putri . Karena terlalu terburu··bulU., dia terpeleset. 
Tangannya memegang dahan kecil, kemudiarl patah, la1u Ki 
Demang jatuh bedebam seperti nangka busuk jatuh. Di bawah 
dia dirajah duri, kayu, batn, dan beling yang tajam. "Aduh, Mak," 
Ki Demang menjerit. Dia terguling-guling, tidak sempat banyak 
rnenntih, 1a1u tewas. 
Cepat hadang mereka. 
Jangan sampai terlanjur rnasuk ke istana. Aku akan 
menyusul di be1akangmu," kata Jambatawi 1alu heranjak 
keluar. 
"Siap, Tuan Ratu yang mulia," jawabnya sambi! melompal 
dan berlari ke arah pasukan yang te1ah bersiaga. 
Tiga ribu serdadu Nusantara dikerabkan. Sebaliknya, 
prajurit Suryaningrat hanya beberapa ratus orang. Perang 
berkeeamuk. Kedua be1ah pihak saling tembak. Pe1uru 
berdesing-desing. Meriam menggelegar. Di antara prajurit 
saling menghunus pedang, ada yang saling menusuk dengan 
keris, saling menendang, dan sebagainya. Tidak tanggung·· 
tanggung perkasanya serdadu Nusantara. Satu per sam prajurit 
Erum mulai lemah dan tidak dapa! melanjutkan perlawanan. 
Selain itu, karena hanya beberapa rams orang me1awan tiga 
ribu orang, tentulah satu dua orang lari menghindar atau 
menyelamatkan diri. 
Tinggallah beberapa prajurit yang perang mengadu 
kesaktian. Oi antaranya komandan, senapati, dan patih. Saat 
itulah Ratu lambawati muneul , layaknya seorang pembesar. 
Dengan pakaian gemerlapan sebagai penguasa tunggal, busur 
dan panah wilis berada di tangan, dia maju ingin menye1esaikan 
peperangan seeepatnya. Bersamaan dengan itu juga, Raden 
Suryaningral me10mpat ke kaneah pertempuran yang sudah 
dibasahi darah prajurit. Keris bantal naga milik Putri Ningrum 
dibawanya. Keris berwibawa, tajam mengki tal seperti Api 
menyambar minyak, haus akan darah musuh. 
Melihat keris itu saja, Darussalam dan Purwa Gading 
20 53 
patih NUSanl8r(1 m Und Ul beberapa iangkah, tal< beram baju. 
Takut akan me layang nyawanya se keti ka. Akh ic nya, 
Jambawatilah yang berhadapan dengan Raden NingraL 
Pedang yang beradu rnemancarkan pijaran bunga api lalu 
lak segan menumpahkan darah. Serdadu saling mernpertahan· 
ko.D nyawa dan mencabut nyawa. lsak tangis, mengaduh tak 
terperi , darah segar mengalir dan tercecer ke mana-nama, 
Yang lak lahan bergelimpangan, Yang kuat rnengejar yang 
mencoba melarikan dili . Hidup atau mati hanya itu pihhan 
mereka. 
Oi tengah tengah Sllasana yang mencekam itu, Jarnbawati 
dan Suryaningral bertatapan. Tidak terjadi adu kekuatan atan 
du kesaktiarL Justru sebaliknya, mereka tersenyurn, menahan 
rasa cm1.a dan rasa suka . Perang lidak, malahan mereka bcrcinta­
cinlaan. Oi anlara sadar atau tidak, Patri Ratnaningrufu melihat 
gelagat mereka berdua dan kejauhan. Hatinya langsLlng kesal 
bercamplJr cemburu , 
"Masakun orang berperang setengah mati, Den Ningral 
dengan perempuan itu bermesraan," katanya dalarn hati . 
Dengan cepat Ningrurn mernakai selendang turangga jari, 
maju dengan dikawal oleh Raden Jaya Sanusa dan Jaya 
SarlUsi. 
" Hai, budak-budak, sedang mengapa kalian," katanya 
membentak. 
.Lalu dit endangnya Suryaningrat sehingga lerpental ke 
pinggir jurang. Raden Ningrat kesakitan dan kaget setengah mali. 
Dilihatnya Putri Ningrum telah berada di dekatnya. 
"Siapa perempuan ini ? Berani dalang tanpa diundang. 
"Tapi Paman , .. . ," 
"Tapi apa ... ? CobaJah katakan, akan Paman tumti , anak 
. ?"maIllS. 
"Ada permintaan saya, Paman. Kal au nant] .ada pohon loa, 
tolong berhenti sebentar I.lntuk memelik bua.hnya. Untuk obal 
kaki saya yang pegat-pegal ini, Pama.n," 
"Wah, pohon loa itu banyak di hulu sungai, Putri, Sekarang 
pohon itu sedang berbuah banyak dan ranurn..ranum. Maxi kita 
ke sana, biar Paman ambilkan nanti." 
Seketika itu juga berangkatlah mereka menuju pohon loa 
itu. Satu dua pohon loa dilewati karena masih dianggap kurang 
ranum. Ke hulu lagi, perahu dikayuh untuk mencari pohon loa 
yang besar yang buahnya tebat dan masak· masak. Akhimya, 
sampai juga mereka di sebuah batang loa yang sang at besar. 
"Mari bta tunm," kata Ki Demang. 
Ki Oemang memanjat pohoB loa yang tinggi. Lalu dia asyik 
memetik buah..buah yang sudah masak. Oi bawah, PutJ'i Ningrum 
cepat-cepal mengumpulkan duri· duri. Besar k.ecil di serakkan di 
sekitar pohon loa yang dipanjat Ki Demang. Batu"batu tajam, 
beling, dan kayu-kayu bambu herbilah juga ditaburkan. Ki 
Oemang tidak mengetahuinya karen a sibuk memetik huah loa. 
Buah itu sebagian dimakan karena memang manis rasanya. 
Ningrum juga tidak menghiraukan keadaan Ki Demang di aLas. 
Padahal, sekali .. sekali kepalanya kejatuhan kulit buah loa yang 
dimakan si bejat itu . 
Perul Ki Oernang mulai membuncit. Kenyang makan huah 
arum mams. Lalu dililJatnya ke bawah, mcncari Putri 
Ningrum. 
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mungkin se telah iw, nanti akan berbe lok ke timur. 1alu 
menyeberang: ' pikimya lagi. Namun, perahu tetap mengarah 
ke barat. Oleh karena itu, Ningrurn memberanikan diri bertanya 
kepada Kj Demang. 
"Paman, mengapa arah berlainan. Tadi suami saya dibawa. 
ke timur, mengapa saya dibawa ke barat?" tanya Ningrum. 
"Perlu Enung ketahui, anak manis. Suamimu sudah mati dan 
hanyut dibawa arus sungai. Kalau pun tidak, mungbn sudah 
disantap buaya. langan diingat lagi. Enung akan saya bawa ke 
negeri Ourselan. Nanti Enung menjadi pennaisuri raja. Itu jauh 
lebih baik daripada memikirkan suamimu yangjelek itu . Oi sana 
Enung akan senang, kaya raya, dan selalu ada pesta-pesta," kata 
Ki Oemang. 
Lemaslah seku jur tubuh Ratnaningrum. Serasa lepas semua 
persendian tulangnya. Hampir saja dia tak kuat lagi berdiri. "lahat 
sekali lab-Iaki ini . Berpura-pura baik, berkata maills, tetapi 
hatinya sangat busuk. Mengapa sekarang baru aku sadari?" 
katanya dalam hati. Berderai air matanya, tetapi sudah terlanjur 
terjadi. Mau melawan, rasanya tidak mungkin. langan-jangan 
aku pun ilcut dibunuhnya. Selang beberapa lama kemudian, air 
matanya sudah mengering. Ningrum menguatkan hati, lalu 
berkata kepada Demang Langlaung. 
"Paman yang baik hati, baiklah saya menuruti perintah 
Paman. Betul kata Paman, apalah daya seorang perempuan. Saya 
tak punya suami lagi. Hanya Pamanlah temp at bergantung untuk 
mengubah nasib," katanya. 
"Keputusan yang sangat baik, Enung. Paman senang 
mendengamya. Enung juga akan bahagia dengan raja." 
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login berlagak sep erti penengah, tetaJ?i malah mengganggu 
kesenangan orang," kata Jambawati. 
"Sayajuga raja seperti engkau. Saya adalah istri dad Raden 
yang tersungkur itu," katanya sambil menunjuk Raden Ningrat. 
"Lalu apa maumu?" tanya lambawati. 
"Oasar perempuan tak tabu diri. Hanya status saja sebagai 
ratu, tetapi kelak~anmu sangat menjijikkan," katanya. 
"Ho ... , jadi kau menantangku, ya .... Hayo, bta mengadu 
sakti," jawab lambawati. 
Terjadilah perkelahian dua orang wanita yang sangat 
menegangkan. Ratnaningrum membawa keris Suryanagari. 
1ambawati bergerak seperti pendekar, pan tang tersentuh lawan. 
"Hei, Putri Ningrum, bersiaplah, sambut serangan dan 
senjataku ini," kata lambawati. Ningrum pun eepat menangkap. 
Karena belum berhasil melukai Ningrum, lambawati 
melompat, kemudian menghilang. Ningrum meneari-eari dan 
bertambah marah. Tiba-tiba lambawati sudah berada di 
belakangnya. Ningrum berbalik. lambawati meneabut keris, laIu 
menusuk Ningrum, crus .. .. Namun, Ningrum sempat memukul 
keris itu hingga haneur. lambawati terkejut. 
"Ternyata kamu wanita yang perkasa dan sakti juga. 
Bersiaplah, ini balasanku yang kedua," katanya. 
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t<atnaningrum berhadapan dengan lambawati sama-sama berkacak pinggang. 

Raden Suryaningrar terpuruk di pinggir jurang. 

Di lapanxan para prajurit berperang. 

Kereta perang ditarik dua ekor kuda. Putri Ningrum memegang pedang, 
lalu memenggalleher Raja Salkam. 
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tangan N ingrat hilanR di tikungan sungai. Ki Demang 
menggllnakan kayu besi agar cepat Iaju perahu. Riak air sungai 
sediklt-sedikjt terpercik ke dalam membasahi Ningrat. 
"Bukankah kita ke seberang, Paman? Mengapa ke ... ," kata 
Ningrat. 
Belum selesai Ningrat berkata, Ki Demang sudah menendang 
Ningrat. Kepalanya dipukul dengan kayuh besi . Kemudian, dia 
diceburkan ke dalam sungai. Den Ningrat hanyut terengah»engah 
sampai berapajauh. Untunglah sebatang pohon pisang tersembu] 
di sebelahnya. Dengan susah payah, Ningrat mengepit pohon 
itu agar dapat terapung. 
Ki Langlaung yang dengki itu sangat gembira. Dikiranya 
Ningrat telah mati tenggelam. Mungkin juga dia dimakan 
buaya yang banyak di sungai itu. "Saya akan berhasil 
mendapat Putn dan membawanya menjadi permaisun raja," 
katanya dalam hati. 
Perahu kembali dikayuh menuju temp at semula. Tuan 
Putri sudah lama menunggu. Hatinya was-was tidak sabar lagi. 
Begitu perahu muncul, Ningrum langsung bertanya. 
"Mengapa lama sekali, Paman?" 
"Ya, Enung, kayuh sempat patah tadi. Lalu saya mengambil 
kayuh pengganti dahulu," katanya memberi alasan. 
"Sekarang Enung naiklah, kita berangkat." 
"Ya, Paman," katanya sambi! melangkah ke perahu. 
Ki Demang mengayuh perahu ke arah barat dengan cepat 
sekalL Segala tenaga dan kepandaian dikeluarkannya, sebelum 
Putri Ningrum bertanya bemlaCam.,macam. Ningrum sendiri 
mulai bingung. "Mengapa ke siniT pikirnya dalam hatL "Ah, 
Ningrum mencabut keris pusaka dan menikamkannya ke 
tubuh lambawati. Akan tetapi, keris dapal ditangkap dan direbut 
lambawati. Kemudian, keris itu berbalik arah, menusuk ke arah 
Ningrum. Ningrum cepat berubah menjadi asap. Kerisnya seolah·· 
olah malu menyerang tuannya sendiri. Keris si Panunggul, 
Mustika Beraja Asih, kembali ke tangan Ningrum secara gaib. 
Ningrum menyerang dengan penuh tenaga. Jambawati 
terbang ke awan, lalu hilang di balik gulungan mega. Ningrum 
bingung dan tak sanggup mengejamya. Ketika dia lengah sedikit, 
lambawati tiba-tiba muncu] dari atas. Ditangkapnya Ningrum, 
diikatnya dengan tali perekat, lalu dibawa terbang ke mega-mega 
buta. Ningrum tidak dapat melawan lagi . Di atas awan dia 
dipukuli, kemudian dengan kasar dijatuhkan dan langit. Remuk 
serasa badan Ningrum, melayang-layang di antara awang-awang. 
Untunglah dia belum sempat jatuh terhempas ke bumi. 
Ketika masih di awang-awang, tak diduga-duga burung rajawali 
perkasa datang menyambarnya. Ningrum selamat, tida~jadi ~ . 
bedebam jatuh seperti nangka busuk. Temyata burung perkasa ·I f;
yang sungguh menakutkan dan mengerikan itu adalah jadi-jadian 
dari negeri Malaka. Di negeri itu, seorang anak manusia sudah 
lama memendam rasa suka dan ingin mencuri Putri 
Ratnaningrum. Sang Putri dibawa terbarlg jauh menuju sebuah 
pegunungan. Di lereng di sebuah gua, Putri disembunyikan, 
dengan maksud akan diambilnya esok hari, setelah dia menjelma 





7. MAUT TAK DAPAT MENJEMPUT 
SEBELUM AJAL DATANG 
Sang surya bersinar lagi, memberi harapan dan kebaJw-giaan 
AngirJ gunung turun , berdesir mengangka1 sejuk, membe1ai-belai 
tubuh Putri Ningrum . Tetes-tetes a ir dingin sedikit-sedi ki t 
membasahi tubuhnya. Akhimya, Ningrum lerhenyak, sadar da.d 
pingsan. Dirinya dalam kedaan terikat, penuh dengan bilur··bilur 
pukulan. 
Ditepiskannya tali-tali ikatan itu, la10 putus rantai·-rantai 
pengikatnya seketi ka. "Tuhanku, hanya ke pada·Mu aku 
mengungkap duka, Hanya pada··Mu aku sujud rnernanjatkan 
syukur. Sungguh kasih-Mu tiada terhingga, amin," doa Ningrum 
dalam hati . 
Lalu Ningrum mulai menapakkan kaki walaupun masih 
gemetar. Dia ingin ke1uar cepat-cepat. Pandangannya lurus ke 
depan, tetapi terbenlur pada sebuah cahaya. Jantungnya 
berdegup kercls, Warna merarl menyilau kan menusLlk mata 
Ningnun. "A"taga .... mala raksasa," katanY<i. Ningrum tida k 
ge nt ar; di8 htTjalan scrnakin mf~ ndeka(. Sedepa kemudii1P , 
diseraIlgnya si mala rnerah itu, telapi raksasa Ldap diam . 
SalTlpai · sampai kab Ningrurn sedikit keel. Ternyala hukanla h 
' 'i 0 
, . 0 
TUaJ1 Putri (jflJ i Den Ningr'at tidak mt' nyCldari ni at lahal Ki 
Deruang. Mereka sena ng sap bc rknggang mel1uju ~ungaj 
Apalagi dilihatnya ada sampan d"'Jl pemilikIlya di sana 
"Hai, PamaD , karni IYl<:tU trJ enyeberaIlg. To looglah kant!' 
Berapa hanlS bayar?" tanya PUll; N ingrurn. 
"0, Tuan Putri yang calltik, hamba kira Putri seoraI16 
bidadari . Bukankah Putri anak rnanusia?" tanya Demang. 
"Betul, Paman, harnba marmsia. Ini suami saya," dan Nlngral 
roengangguk. 
"Ya, ya, ya mari aku tolong. Saya di sini tidak rnencari liang 
karena saya sudah tua. Say;) hanya mengumpuLkan ama] ibadah," 
Ki Demang mulai merayu . 
"Kalau demikian , lolong kami dl seherangkan, " kala 
Ningrum. 
"0, tentu, tapi sampan ini tidak dapat menyeberangkan dua 
orang sekaligus. Pasti akan tenggelam. Kadang·kadang dapat 
terbalik karena keci 1. Jadi, harus seorang-seorang yang 
diseberangkan," katanya melancarkan tipu kedua. 
Raja Muda Suryaningrat dan RatnaningJUIYl tetap tidak sadar 
akan bahaya. Sebentar lagi bahaya itu akan mengancam mereka. 
Sambi! berbicara bisik-bisik, mereka berembuk siapa dahulu 
yang diseherangkan. 
"Baiklah, Paman, bi arl ah Raden Ningrat saja dahulu," kat a 
Ningrum, sambil memp.gang langan Ningrat. 
"Hati·hati, Kang," kala NingruITI 1agi, latu (neiepas 
tangan . 
Dengan cepat SUfyaoingral rne lomp21t kt~ pcrahu, Ki 
Demang rnulai men~w.yuh perabu rnenuju ke timur. La:rnhalan 
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si la kan [, {)I OILg. ~k() !s!y J A filbi fl ab pedar 
lungnya,' kal<3 Salkarn ... arnbtl n1rmpedibatka!l pedang yiWg 
lerseLi p di pUt 
t ped£il\g l ll..( , 
tetapi hukan untuk memotoog ekor kuc.l.a. l.eher Raja Salkai!1 
yang digoroknya . Salkam kalah cepat mellanglus Dia menjeril 
Tanpa ampllD dibacok Ningrurn . Tamatl ah riwayat si Raja 
Salkam. 
Selamal kembali Tuan Pu tri dar i tangan si jah an. arn 
Selanjutnya, dengan tidak rnenyisakan waktu walau sedik(L, 
diputamya kereta berbalik arah . Kereta berlari kencang rnenuJu 
ternpat Suryaningral yang sedang sekarat Ke sana kemari, 
dicarinya pohon singaJawang. Air getah kulil singalawang itu 
dijadikan oba! luka Den Ningrat. Berka! pertolongannya, Raja 
Anorn Suryaningrat pun selamat. 
Perjalanan mereka lanjutkan lagi, menyusuri lereng",lereng 
gunung dan hutan belantara. Arah tujuan belum diketahui 
dengan pasti. Hanya satu yang sedang dipikirkan, yaitu berlari 
jauh, jauh sekali , untuk menghilangkan pedih dan perih . 
Mereka tak mau rnendengar berita kerajaan BanurllngsiL 
Trauma, bra-kira demikian tepatnya. 
Sayangnya, tidak disangka-sangka mereka tersesat sampai 
di tempat Dernang Langlaung yang berj aga di tepi sungai. 
Sernentara itu, Ki Dernang, yang mell dapat tugas rnencari 
perma1sufl untuk raj a, langsung mehhatnya . "Alangkah cantik 
putri inl. Sungguh pantas ia menj adi permai 'i uri raja," katanya 
dalam hati , "Tapi, si apa kesalria yang bersarna dia [tu T Dernang 
btrbi.car3 s~nd i( i . 
raksasa s0pe.f(i yung disangkanYii l{upafJya t\.(JtlYE1l ah 1l1lOP ~lHt 
batu "seger diu " . Di sehelahn.va tumhuh buft'H 
B eberap<1 
mekar menya la-nya!a. Setdah rn 
NingruI1l rue lanjutkan perjalanJ.Il 
melangkah, tiba·tiba entah dat i mana, ~; !Jara berderak patiih. 
Namun, lidak ada dahan pohon yang patah atau tumbaIlg. !\:,ap 
teba! putih rnenyembul. 
"Tuan Putri, tunggu dulu," kalanya. 
"]an8an takut, Ayalah Eyang Pandi ta, empu keraj al'lD 
Suci," katanya lagi , tetapi tetap tanpa wujud. 
Sedikit suara berderap, langsung saja Eyang sudah betdu·j 
di hadapan Putri Ningrum. Sadar akan hal itu, Ningrum pun 
sujud. 
"Eyang I1lulia, ampunkan ananda putI'i," kata Ningrum 
terbata-batao 
"Ya, ya ... Tuan Putri yang cantik jelita. Eyang tahu engkau 
sekarang mendapat kesulitan lagi . Itu sebabnya saya datang. Saya 
hanyalah perantara dari Sang Pencipla dunia. Bukan kekuatanku, 
bukan pula kesaktianku, tet.api Dia yang Mahatahu menyur uh 
saya menolongmu, Tuan Putri ." 
"Harnba sangat percaya, Eyang," jawab Ningrum. 
"Nah , kalau begitu, Eyang akan mernberikan baju sakti 
bernama pawara paksi un tukrnu . Kehebalannya luar biasa. 
Dengan memakainya , engkau dapat menghi lang, engkau dapal 
terhang, dan engkau akan kehal terhadap segala sf:nj ata< 
Ambillah ... . pakailah .. ., lalu tcgakk(J olah kebellaran. Duaku 
menyeItaimu. " 
Baju p3wara paksi terhampa\' eJi aLas rurnpul . c.Yd ng 
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Pan(1ita lenyap seketika dibawa angln. Tingga.1 asap dan bau 
wangi yang lercil1m oleh Ningnnn. B~u itu lambat laun pun sima. 
Pmri bersyukur dan rnemakai baju sakti itu. Dia terbang 
rnenyongsong awan. Gagah perkasa dan ditambah lagi selendang 
I.urangga jati di kepala, semakinlah Putri Ningrum sebagai 
srikandi pembela kebenaran. 
Dari jauh di balik awan, rajawali raksasa kembali ingin 
mengarnbi1 Putri . Jarak yang semakin dekat membuat rajawali 
mengenali Putri Ningrum. Perkelahian tidak dapat dielakkan. 
Akan tetapi, dengarl tidak mendapat banyak rint.angan, Putri dapat 
mengalahkannya. Burung rajawali menukikjatuh, terkaparmati 
di pinggir pantai . Putri terus terbang menuju negeri Nusantara. 
Sambil membaca halimun sunyi sepi, Putri tidak dapat dilihat 
oleh hew an dan burung-burung ketika melintas. 
besar, Salkam clalang dengan senang sekalL 
"Ha, ha, ha . ." Tuan Putri sekarang terjebak. Ingin la.k 
hendak pun, Tuan Putrai harus menurut kepada saya. Jangan 
hiraukan lagi suamimu itu. Dia sebentar 1agi akan mati. Ayo:' 
katanya sambil mengangkat Ningrum ke atas kereta sado. 
Kereta pun berlari sangat kencang. Ningrum tergeletak di 
dalam sambil mengatur siasat. "Tak rnungkin melawan saat ini," 
pikirnya. 
"Kakang, hamba sudah pasrah. Pasrah mengikuti kemauan 
Kakang, tetapi janganlah mengendarai kereta secepat ini ," 
pintanya. "Nyai sangat takut. N geri terantuk batu kalau 
jatuh," katanya lagi sambil melirikkan mata supaya Salkam 
tergoda. 
Berdegup keras hati Salkam mendengarnya. Rasa senangnya 
sampai ke ubun-ubun, dan panas dingin badannya. 
"Derni Nyai yang cantik jelita, baiklah," katanya sambil 
memperlambat jalan sado. 
Beberapa lama Putri berkata lagi, "Punggung hamba sakit 
sekali kena ekor kuda. Kalau Gusti Kakang izinkan, biar 
kupotong ekornya. Lihatlah, ekornya dikibas-kibaskan, 
terkena Nyai, Kang?" katanya sambi 1 rnerengek berpura··pura 
manJa. 
"Duh Nyai, kasihan, kuda itu nanti kesakitan lall1 mati ," 
Salkam menimpali . 
"Huh, baru minta ekomya saja, sudah tidal< diberi," Tuan 
Putri merajuk. 
Hati Salkam semakin terpikat ketika melihat Putri rnerajuk 
semakin manis. "Waiah, walah , maafkan Kakang, Nyai , 
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malam. Namun; mereka berlari teru~, !-;eheJum orang-orang di 
istana sadar. Rasa sakit yang tak terperi tidak dihiraukan. Dun 
dan kerikil lajam menusuk kaki, tetapi perjalanan te tap 
diteruskan. "Yang penting selamatjiwa dan badan," kata mereka 
dalam hati. 
Fajar mulai menyingsing. Oi helahan bumi timur, sang 
surya telah sempuma memperlihatkan sinar kemerah-merahan. 
Kicau burung bernyayi menyambut si raja siang itu. Temyata 
Ningrat dan Ningrum sudah sampai di kaki gunung yang 
berhutan lebat. Anehnya, di hutan itu suara burung tidak 
seperti galibnya menyambut sang mentari pagi. Sebaliknya, 
burung itu memperlihatkan cicit-cicit suara ketakutan. Surili 
menjerit-jerit. Kera-kera seperti menghalangi jalan mereka. 
Burung tred dan toed berderap keras. Burung julang berkoar 
keras-keras, seolah berkata, "Hei, anak manusia, jangan 
teruskan perjalananmu. Oi depan ada marabahaya." Bunyi 
burung dudut pun seperti melarang, "Berhenti!" 
Oemikianlah memang adanya. Beberapa kilometer di 
depan, Raja Salkam mengintai mereka. Namun, mereka 
kurang menyadarinya. Padahal, binatang dan burung-burung 
sudah memberi tanda--tanda. Setelah tinggal beberapa puluh 
meter lagi sampai di tempat persembunyian Raja Salkam, 
sebatang anak panah melesat dari busumya, dan tepat 
mengenai tubuh Suryaningrat, "Slep .... " 
Suryaningrat terkapar, mengerang kesakitan. Putri 
Ningrurn meraung sejadi-jadinya, "Aduh Kakang, jangan 
tinggalkan Nyai, Kakang," katanya sambil memeluk tubuh 
Ningrat yang berlumuran darah. Dari balik pohon kayu yang 
Di daLam gua, seorang Syeh Pandita memberiknn baju sakti 
"pawara paksi " kepada Ratnaningrum. 
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8. KEKALAHAN JAMBAWATI 

Di Nusantara Ratu lambawati ramai membuat pesta pora 
karena menang dalam perang. Sang Ratu menang dalam 
perkelahian melawan Putri Ratnaningrum. Selain itu, di dalam 
pikiran para pembesar Nusantara, pastilah Ningrum sudah mati 
tercebur ke laut ketika dijatuhkan dari iangit waktu berkelahi 
dahulu. 
Banyak prajurit, patih, dan senapati negeri Erum dipenjara, 
sedangkan Raden Ningrat kembali ke negeri Erum karena tidak 
berhasil merebut panah wasiat. Oia lari bersama sisa-sisa prajurit. 
Oi negeri Erum, raja sepuh dan semua rakyat meratap serta 
menangisi Putri Ningrum yang malang. Oi dalam pikiran mereka, 
Putri dianggap sudah tewas. 
Sesampainya di atas negeri Nusantara, Ningrum masih 
berputar-putar di awan. Sambil melihat-lihat keadaan negeri 
lambawati, sang musuh bebuyutan. Secara sembunyi~ 
sembunyi Ningrum turun. Putri langsung menyelinap rnenuju 
penjara. Sekali tendang, berantakanlah rumah-rumah penjara 
itu. Orang-orang tahanan terhenyak kaget bercampur heran 
sekali. 
"Diam semua, jangan berteriak. Saya Putri Ratnaningrum 
Oemang menunggu dengan cemas, harap-·harap ada di antara 
tiada. Kerjanya menyeberangkan orang, berburu, atau yang 
lain. 
Sementara im, Ratnaningrum dan Suryaningrat berjalan 
terus hingga sampai di sebuah taman sari. Di taman yang 
penuh dengan aneka warna bunga itu, mereka melepaskan 
lelah sambil bermain. Tiba-tiba Patih Indrabumi beserta 
beberapa punggawa mengetahuinya. Inilah wanita yang paling 
cantik untuk menjadi pennaisuri Raja Jenggala, kata mereka 
bercakap-cakap. Ningrat dan Ningrum dikepung. Kedua anak 
turunan Kerajaan Banurungsit itu tidak berkutik. Oengan 
setengah memaksa, mereka membawa Ningrat dan Ningrum 
menghadap Raja Jenggala. 
"Baik sekali hasil pekerjaanmu, Patih," kata Jenggala. 
Katanya lagi, "Terima kasih, saat ini juga siapkan perhelatan 
untuk pernikahan kami." 
"Siap, titah Baginda akan dijunjung tinggi," serentak para 
punggawa dan senapati menjawab. 
Oi tengah-tengah kesibukan persiapan perjarnuan, dengan 
sembunyi-sembunyi Ratnaningrum pergi ke dapur. Kemudiart 
ia menambahkan racun ke setiap minuman dan makanan yang 
akan dihidangkan. Begitulah, akhirnya semua menjadi mabuk 
setelah makan dan minum. Raja lenggala sempoyongan, ia 
mabuk sehingga tidak sadarkan diri. Kepalanya serasa mau 
pecah, pusing tujuh keliling. Nyai Putri dan Den Ningrat 
selamat lagi. Ningrum tidak sempat menjadi istri Raja 
lenggala. 
Pelarian mereka tanpa arah. Maklumlah, bari sudah larut 
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20 NEGERl DURSELAN 
Dikisahkan pula sebuah negeri lagi yang sangat indah. 
Negeri itu berhawa sejuk. lalan menuju ke sana berkelok-kelok. 
Sawah terhampar luas, sejahtera hidup rakyatnya. Negeri 
Durselan, nama negeri yang makrnur itu. Rajanya kaya raya, 
Raja Jenggala namanya. Patihnya Indrabumi. Demangnya 
bernama Langlaung. Namun, Sri Maharaja belum mempunyai 
permaisuri. 
Itulah sebabnya pada suatu hari raja memerintahkan 
demang dan patih untuk mencari seorang wanita yang dapat 
dijadikan istri. Berangkatlah Demang Langlaung menelusuri 
jalan panjang, masuk hutan, keluar hutan. Daerah-daerah 
asing banyak yang dilalui. Belantara dan tebing curam sudah 
menjadi sahabat biasa. Sampailah dia di tepi sebuah sungai, 
di tengah rimba yang sangat lebat hutan kayunya. Suatu 
sore dia berjaga di perbatasan sungai . Airnya sangat deras 
mengalir dari sebuah pegunungan tinggi. Sungai Cibarata 
namanya. 
Tidak ada orang yang berLalu lalang di sana. Kecuali, 
orang yang tersesat atau orang yang sengaj a kabul' 
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sedang menyamar. Saya yang akan memberi perhitungan 
kepada Ratu Iambawati. Sekarang engkau semua cepatlah 
pulang ke negeri Erum. Namun. jangan ben tahukan bahwa 
saya ada di Nusantara, kecuali kepada Kakang Ningrat. 
Suruhlah dia datang ke medan perang di Nusantara ini," 
Ningrurn berkata. 
Sernua berhamburan keluar, lari melalui jalan belakang 
menuju negeri Erum. Di perbatasan lingkar istana, Ningrum 
menendang hancur benteng pertahanan sehingga para tawanan 
dapat berlari dengan leluasa. 
Ki Kumendur penjaga penjara lari lintang pUkang. 
Terkejutnya setengah mati, sambil terengah-engah, ia menuju 
istana kerajaan. 
"Tuan Ratu Mulia, penjara hancur berantakan. Semua 
tawanan kita melarikan diri. Entah siapa yang menghancurkan," 
Ki Kumendur melapor. 
Beberapa menit kemudian, datang empat orang serdadu 
penjaga benteng pertahanan mengadukan hal yang sama. Ketika 
mendengar suara gemuruh, runtuhnya gedung penjara, 
Iambawati sebenarnya sudah tahu. Akan tetapi, tak disangka­
nya bahwa Ratnaningrumlah yang datang membawa balas. 
"Siapkan seluruh prajurit dan pendekar. Cari dan tangkap 
yang membuat onar itu," perintah Iambawati. 
Tak sedetik pun terbuang, prajurit sebanyak tiga puluh ribu 
orang, prajurit pertama, perwira, patih, senapati , komandan, 
semuanya mengepung Ratnaningrum. Namun, sekali sapu 
selendang turanggajati dan kelebat halimun, tak sedikit serdadu 
yang jatuh lerkapar. 
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"J angan melawan kalau mau selamal. Ka lian bukan 
tandinganku. Panggil raLumu," kata Ningrum murka sekali . 
Di tengah- lengah suara gaJuh ltU, hmbawati keluar. Dia 
memakai mahkota sekar kencana, ajimat konde panitih. 
Dengan sangat marah dia berlari ke kancah perang. Ketika 
melihal lawannya sudah keluar, Ningrum rnengeluarkan ilmu 
sabda himengan. Lalu liba-tiba Ningrum muncul di depan 
lambawati. 
"0 k b 1 . N"" h, eng au e urn mall rupanya, mgrum. serga 
Jambawati. 
"Selamat bahagia untukku, Nyi Mas lambawati. Mari 
sekarang mengadu sakti lagi. Silakan bunuh aku," kata 
Ningmm. 
"Hei, Ningrum Kusurnah, jangan engkau banyak ngoceh. 
Terimalah ajimatku, konde subal ini," dar ... suaranya seperti 
halilintar. 
Ningmm berbalik dan rnenahan. ladilah perang yang 
sangat sem. 
Di negeri Emm, para prajurit sudah sampai. Secara berbisik· 
bisik berita tentang Ningrum disampaikan kepada Raden Ningrat. 
Serasa percaya dan tidak, Ningrat mendengar···kanya. Namun, 
ucapan terima kasih kepada Yang Maharaja dunia akhirat tak 
lupa dipanj atkannya . Kern udian, secepat kilat N ingrat 
menunggang kuda putih menuju tanah Nusantara. 
Di tanah pertempuran itu, nyata henar dilihatnya Putri 
Ningrum sedang beradu kekuatan dan kesaktian dengan Sri 
Maharatu Jambawati. Keduanya saling menumbak; tumbaknya 
sama~sama patah. Tumbak dibuang dan diganli dengan 
bangsat Suryaningral rnelarikan diri . Kita pasti disihir Putri 
Ningrum. Perernpuan yang lemah·l embut itu lernyala 
memperdaya kita," Raja Dwyan rnenggeram. Lanjutnya lagi, 
"Sekarang kamu semua raja 'raja kecil harus pergi, can, dan 
tangkap Putri Ningrum. LaIn engkau Patih, kabarkan ke seluruh 
negeri, seandainya ada yang mendapat Suryaningrat dan Putri 
Ningrum, potong saja lehemya." 
Dengan segera perintah raja dilaksanakan. Para prajurit. 
bersiap.,siap membawa perbekalan untuk mengejar Putri 
Ningrum dan Raja Ningrat. Pada saat itu juga, seorang patih, 
Raja Salkam datang menghadap. Dia mengutarakan keinginan­
nya bahwa ia juga berniat untuk mengejar Putti 
"Kemuliaan bagi Paduka. Titah Raja patih junjung tinggi," 
sembahnya. 
"Ada apa lagi, Patih?" tanya Ouryan. 
"Ampun Hamba Yang Mulia. Hamba juga ingin mengejar 
Putri Ningrum dan Raja Ningrat. Hamba tidak akan pulang ke 
negeri i:nijika belum menemukannya. Tapi, izinkan hamba, kalau 
tertangkap nanti, Siti Ningrum akan menjadi istri hamba," kata 
Salkam. 
Raja Duryan berpikir sejenak. Karena sudah terlalu geram 
dan amarah yang memuncak, Raja menyelujui kemauan 
Salkam. "Baiklah, kejarlah, dan tangkaplah ," katanya. 
Berangkatlah Raja Salkam meninggalkan Kerajaan Banurungsit. 
Lalu dia memasuki hutan keluar hutan serta meiintasi desa, 
lembah, dan pegunungan. 
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mabukan. Raja Duryandan pengawal pribadinya duduk herjajar 
sambil minuro dan merokok. Matanya memerah karena terlalu 
banyak menenggak minurnan keras. 
Pada saal ituhih, l"lutri Ratnaningrum mengeluarkan sihimya. 
Dengan suara pedaban dia membaca sihir, "Bismillah, sihirkL 
jebang baya," katanya. Tiba-tiba semua orang dalam pesta itu 
menjadi lemah, lambat··laun ambruk dan tertidur. Ada yang masih 
mengigau , tidak sadarkan diri lagi. Dengan cepat Ratnaningrum 
pergi berlari ke penjara. Oi sana disihirnya pula sipif dan 
komandan penjaga penjara. Lalu ia berlari lagi ke se1 tahanan 
dan membuka pintunya. Didapatinya Suryaningrat tertidur. la 
tampaknya terkena sihirnya pula. Ningrum kernudian 
membopong suaminya dan 1ari meninggalkan Kerajaan 
Banurungsit. 
Setelah ayam berkokok, matabari mulai memanearkan 
sinar kemerahan di ufuk timur, barulah sadar Raja Ouryan. 
Demikian juga yang hadir dalam pesta itu. Dilihatnya meja, 
kursi, piring, gelas, dan semua peralatan musik berserakan 
tidak menentu . Makanan dan minuman arak pun tumpah 
berceceran. 
Tiba.. tiba dua orang penjaga penjara datang tergesa--gesa 
menghadap Raja DUfyan. Sambil menyembah , seorang 
berkata, "Tuan Raja Baginda, maafkan kami. Bukan 
bermaksud ingin laneang, subuh·subuh sudah datang , 
Suryaningrat telah kabuL Pintuc·pintu penjara rusak 
berantakan. Kami sendiri babak heltlr dihantam seseorang yang 
tidal< karoi kenai sehingga tidak sadarkan diri ." 
"Kurang ajar, di stni pesta kaeau. balau . Oi penjara si 
pedang.. Mereka r un sali ng. menghu illJ.S pedang Pedang pUlus 
berkeping-keping~ berganti dengan gada besi. Gada besi pun 
haneur. 
Mereka beralih dengan kekuatan ajian. 
"Terimalah ajianku inl, Putri Ningrurn." 
Setelah itu, Jambawati menghilang terbang ke siti buntala 
langit. Ningrum tak kalah cepat. Dia melompal dan terbang 
mengejarnya dari belakang. Begitu lambawati sampai, Ningrum 
pun juga sampai di buntala langit di belakang Jambawati. Sri 
Ratu sangat terkejut, setelah mengetahui kesaktlan Ningrum telah 
melampauinya. 
lambawati turun lagi, lalu berlari ke lapangan. Dengan 
tenaga dalam dia mengeluarkan api sebesar bukit Api mengejar 
Ningrum. Sebaliknya, Ningmm mengeluarkan sabda hujan, 1alu 
padamlah api yang dahsyat itu . 
"Ningrum Kusumah, terirnalah, saya sekarang menjadi 
banteng liar, yang akan menyerudukrnu." Cepat pula Ningrum 
mengubah diri menjadi lembu wulung nan sakti . Mereka saling 
tanduk, saling rnenghempaskan, dan saling terjang. Lembu 
Ningrum menyeruduk keras sekali . Akhimy~ banteng Jambawati 
jatuh telentang. 
Kembali lagi mereka menjadi putri . l ambawati membaea 
mantera purtana . Badannya bergetar, 1a1u berubah menjadi 
ular naga sebesar pohon kelapa. Lalu si ular raksasa itu bergerak 
liar, mendesis-desis berusaha mematuk dan mernbelit 
Ningrum. Ningrum tak kalah liar. Suaranya menggeJegar 
membaea palwal dipa. Kemudian, Ningrurn berubah menjadi 
burung raksa:sa hitarn. Patuknya sekali masuk sebesar hpala 
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gajah , Akhimya, kedua hewan jadi ·jadian itu pun berkelahL 
Naga sarna sekali tidak bisa membalas. Namun, bumng dapal 
mematuk lalu lerbang ke atas sehingga tak dapat dijangkau naga. 
Akhimya, naga kalah berguling-guling disambar dan dipatuk 
sang burung. 
lambawati berubah lagi menjadi raksasa buta ageng. 
Sergahnya bergema sampru ke balik gunung, Lalu si raksasa 
berusaha menerkam dan meminurn daging dan darah Ningrum. 
Sebaliknya, Ningrum cepat membaca sabda murta-murti 
sehingga berubah menjadi orang yang serba bisa. Huta marah 
menerjang Pergusi. Pergusi melompat cerdik. Hup ... , hup, ke 
atas kepala Buta, lalu ditendangnya sampai terbahk. Raksasa 
Dangdang Genis itu memang rnernpunyai tenaga yang hebat. 
Dicabutnya pohon besar, kernudian dihempaskannya ke arah 
Pergusi. Akan tetapi, dengan lincah Pergusi mengelak. Balik 
Pergusi menyerang. Akhirnya, raksasa butajatuh bedebam, tidak 
bangkit lagi . 
.~ Kembali mereka berubah menjadi pUlri. lamhawati 
mengeluarkan panah pusaka negeri Banurungsit, si Cinde 
Maruta. 
"Kalau kamu sakti, terimalah anak panah ini, Ningrum!" 
"Blee... s," anak panah mengenai Ningrurn, tetapi tidak 
mempan. Bahkan, anak panah kernbali melayang ke husumya. 
Anak panah dan husurnya melekat, lalu terbang ke arah tangan 
Ningrum berkat manterCl Ningrum. 
"Nah, sekarang ihnu apalagi yang akan engkau keluarkan, 
Jambawati? Engkau malJ menyerah alau kubantai habis," kala 
Ningrurn berapi-api. Jambawati tidak menyerah begitu saja. 
"Nyai Putri, rnengapa menangis . Jangan ingal lagi kepada 
Raden Suryaningrat. 
Nyai Ningrum sekarang menjadi istri saya," kata Raja 
Duryan. 
Putri Ratnaningrum bangkit berdirL Lalu dia berkata seolah-· 
olah senang terhadap Raja Duryan. 
"Ya, memang sudah menjadi takdir hamba, Kakang. Nyai 
akan bersama Kakang. 
Nyai akan ikut Kakang. Kakang baik hati dan gagah. 
Hanya saja, janganlah kita bersentuhan tangan. Janganlah kita 
tidur bersama dahulu, sampai kira-·kim lima bulan. Hal itu 
akan membuat sial diri Kakang dan juga hamba," kata Putri 
Ningrum. 
Raja Duryan tertawa terbahak-bahak karena senangnya. 
Giginya yang tonggos keluar sehingga kelihatan makin jelek dan 
bengis. 
"Baik, baiklah Tuan Putri, Nyai yang kusayang, Kalau hanya 
itu pennintaanmu, saya sabaI' menunggu. Pokoknya Nyai akan 
senang hidup bersamaku," katanya. 
Semakin sebal rasa hati Ningrum. 1a mual dan mau muntah 
melihat kelakuan dan perkataan Raja Duryan. 
Untuk rnenyambut kemenangan dan pemikahan itu, Raja 
Duryan memerintahkan pengikutnya membuat pesta besar. 
Tari-tarian ikut meramaikan perhelatan. Tetabuhan dan 
seruling berbunyi riuh rendah mengikuti tarian ronggeng dan 
suara hadil1r;dong. Raja-Taja negeri ked1 berkumpul. Para 
punggawa, patih, senapati, dan semua yang hadir bersuka ria. 
Mereka berpesta mernin um rninuman arak sambil bermabuk­
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titik darah penghabisan. Raja Duryan dengan prajuritnya sudah 
tampak mulai menggempur istana kerajaan. 
Oengan cepat sepert.i kilat , Suryaningrat keluar me­
ninggalkan Ratnaningrum yang sedang menangis. Serentak 
senapan dan panah menghantarn tubuh Suryaningrat dengan 
tanpa ampun. Namun, Suryaningrat tidak: gentar sedikit pun. 
Peluru dan anak panah dirasakannya dingin. Oia meradang. Tak 
sejengkal langkah pun dia mundur. Bahkan, Suryaningrat 
menyerang dengan panah wasiat dari ayahanda Prabu 
Suryanagara. Empat orang panglima Ouryan tewas sekaligus 
dipanahnya. 
Setelah melihat kejadian itu, Raja Ouryan bertambah 
beringas. Oia menyerang Suryaningrat bersama panglima 
lainnya. Enam anak panah panglima membelit tubuh 
Suryaningrat. Sang raja mudajatuh, tak: berdaya. Sebagian masih 
bemafsu membalas. Sebagian lagi lari tunggang langgang karen a 
Raja Muda tertangkap. 
"Panglima, pen j arakan Suryaningrat dan j aga ketat," perintah 
Raja Ouryan sambil melirik empat orang prajuritnya. 
"Siap Raja, kami laksanakan," jawab mereka serentak. 
"Selebihnya tetap siap siaga dan berjaga-jaga," katanya 
lagi. 
"Perintah siap dilaksanakan," jawab para prajurit. 
Selanjutnya, Raja Ouryan berjalan menuju pedaleman 
gedung Putri Ratnaningrum. Oi peraduan emas, Sang Putri 
telentang sambil menangis sesenggukan. Tak:... tok, tak ... 
tok, langkah Ouryan yang bersepatu· perang menuju kamar 
itu. 
Dia lari meninggalkan negeri Nusantara, menuju Pulau Salemba. 
Ratnaningrurn tidak diam. Oia rnengejarnya terus sampai 
lambawati menyerah. lambawati tan kencang di atas air laut. 
Beberapa ratus meter di belakang, Ningrum juga berlari di atas 
laut. 
Sampai di Salemba, lambawati meminta bantuan kepada 
penguasa negeri itu. Raja dan prajurit siap membantu. Namun, 
belum sempat apa-apa, Ningrum sudah sampai. Oiterjangnya 
semua yang ada sehingga porak poranda. Tidak ada yang dapat 
menghalanginya. 
Begitulah, raja, tumenggung, dan prajurit negeri Salemba, 
sernua bertekuk lutut. 1 ambawati mengambillangkah seribu lagi 
ke negeri Kanjeng Prabu Makbul. Tiba di sana, raja sedang 
mengadakan pertemuan dengan para punggawa dan patih. 
Oengan tersengal-sengal, 1 ambawati menyampaikan keluh 
kesahnya karena kalah perang. Belum lagi selesai, Putri Ningrum 
sudah sampai di negeri itu. Tidak tanggung-tanggung dia 
mengamuk. Tidak ada kesempatan berbicara atau meminta maaf. 
Semua lari tunggang langgang. 
Ada sepuluh orang pengaman berbadan kekar yang 
mencoba mengepung Ratnaningrum. Namun, sekali sambar 
selendang turangga jati, semua terjatuh lemas bergelimpangan. 
Sayangnya, lambawati sempat lolos dan melarikan diri 
menuju Negara Madutara. Oia langsung masuk ke gua 
Lengkari. Oi negeri siluman itu, dengan keras dibukanya pintu 
Lengkari. Terkejut Raja Madutara yang sedang duduk di 
Srimanganti. 
"Ada apa, Kumendur? Saya dengar suara berderak pintu 
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dibuka. Sangat tidak sopan orang itu!" kata raja. 
"Harnba, lambawati, dalling mengharap bantuan Ayahanda," 
kata Jambawati. 
"0, Ananda, mengapa begitu lama tidak kemari?" katanya 
dengan suara melemah, begitu mengetahui Jambawati yang 
datang. 
"Kita jangan berbicara banyak dahulu. Hamba sedang kalah 
perang. Seumur hidupku belum pernah kalah. Akan tetapi, kali 
ini aku hampir hancur oleh Sri Ratnaningrum Kusumah," katanya 
masih dengan suara pongah. 
"Sri Ratnaningrum!" kata raja seperti tak percaya. "Putri 
yang jujur, baik hati, dan kusuma buana itu! Ah, saya tak kuat 
menahannya. Aku memang punya satu ilmu jaya pupuh yang 
belum kuberikan kepadarnu, tetapi itu tidak berarti apa-apa 
baginya. Ini, ambillah jika Ananda mau," kata raja. 
limu jaya pupuh diambil J ambawati, bersamaan dengan 
sampainya Ningrum di situ. Perkelahian tak terelakkan lagi. Kursi 
meja beterbangan. Istana yang megah itu seperti diguncang 
gempa, dahsyat sekali. Raja Madutara sudah lari terbirit-·birit 
karena tahu Ratnaningrum tidak akan tertandingi. Akhirnya, 
memang J ambawati pun menyerah kalah. 
"Bunuh saja aku. Aku sudah kalah. Hidup pun aku pasti di 
penjara dan pasti sengsara," kata lambawati. 
"Kamu tidak akan saya bunuh. Asal kamu tahu saJa, 
kekejianmu dan kecuranganmu tidak dapat mengalahkan 
kebenaran." 
"Lalu mau diapakatt ak.u'!" kata Jambawati sambi) 
rnenunduk. 
Sebuah istana kerajaan. Prabu Suryanagara memakaikan mahkota 
ke kepala Raja A'lOm Suryaningrat yang disaksikan, patih, 
senapati, demang, dan rakyat. 
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kesatria. dia menyerah kepada sepuh keraj aan, Pam an Raja 
Duryan. Ada lagi yang membuat hati Suryaningrat lebih sedih 
seperti teriris sembilu, Raja Duryan yang bersifat buruk dan 
dengki itu, berniat pula merampas istrinya. Padahal, seluruh 
negeri sudah tunduk kepadanya. Semua rakyat telah mengabdi 
kepadanya, walau terpaksa. Kini Putri Ratnaningrum ingin 
pula direbutnya. Hati siapa yang tak akan terluka? Itulah kata 
hati Anom Suryaningrat. 
Suatu hari Suryaningrat menerima surat dari Raja Duryan. 
Senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, Putri 
Ratnaningrum akan dirampas. Istana kediaman Suryaningrat 
akan digempur. Tentu saja Suryaningrat tak dapat merelakan N yai 
Ratnaningrum diambil Raja Duryan. Demikian juga Putri 
Ratnaningmm, lebih baik perang, atau mati bersama suaminya 
daripada diperistri Raja Duryan. 
Karena Suryaningrat tidak merelakan istrinya, Raja Duryan 
mempersiapkan perang untuk menghancurkan istana 
Banumngsit. Sebaliknya, para hulubalang, patih, senapati, dan 
prajurit yang setia kepada Suryaningrat juga bersiap. Mereka 
mempertaruhkan raga dan nyawa untuk membela Raja Muda 
Ningrat. Namun, karena sangat takut, prajurit dan rakyat lebih 
banyak memihak Raja Duryan. Sebaliknya, yang memihak raja 
Muda tidak terlalu banyak. Yang memihak lebih banyak sudah 
tua dan abdi dalem saja. 
Singkat cerita, lonceng perang pun berdentang. Tambur dan 
terompet ditiup nyaring. Gendang, gong, beri, gemuruh 
mengikuti langkah serdadu. Bendera perang sudah dikibarkan. 
Merah wamanya, sebagai pertanda pertempuran sampaj pad a 
Putri lambawali berlari di alas laul dan PUlri Ratnaningrum 




"Sekarang marilah kita ke negeri Erum. Engkau hams 
bertobat dan berbaik had kepada setiap orang," kata Ningrl1m 
"Saya akan mengabdi, Tuan Putri. Tetapi . penuhilah 
permintaanku. Aku ingin memenggal kepala Raden Sombala, 
yang menjadi kepercayaan Raja Duryan di Banurungsit." 
Tiba-tiba Ningrum ingat pada negeri asalnya. "Baiklah. aku 
pun dapat membantu karena negeri itu dirampas secara kejam 
dari kami," kata Ningrum. 
"Perbuatan Duryan dalu sangat bengis. Kita harns membuat 
perhitungan kepadanya," tambah Ningrum. 
Tiba- tiba suasana rnenjad i senyap, semU3 diam 
rnendengarkan fatwa raja. 
"Saksikanlah, mulai sekarang saya akan menyerahkan negeri 
ini kepada pewaris tahta, Suryaningrat. Dialah yang 
menggantikan saya sebagru raja." 
Raja pun memakaikan rnahkota kerajaan di kepaIa Raja 
Suryaningrat. Semua hadirin tiba,tiba dub dan bertepuk 
tangan. 
"Selanjutnya," kata raja, "Terimalah putra Raja Duryan 
menjadi patih dengan gelar Patih Sombali. Selain itu, Raja 
Duryan akan tetap menjadi senapati." 
Selesailah pengumuman raja. Meriam menggelegar ),0 kali 
sebagai pertanda raja muda naik tahta. Bunga api mernancar 
berwama··warni. Pesta berlangsung tiga hari tiga malam. 
Tiga bulan kemudian, Prabu Sepuh Suryanagara wafat. 
Selang beberapa waktu, Patih Sepuh Salyanagara juga 
menyusuldipanggil Sang Pencipta. Tinggallah Prabu Anom 
Suryaningrat dan permaisurinya, Putri Ratnaningrum, 
memimpin negara. 
Keadaan ini membuka kesempatan bagi Senapati Duryan 
untuk berbuat sesuka hati. Selama ini dia ingin menjadi raja di 
seluruh Negeri Banurungsit. Kesempatan yang ada pun tidak 
disia-siakannya. Kini dialah yang paling tua dan paling­
berpengalaman sebagai pejabat negeri. Dengan siasat dan akal 
licik, dimintanya seluruh negeri, patih, senapati, dan para 
punggawa. Bahkan, Raja Muda Suryaningrat pun dimintanya 
supaya tunduk kepadanyao Suryaningrat yang masih beranjak 
dewasa tidak dapat rnenolak. Hatinya sedih . Dengan jiwa 
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karena aku akan menyerahkan pemerintahan kepada Den 
Ningrat. Aku sudah tua. sudah cukup memimpin negeri ." 
"Setuju sekali, Raja," kata Patih sambil menyembah. 
"Perintah yang buruk pun harnba 1ak.ukan. Apalagi ini berita 
sangat baik, hamba pasti tetap mengabdi," tambahnya. 
Raja Duryan menimpali. "Hamba pun demikian, akan 
mengabdi kepada Gusti," katanya. 
"Ka1au demikian, cepatlah siapkan segalanya," kala Raja. 
Patih dan senapati menyembah, lalu beranjak menyiapkan 
pesta pernikahan Putra Raja. 
Oisiapkanlah sebuah perhelatan besar. Seluruh kerabat 
diundang. Tidak lupa raja-raja negeri tetangga juga diundang. 
Raden Suryaningrat berpakaian kebesaran kerajaan lengkap 
dengan mahkotanya. Nyi Putri Ratnaningrum didandani sehingga 
terlihat lebih cantik dari biasanya. Kemudian. keduanya 
menghadap raja sepuh yang diiringi dayang-dayang. Mereka 
dinikahkan. Mas kawinnya berupa uang emas dan segantang 
berlian. 
Oi tengah-tengah keramaian pesta, semua undangan, tua 
muda, besar kecil, kaya miskin, kaum papa dan yatim piatu 
bersuka ria. Semuanya dijamu oleh raja yang tidak membeda­
bedakan rakyatnya. Gemuruh suara genderang bertalu-talu. 
Liuk gemulai tari-tarian para gadis ikut memeriahkan suasana. 
Hiruk pikuk, sorak-sorai penonton mengantarkan pengantin 
dengan restu dan doa. Tibalah saalnya raja memberikan 
pengumuman. 
"'Wahai, para patih, senapati, dan seluruh rakyatku," raja 
rnulai berkata. 
9. KEMBALI KE KAMPUNG HALAMAN 
Oi negeri Banurungsit, Raja Ouryan Sombala sedang 
mengadakan pesta mabuk-mabukan. Hari itu mereka berhasil 
banyak merampas harta benda dari negeri kecil. Gemllruh suara 
sorak sorai. Genderang dan tari-tarian gemerincing dan 
berlenggokan. Ollryan duduk sambil menenggak minllman keras. 
Dirasakannya dialah yang paling perkasa di durua ini. 
Ratu lambawati sudah melayang-layang di luar temp at pesta. 
Setelah menjejak di pintu dengan keras, braak .... Pintu terbuka, 
Lalu Sang Ratu berkacak pinggang. 
"Wah, Putri lambawati sayang, tepat sekali engkau datang," 
kata Duryan. 
"Sudah lama sunggllh kami menanti , sekarang ini waktunya 
Putri cantik," tambah Raden Patih. 
"Diam, aku tak perlu rayuan kalian. Aku diutus oleh Raden 
Anom Suryaningrat dan Putri Ratnaningrum Kusumah untuk 
memenggal kepalamu," kata lambawati . 
"Ha, benarkah itu, sayang? Bukankah Ningrat, si miskin itu 
telah mati dan Ningrum menghilang. Mereka memang tak pantas 
di negeri ini." 
"Sekarang seorang perempuan diutus oleh Ningrat untuk 
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memenggalku . Sungguh pengecul Ningral itu. I .t"'bih bail< engk.a . 
me.njadi Istn ku saja. tngkau akan senang, kaya. daD seLalu 
berpesta pora . Marilab ikt11 aku;' buj uk Ouryan. 
"Aku kemBri bukan untuk mencari lelaki," Jambawali 
membentak sambil menyerang. 
Ditendangnya meja. Seketika itu juga berantakanlah gelas 
dan minuman. Sebagian mengenai Raden Patih, sebagian lain 
membasahi muka Ouryan. Tak alang kepalaflg perkelahian seru 
terjadi . Piring melayang. Kursi meja berbalikan. Masing-masing 
menyelamatkan diri karena takut melihat amarah lambawati yang 
membara. Patih tidak tahan. laiu larL Raja Sornbala sudah Inka 
parah kena pedang,jatuh lunglai. Akhirnya, larnbawati menYllIUh 
seorang prajurit membawa Sombala ke negeri Erum. 
Oi negeri Erum semua kerahat kerajaan, Prabu Sepuh 
Mangkurat, Suryaningrat, Ratnaningrurn dan Putri Ratnawulan 
berkumpul dan bercengkerama Mereka berkum-pul sambil 
berharap agar Ratu 1ambawati berhasil menang rnelawan Raja 
Ouryan. Putri Ratnawulan sudah meIahirkan anak. Urnurnya banI 
empat bulan. Suryakanta Kusumah namanya. Dia di:manja dan 
dininabobokkan dengan lagu dang-danggenis. 
Pada saat bersenda gurau itu, lambawati datang. Seorang 
prajurit memanggul Raja Duryan Duryana. Semua kaget, tetapi 
akhimya semua gembira. lambawati berhasil mengalah,kan si 
raja dengki . 
1. NEGERI BANURUNGSIT 
Tersebutlah bsah sebuab ntgeri yang sangat besar dan lndah. 
Negeri Banurungsit narnanya. Rakyatnya hidup rukun dan yang 
saling menolong. Tidak ada yang kekurangan makan, atau 
kekurangan tempat tinggal. Rajanya seorang yang gagah perkasa. 
Raja Suryanagara narnanya. Dia mempunyai seorang anak 1aki ,· 
lab. Wajahnya tampan. Perilakunya baik dan jujur. Umurnya 
hampir 14 tahun . Suryaningrat namanya. 
Patih negeri adalah Salyanagara, adik kandung Sri Raja. 
Senapatinya seorang yang mahir berperang, perkasa, badannya 
tinggi besar, tetapi bersifat buruk. Raja Duryan namanya. Patih 
mempunyai seorang putri bemama Ratnaningrum Kusumah. 
Putri itu sangat cantik,jalannya 1emah gemulai, baik budi , jujur, 
dan pintar. Umurnya hampir 14 tahun . 
Hari itu menjelang sore. Angin bertiup lembut menyapu 
seluruh kerajaan . Sang raja sedang duduk di singgasana. Patih 
Salya duduk berdampingan dengan Ouryan mE' oghadap 
Paduka. Sang raja berkata, "Hai, Patih Salyar1agara , 
bagaimana jika kita jodohkan Putri Ningrum dengan R<iden 
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Singkat ceIita, riuh rendah suasana di kerajaan Erom. Mereka 
merayakan kemenangan. Juga mereka merencanakan ziarah ke 
rnakam orang tua Ningrat dan Ningrum di Banurungsit. Dalam 
perjalanan melalui laut, mereka sernpat dihadang perompak laue 
Namun, Ningrat, Ningrum, dan lambawati membuat kapal-kapal 
perompak itu karam. Di antaranya ada yang mati tenggelam, 
tertembak, dan Iari. 
Di Banurungsit pun temyata mereka belum arnan. Prajurit 
tahu bahwa Raja Ouryan dibawa lambawati ke Erum. Patih dan 
raja-raja kecil mengetahui keluarga Ningrat sedang pulang ke 
kampung halaman. Terutama, yang paling marah adalah Raja 
lenggala. Oia merasa iri kepada Ningrat. 
Suatu malam, ketika semua sudah tidur, Raja len&gala 
datang. Lalu dia mengeluarkan mantra sirep. Semua menjadi 
tertidur tanpa sadar, kecuali Ratnaningrum. Rupanya lenggala 
ingin mencuri lambawati. Namun, Ratnaningrum melihatnya. 
"Hai, pencuri. Berhenti atau kupanah!" bentak Ningrum 
sambi I menyiapkan panah warisan nagari. 
Raja lenggala tetap lari sambil membopong lambawati. 
Ningrum mengejarnya, lalu merampasnya sambil menendang 
lenggala. Tendangan yang sangat kual membuat lenggala 
tersuruk dan terlempar seratus meter lebih. lenggala lari di 
kegelapan malam dan tidak tertangkap lagi. 
Esok harinya, gempar istana Banurungsit. Raja Anom 
Ningrat membuat balasan kepada Raja Jenggala, si binatang 
campela itu. Sural dikirimkan untuk menyatakan tantangan 
perang. lsi terakhir surat itu bertuliskan "Hei, Raja Durselan, 
Janggala binatang, si tukang dengki, cobalah mengganggu 
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1agi , akan kami habisl nyawarnu ." ltulah isi sural dan Raja Muda 
Jaya Suryaningrat Kusumah. Raja Jenggala yang rnembaca surat 
itu hanya bisa marah , Namun, dia tidak sanggup melawan ahli 
waris negeri Banurungsit itu. 
Hari berganti, bulan berubah, dan tahun berlalu. Banurungsil 
kembali membangun negeri yang einta damai dan cinta 
persaudaraan. Bahkan, musuh pun diampuni, seperti musuh­
musuh bebuyutan Ningrat dan Ningrum dahulu, semua 
dibebaskan. Itu1ah suri te1adan yang setiap saat memancar dari 
negeri Banurungsit, negeri yang indah, nyaman, dan tenterarn. 
Setiap pagi matahari menyinarinya dengan sinar kebahagiaan 
dan harapan barll. Bagaimana kisah hidup keluarga Ningrat 
selanjutnya? Bahagiakah? Jawabnya: Ketuklah pintu-Nya, maka 
pintu kebahagiaan akan dibukakan. 
Wallahua1am min zalikh .... 
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